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SAMBUTAN DIREKTUR
DIREKTORAT SEJARAH DAN NILAI TRADISIONAL
DIREKTORAT JENDERAL KEBUDAYAAN
DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL

Indoncsia vang memilik berbagai adat. kcbudayaan dan tata cara
kehidupan vang tersebar dalam kehidupan tiap-tiap ctnis di Indoncsia merupakan
kekavaan  vang  perlu mendapat  perhatian  Khusus,  karcna di balik
keanckaragaman ini tersimpan potensi persoalan etnosentrisme yang mengancam
persatian dan kesatan bangsa. Dengan demikian, diperlukan pengkajian daq
penggalian berbagai aspek  kebudayaan dan kescjarahan dacrah yang terscbar di
Indonesia.

Bertitik tolak dari kondisi ini penerbitan naskah Sistem Pengetahuan
Kenclayanan pada Masyarakat Nelayan Aceh Besar merupakan salah satu usaha
untuk memperluas cakrawala scjarah dan budaya masyarakat merupakan usaha
vang patul dihargar. Penclitian dan pengkajian yang bertujuan untuk menggah
kembali nilai-nilai scjarah dan budaya daerah sebagai akar kebudayaan nfasnonal
diharapkan juga dapat menumbuhkcmbangkan sikap cima tanah a}r dan
penghargaan vang sctinggi-lingginya terhadap scjarah dan kcbudayaan nasional.

Dengan demikian akhirnya diharapkan dapat menghilangkan ‘sikap
ctnosentrisme vang sempit yang ada di dalam masyarakat kita yang majemuk
serta dapat meningkatkan pemahaman tentang kcragaman dan perbedaan antara
berbagai budaya bangsa.

Terbitnya buku ini tidak terlepas dari dorongan berbagai pihak antara
lain Kantor Wilavah Depdiknas Provinsi Daerah Istimewa ACCll,.Dll'cliloer
Jenderal chudm'n.;m. Dircktorat Scjarah dan Nilai Tradismpal dan tim peuuh.sA
Namun buku ini belum dapat dikatakan sempurna schingga di d.alamnya mungkin
masih  tcrdapat  kekurangan  dan  kelemahan  vang diharapkan  dapat
discmpurnakan di masa yang akan datang. .



Kami ucapkan terima kasih kepada scoua pihak vang telah memberikan
bantuan selimgga mcmungkinkan terbitnva buku ini. Akhir kata. mudab-
mudahan buku ini bermanfaat bagi pcmbaca.

Jakana,  April 2000

M Rorttrt—

Dr. Anhar Gonggong
NIP 130321407,
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SAMBUTAN KEPALA KANTOR WILAYAH

DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL
PROVINSI DAERAH ISTIMEWA ACEH

Provinsi Daerah Istimewa Acch mcrupakan daerah dengan kondisi multi
ctuik. terdiri dari berbagai suku bangsa dan budaya. Kcanckaragaman tersebut
mcrupakan sebuah kekavaan yang perlu mendapat perhatian khusus. Kckayaan
ini mencakup wujud-wujud kebudayaan yang didukung oleh masyarakatnya.
Setiap suku bangsa itu memiliki nilai-nilai budaya yang khas. yang membedakan
Jati diri mercka daripada suku bangsa lain. Perbedaan ini akan nyata dalam
gagasan-gagasan dan hasil-hasil karyva yang akhirnya dituangkan lewat interaksi
antarindividu. antarkclompok. dengan alam rava di sckitarnya.

Namun demikian. keadaan di atas dapat menjadi sebuah “bencana” karena
dapat memccah persatuan kesatuan bangsa atau dapat mendatangkan berkah
karcna pemasukan devisa dari turis yang ingin melihat keanckaragaman suku dan
budaya terscbut. Berangkat dari kondisi di atas. maka perlu diupayakan
pembinaan. pengkajian dan penclitian nilai-nilai budaya dari setiap suku
bangsa/dacrah.  Upaya-upaya tersebut  dimaksudkan untuk memperkuat
penghayatan dan pengamalan nilai-nilai budaya bangsa guna tercapainya
ketahanan nasional di bidang sosial budaya dan menghilangkan sikap
ctnosentrisme yang sempit.

Karcnanya. saya dengan scnang hati menyambut baik terbitnya naskah
Sistem Pengetahuan Kenelayanan pada Masyarakat Nelayan Aceh Besar hasil
kegiatan penclitian Balai Kajian Scjarah dan Nilai Tradisional Banda Acch.
dalam rangka menginformasikannya kepada masyarakat tentang masalah-
masalah scjarah dan nilai tradisional. Tentunya hasil penelitian yang disajikan
dalam buku ini masih merupakan awal dan memerlukan penycmpurnaan lebih
lanjut pada masa yang akan datang. Namun saya mengharapkan buku ini dapat
dipakai scbagai bahan bacaan dan acuan guna memperiuas cakrawala pembaca
scria bahan penelitian lebih lanjut.

Sclain itu, dengan hadimya buku scmacam ini, masyarakat Indonesia
umumnya dan masyarakat Aceh khususnya yang majemuk. dapat saling
memahami  kebudavaan vang ada dan berkembang di tiap-tiap dacrah. Dengan
demikian. akan dapat mcmahami dan mengerti tentang berbagai budaya yang
melandasi kesatuan dan persatuan.
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Akhimya. saya mengucapkan terima kasth kepada semua pihak vang telah
mecmbantu kegiatan penclitian dan penycelesaian buku ini.

Banda Acch.  April 2000

Drs. H. A. Malik Raden, MM
NIP. 130 336 793



PENGANTAR

Kebudayaan memiliki arti luas dan kompleks. Secara umuad d'cﬁmfn
kcbudayaan ;ncxllbcri pengertian bahwa kebudayaan itu mencakup berb.uf__f':u h.asl‘l
usaha/perbuatan manusia untuk kelangsungan hidupnya. Dengan demikian. ‘:)p“
saja yang dihasilkan olch manusia untuk kepentingannya. itulah vang dlscd'ukl
kebudayaan. baik yang berupa benda (tcrwujud) maupun_yang bll!tal‘ (‘f‘f’l
berwvujud). Yang berwujud itu nulai dari benda yang terkecil seperti J:““‘i‘ f"::l
kancing baju misalnya hingga benda vang paling bcsar. k:ftaka'nlah gt.d-ull: d "
bangunan dan scbagainva. Scmentara yang tidak berwujud tru. Scs"",l"_k)d'l?
dihasilkan manusia 1anpa dapat dilihat, namwun dapat dirasakan alau,d.qu ma
olch manusia sendiri. scperti forma-norma, tradisi. nvanyvian, dan scbagainya.

Scsuai dengan perkcmbangan cara berpikir manusia dalam 'sn.unm :Salzlqgl
berbeda-beda. maka kebudayaan ikut bcrkcmbang. da!am ancka mfdl:n? i(;.
dengan lingkungan di mana kcbudayaan il.u dl.lms:lkan. Olch :::m sum;
kebudayaan mecrupakan salah satu ciri atau |dcr.mtfas suatu'ba:lgs':ln ‘(érscndiri
bangsa (sub etnis) vang pada saal tertentu mcn_|.a¢kan kcban.g,‘g& i
karcna kcunikan main kekhususannya. Dengan demikian, kebudayaan p |
dipelajari secara kronologi. N b Acen

Oleh karena s, Balai Kajian Scjarah dan Silai Tr?dls'lon;qlan‘;‘c;;lgkajim;
scsual  dengan bidang tugasnya. mcla‘kl.lkan n.wc‘{\lz.l'nsasg ~'q;-ah P
kcbudayaan yang ada di Aceh. Kali ini. Bal;u 'l\a,nan C)a i Sistem
Tradisfonal iBaxlda Aceh melakukan inventarisasi dan pCI.lg ai
Pengetahuan Kenelayanan pada Masyarakat Nelayan Aceh Besar.

Setelah sclesai penclitian, penginventarisan dan penerbitan naskah buku
ini. maka tentunya kami merasa berutang budi kepada mercka vang telah
membantu tcnvuju&nya penelitian.  penginventarisan. dan penerbitan naskah
buku ini. Kepada mercka. vang tidak dapat kami scbutkan satu persatu. kami

mengucapkan banvak terima kasih. Meskipun demikian. kami cantumkan pada
bagian dafiar informan
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Namun demikian. hasil penclitian ini masih jauh dari sempurna. Olch
karema itu. kami mengharapkan kritik dan saran vang membangun dari pembaca
demi kesempurnaan hasil penelitian ini. Akhir kata. mudah-mudahan  hasil
penelitian ini ada manfaatnya bagi pembaca.

Banda Acch. April 2000
== = -Kepala Balai Kajian Scjarah dan

-
‘S
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang )

Dalam catatan scjarah dikemukakan bahwa bangsa I[ndoncsia scjak
Jaman lampau terkenal dengan jiwa baharinya. Pelaut-pelaut Indonesia dikenal
sebagai pelaut yang tangguh dan ulung yang mampu mengarungi perairan
Nusantara bahkan sampai Madagaskar. Kcpiawaian pelaut-pelaut  Indoncsia
tersebut sudah barang tentu dimungkinkan karena adanva sistemn pengetahuan
tentang kelautan yang cukup baik yang dipunyai olch mercka.

Dengan  demikian,  sifat internasional  daripada  pclayaran  dan
perdagangan telah nampak pad: zaman kerajaan-kerajaan Indonesia Hindu. Salah
satu dacrah yang terkenal dalam dunia pclavaran dan perdagangan adalah Banda
Aceh. Sulaiman (1988- | 16) mengatakan

"Tiada Scorang pun kiranya yang mcmbantah bahwa Banda Acch
tergolong ke dalam kelompok kota tertua di antara ibukota propinsi dan
kota-kota besar yang terdapat di dalam gugusan Kepulauan Nusantara. Ia
bersama-sama dengan Malaka telah pcrnah menduduki posisi penting
dalam arus lalu lintas perniagaan Timur dan Barat pada abad ke-16 - 17"

Sclain kota Banda Acch terkenal sebagai salah satu pusat perniagaan dan
pclayaran,

Kondisi hal terscbut sangat dimungkinkan terjadi karena Banda Acch
terletak di daerah vang strategis. Kota ini terletak di ujung Pulau Sumatra. dan
berhadapan langsung dengan Sclat Malaka yang merupakan jalur lalu lintas
pelayaran dan pcrniagaan internasional. Selain itu. tampaknya !nasyarakal Acch
tclah pula memperkembangkan suatu jaringan maritim vang baik dlfil.nkullg 91@
kemajuan teknologi kapal dan keahlian navigasi serta suatu "enterprising spirit”
vang besar.

Oleh karena itu. sclain masyarakat vang bermata pencaharian scbagai
petani. ada sebagian masyarakat vang bermata pencaharian scbagai nelavan
Mercka memanfaatkan perairan laut sebagar sumber penghidupan. Mercka juga
mendirikan pemukiman di sekitar pantai sebagai tempat tinggal.
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Dalam mengelola sumber dayva alam yang ada di sckclilingnya., manusia
ichal memperkembangkan  daya pikir vang mercka punyai.  Kemampuan
wamvarakat nclayvan dalam mempertahankan  hidup dan mcenjadikan  unclayan
schagai pekerjaan mencari nafkah bolch jadi karcna sistem pengetahuan yang
mercka kembangkan schingga mercka memiliki strategi adaptif yang tcpat scsuai
dengan lingkungan laut di mana mercka mencari ikan scbagai nafkal.

Dengan sistem pengetahuan yang dimiliki oleh nclayan tersebut
mcnyebabkan mercka sudah biasa dengan lingkungan kehidupan laut. Selain itu.
kegiatan nclayan menangkap ikan dan nmengelola sumber daya laut, bukan hanya
merupakan kegiatan rutin dengan semata-mata tumpuan ckonomi keluarga,
tctapi juga ditempatkan scbagai suatu kebulatan yang memberi arti hidup dan
kehidupan sccara luas. Dalam kerangka ini para nelayan mencmpatkan kegiatan
kenclayanan  dalam  konteks nilai budaya mercka. Pengetahuan nclayan
terakumulasi dalam scjarah dan pengalaman mereka meclalui proscs sosialisasi.
Kegiatan dan pengetahuan kenelayanan diwariskan dan dialihkan pada gencrasi
berikutnya (Naping, 1991: 5-6).

B. Masalah

Seperti kita ketahui, masyarakat nelayan adalah kelompok masyarakat
vang di dalamnya mempertahankan dan melanjutkan kchidupannya sangat
tereantung pada sumber daya yang ada di dalam laut. Ciri kchidupan mcreka
adalah keras dan penuh risiko. Dalam menggumuli hidupnya mereka
senantiasa bertarung melawan badai, sengatan matahari. guyuran hujan dan
dckapan angin yang dingin (Saleh, 1997: 45). Keadaan scperti lebih terasa pada
nelayan tradisional. yang hanya berbekal perahu kecil berani mengarungi lautan
luas demi sesuap nasi untuk diri dan keluarganya.

Kondisi seperti itulah yang dialami oleh para nelayan sctiap hari sccara
urun-temurun. Kehidupan nelayan ini telah menjadi karakteristik di dalam
kebudavaan nelayan.'! Untuk menghadapi gejala scperti itu, maka nelayan
kemudian mengembangkan suatu  sistem  pengetahuan  yang meny angkut

' Menurut Harsya W. Bachtiar (1981) kchidupan Masyarakat Nclayan
juga merupakan suatu sistem budaya yang mempunyai dimensi satuan-satuan
simbol konstiwtif (kcpercayaan). simbol kognitif (pcngetahuan). simbol nilai,
simbol norma serta simbol pengungkapan pcrasaan.
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kenclayanan, sclain suatu aktivitas dalam bentuk "rntus” tertentu dalam menjatin
hubungan dengan alam.

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

‘Tujuan penclitian ini adalah ingin mengungkapkan sistem pengetahuan
vang dipunyai olch para nelayan dalam mengelola sumber daya alam dan
mckanisme dalam mempertahankan hidup. Sclain itu, penelitian ini juga ingin
mengungkapkan pranata-pranata dalam kebudayaan nclayan.

Di samping tujuan di atas, penelitian ini diharapkan dapat berguna
scbagai bahan informasi bagi pihak yang berkompeten dalam  mengambil
kebijaksanaan pembangunan di bidang kenclayanan. Di harapkan dapat pula
scbagai bahan masukan dalam penelitian yang sama.

.

D. Kerangka Pemikiran

Sekilas ada anggapan, kehidupan pantai atau laut merupakan tempat
vang menawarkan scjuta pesona yang cksotik schingga banyak orang vang
berwisata ke pantai atau laut. Menyaksikan matahari terbit atau terbenam di
pinggir pantai atau berjemur di bawah terik matahari. bermain selancar adalah
keindahan kchidupan pantai. Akan tetapi. asosiasi romatik ini akan perlahan-
lahan lenyap apabila sescorang mcndapat kesempatan untuk tinggal beberapa
waktu di desa pantai untuk mengadakan pengamatan lcbih seksama tentang
kehidupan masyarakat nelayan. Akan segera tampak bahwa scbagian penduduk
nclayan tersebut dililit masalah vang sangat parah. vaitu kemiskinan.

Hal ini memang suatu yang tidak mengherankan. Nelayan vang schari-
harinya hidup mencari ikan senantiasa berinteraksi dengan alam yang mana
dcburan ombak, hempasan badai. terpaan panas dan guyuran hujan serta laut
Yang membentang luas dengan sifatnya yang tidak terduga. kadang-kadang ramah
dan kadang-kadang nampak demikian kejam. Hal demikian membuat kehidupan
nclayan menjadi tidak menentu. Lingkungan alam banvak mempengaruhi kondisi
sosial ckonomi mereka.

Masalah-masalah yvang dihadapi oleh nclayan di seluruh duniu yvang
ditimbulkan olch kondisi lingkungan, pada umumnya, adalah sebagai berikut.
pertama. laut penuh bahava dan ketidakmencntuan. Acheson menggambarkan
laut sebagai lingkungan sulit dimasuki untuk swnival karena penuh pukulan
ombak dan badai yang tidak henti-hentinva. Kedua. adanva berbagai macam Jenis
ikan dan pola kebiasaan serta biotik laut lainnya. Ketiga. lingkungan laut vang



4 Sistem Pengetahuan Kenelayanan

tampaknyva homogen scbetulnya mendua. Keempat. sumber ikan dan biotk laut
lainnya merupakan milik bersama masyarakat sckitar. Sifat laut yang demikian
menimbulkan persaingan dan pertentangan antara  kclompok nclayan untuk
mcmpercbutkan sumber ikan. Kelima, hasil produksi ikan cepat membusuk.
Keenam. harga ikan di pasaran sifatnya turun-naik. Kctujuh. kctidakmampuan
para nclayan menghadapi cksploitasi atau tengkulak dan pemilik kapal motor.
Kedelapan. masalah-masalah psikologi dan penyimpangan budaya (Wahyuni.
1996: 3). Sclain itu. nclayan juga dibatasi olch beberapa faktor scperti
keterbatasan pilihan strategi vang tersedia dalam pengetahuan budayanya, proscs
sosialisasi dan beberapa kondisi lingkungan.

Dalam  mecnghadapi masalah-masalah terscbut masyarakat nelayan
menggunakan berbagai macam respon yang dapat dipandang scbagai strategi
adaptif. Respon terscbut dircficksikan dalam perilaku kchidupan sosial dan
budaya schari-hari. Ada delapan strategi adaptif yang digunakan dalam mercspon
masalah dalam Iingkungah hidup mereka. Kedelapan macam stratcgi tcrsebut
adalah kerjasama dan sifat egalitarian, penerapan aturan bagi hasil, pengaturan
hak-hak atas dacrah perikanan laut, penggunaan berbagai alat dan teknik
penangkapan . ikan, strategi-strategi yang digunakan secara perorangan.
penggunaan agama, magis, dan ritual serta menjalin hubungan yang lama dan
erat dengan para pedagang. Dengan demikian, kemampuan masyarakat nclayan

untuk tetap survive dalam kchidupan dipengaruhi pula oleh sistcm pengetahuan
mereka.

E. Metode Penelitian

Istilah metodologi dalam pengertian luas mengacu pada bagaimana Kita
mendekati, memahami dan menjclaskan suatu masalah scrta mencari jawaban
alas permasalahan tersebut (Andonis dkk., 1995: 15). Jawaban-jawaban atas
permasalahan tersebut dilakukan melalui proses-proses, prinsip-prinsip dan cara-
Cara tertentu yang lazim dan diakui secara ilmiah. Dalam ilmu sosial istilah
dijadikan scbagai acuan untuk pedoman penelitian. Jadi, teori-teori, asumsi-
asumsi. pendekatan-pendekatan dan tujuan-tujuan yang kita kumpulkan sangat
mempenganihi metode-nctode yang kita pilih untuk menghadapi kenyataan di
lapangan. Dalam hal ini metode penelitian dalam penelitian sistcm pengetahuan
kenelayanan pada masyarakat Aceh Besar ini mencakup beberapa hal, yaitu:



Sistem Pengetahuan Kenelayanan S
L. Lokasi Penelitian

Penclitian ini dilakukan di Desa Mcanasah Keudee. Kecamatan Masjid
Raya. Alasan dacrah-dacrah terscbut dipilih scbagai lokasi penclitian sccara
sengaja atau purposive dengan pertimbangan dacrah itu merupakan desa pantai di
Acch Besar,

2. Teknik Penelitian
a. Teknik Pcngumpul;u.l Data

Pengumpulan  data  dilakukan dengan berbagai cara, baik unuk
memperolch data primer maupun data sckunder. Adapun untuk mengumpulkan
data primer dilakukan dengan memanfaatkan tcknik-teknik wawancara dan
pengamatan langsung (ohser-ation participation) tcrhadap kehidupan nelayan
dan lingkungannya, Cara-cara seperti ini lazim discbut metode kualitatif. Metode
kualitatif merupakan salah saw cara dalam penelitian ilmiah vang mengandalkan
interpretasi dari scjumlah data vang dikumpulkan. Oleh karena itu, dianggap
bahwa kemampuan daia metode kualitatif tergantung penelitinya.

Tidak  scperti  metode kuantitatif yang mengandalkan teknik
pengumpulan data melalyj kuesioner, maka metode kualitatif mcngandalkan
kepekaan peneliti dalam mcnangkap gejala, baik yang diperoleh meclalui cerita
dan pengalaman dari informan maupun pengamatan terhadap perilaku mercka
dalam kegiatan hidupn schari-hari dan di saat-saat penting dalam daur hidup (/ife
cycle) mereka (Andonis dkk.. 1995: 16). Dengan demikian, kalau dalam metode
kualitatif alatnya adalah sang peneliti sendiri.

Di  samping i, materi penganalisaan dalam penca_li}iall in?
memanfaatkan pula data-data sekunder yang telah ada seperti i“f°‘”ma_5"!"f°r masi
vang berupa laporan atau tulisan mengenai daeraly penelitian. Selain itu, tentu
saja studi kepustakaan juga sangat diperlukan sebagai pendukung kerangka
pemikiran. asumsi-asumsi, pedoman dalam pengumpulan data. serta sebagai alat
komprehensif dalam penganalisaan.

b. Pemilihan Informan dan Responden

Sumber data primer adalah mereka yang berprofesi  sebagai nela_van‘. Di
samping itu. penelitian ini juga memerlukan infommn' yang mampu mcbenlfan
informasi berkenaan dengan topik penelitian scperti kepala desa (kewchik).
panglima laot dan tokoh-tokoh masyarakat.
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¢. Tahap Penclitian

Tahap pertama penelitian ini adalah mclakukan obscrvasi dan mclihat
data daerah mana yang represcntatif dipergunakan untuk lokasi sasaran. Kegiatan
ini dilakukan pada bulan Juli 1997, bersamaan dengan itu juga dilakukan studi
pustaka guna mclihat dan mempertimbangkan arah dan rencana analisa.

Sclanjutnya, wawancara di lapangan dilakukan pada bulan Agustus
1997. Sclama penclitian berlangsung pencliti mengadakan pengamatan dan
mengumpulkan data. baik bersifat kuantitatif maupun kualitatif. Data kuantitatif
dikumpulkan mclalui pencatatan data-data statistik vang ada di kantor kepala
desa. Adapun data yang bersifat kualitatif diperoleh meclalui tcknik wawancara
ditunjang observasi partisipasi. Setclah dipcrolch data dilakukan pengolahan.
analisa dan disajikan laporan dari penelitian ini. Laporan penclitian dibuat pada
bulan Oktober 1997.

F. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan hasil penelitian atau kajian tentang sistem
pengetahuan kenelayanan pada masyarakat nelayan Acch Besar, pada dasarnya
dibagi dalam lima bab. Setiap babnya merupakan kajian yang berkaitan
didasarkan pada data hasil penclitian di lapangan yang ditambah dengan studi
pustaka dan beberapa pemikiran yang dianggap relevan. Dari data tersebut.
selanjutnya diolah, dianalisa, kemudian ditampilkan penutup yang merupakan
kesimpulan. Selanjutnya, penulisan dari hasil penclitian tersebut disusun scbagai
berikut.

Bab pcrtama merupakan bab pendahuluan. Dalam bab ini diuraikan latar
belakang masalah, masalah dan tujuan serta kegunaan penelitian. Selain itu,
dalam bab ini juga diuraikan kerangka pemikiran yang digunakan sebagai
kerangka landasan berpikir dan alat untuk menganalisis.

Bab kedua berisi gambaran lokasi penelitian. Di sini dibicarakan
mengenai gambaran lokasi penclitian, vang dibagi dua bagian. yaitu gambaran
latar belakang dacrah dan kehidupan sosial-budaya masvarakat. Gambaran latar
belakang dacrah meliputi letak dan keadaan alam lokasi penelitian, prasarana dan
sarana transportasi, pola pcmukiman dan sebagainya scrta pola kehidupan
nclayan sehari-hari. Selain itu. dalam bab ini juga diuraikan tentang latar
belakang kehidupan sosial-budaya masyarakat yang meliputi jumlah penduduk,
pendidikan. mata pencaharian penduduk dan sistem religi. Bab tiga berisi tentang
kebiasaan dan adat istiadat yang berkaitan dengan kchidupan kenelayanan.
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Bab cmpat berisi pembahasan entany sistem pengetahuan kenelayanan
vang meliputi asal dan pewarisan sistem pengetahuan.  sistem  pengetahuan
Kenelayanan dan hal-haj vang berkaitan dengan hai tersebut. Bab lima merupakan
penutup. - Bab  ini lebih  menckankan pembicaraan  puda  usaha-usaha
menjawab permasalahan vang diajukan pada bab pertama.



BAB I
GAMBARAN UMUM LOKAS! PENELITIAN

A. Latar Belakang Dacrah

I. Lokasi dan Keadaan Alam

Secara administrasi Mecunasah Keudee merupakan salah satu dari 13
desa yang tcrmasuk dalam wilayah Kecamatan Mcsjid Raya dengan ibukota
Krueng Raya. Kabupaten Acch Besar. Ke-13 desa dalam wilayah Kecamatan
Masjid Raya - sclain Desa Meunasah Keudee - terscbut adalah Desa Lamnga.
Gampong Baru, Neuhcun, Durueng. Ladong. Ruvung. Pava Kameng. Beurandeh.
Meunasah Kolam, Mcunasah Keudee. Meunasah Mon.  Le Sic Um, dan Lamrch
Desa Meunasah Keudee terdiri dari empat buah dusun vaitu Lorong (dusun)
Keudee atau Tengku Mara, Lorong (dusun) Gampong Baru. Lorong (dusun)
Paitam dan Lorong (dusun) Lampoh Raya.

Adapun batas-batas Desa Meunasah Keudce adalah sebelah utara dengan
Selat Malaka, sebelah timur dengan Desa Meunasah Mon.  sebelah barat dengan
Desa Beurandch dan sebelah selatan dengan Desa Mecunasah Kolam. Wilayah
Desa Meunasah Kcudee berada ini pada daerah pantai schingga wilayahnya
dibatasi olch garis pantai yang berhubungan langsung dengan Selat Malaka
(sebelah utara), scmentara itu batas wilayah lainnya (sebelah timur, barat dan
selatan) dibatasi oleh desa-desa vang berdekatan.

Secara astronomis, Desa Meunasah Keudee terletak pada 5,2°-5.8° LU
dan 95°- 95,8° BT, sedangkan keadaan cuaca dipengaruhi oleh musim angin laut.
vaitu musim angin timur dan musim angin barat. Angin timur berhembus antara
bulan Desember sampai dengan bulan April dan angin barat berhembus sckitar
bulan Juni sampai dengan bulan Oktober.

Dataran dalam wilayah Desa Meunasah Keudee terletak pada posisi + 2
m dari permukaan laut. Pada beberapa wilayah ditemukan dacrah yang Icbih
landai schingga air tidak dapat mengalir. Kondisi air tanah adalah payau
sehingga untuk keperluan sehari-hari terutama gmmlf memasak dan mmmp_
warga desa menampung air dari kran umum yvang discdlz'lk'an olch PDAM. Selain
pavau, air tanah dalam wilayah Desa Meunasah Keudee ini letaknya sangat dekat
dengan permukaan tanah schingga sangat sulit bagi warga untuk membangun
sarana wc. Namun hal tersebut tidak begitu dirasakan warga vang berada dekat
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perbatasan dengan Desa Meunasah Kolam. karena jarak air tanah sudah lebih
ik dari permmukaan laut.

Dacrah aliran sungai (DAS) yang membatast dan  melewat Desa
\eanasah Keudee adalah sungai Krueng Raya. vang mana sumber air yang
membentuk sungai berada pada hulu sungai di dacrah perbukitan yang berada
dalam wilayah Kecamatan Mesjid Raya. Pada dacrah sckitar pantai terdapat alur-
alur vang agak dalam dan menjorok dckat wilayah pemukiman. Alur  tersebut
dapat digunakan scbagai lintasan pcrahu nclayan untuk ditambatkan atau
diperbaiki. Kondisi ini amat menguntungkan nclayan karcna tempat tambatan
perahu berada agak jauh dari pantai dan terlindung olch pohon bakau schingga
resiko terkena gelombang besar air laut dapat — diperkecil.

Jarak antara Dcsa Meunasah Kcudee dengan Kecamatan Mesjid Raya +
250 meter, sedang jarak dengan ibukota propinsi Banda Aceh adalah 31 km.

2. Pola Pemukiman dan Keadaan Fisik

Studi toponim (penamaan decsa) pada Desa Meunasah Keudee
mengungkapkan ada dua kata dalam nama desa tersecbut. Dinamakan Keudee
karcna di daerah tersebut banyak terdapat kedai-kedai, apalagi ditambah dengan
lokasi pasar yang juga berada dalam wilayah ini sehingga menambah jumlah
kedai vang ada. Kata Meunasah bersumber dari adanya meunasah di wilayah ini.
Dengan adanya dua bangunan tersebut, membuat masyarakat apabila datang ke
saa akan dengan mudah menandai lokasi yang ditujunya. Sumber lain
menvebutkan Meunasah berarti desa. Jadi, Meunasah Keudee berarti Desa
Keudee. Namun dalam pemakaiannya sering terjadi dua buah kata yang sama arti
digabungkan sekaligus, menjadi Desa Meunasah Keudee.

Desa Meunasah Keudee terlctak di sekitar Selat Malaka. schingga dcsa
ini dapat dimasukkan dalam kelompok pemukiman di lingkungan perairan.
Menurut Mahmud (1986: 3) kelompok pemukiman perairan adalah sekelompok
rumah tempat tinggal bersama, memiliki prasarana dan sarana yang merupakan
kesatuan keruangan dan berada pada bentang alam dengan hamparan air yang
menonjol. Terlebih penting penghidupan penghuninya relatif lebih berorientasi ke
hamparan air. Misalnya, pada mata pencahariannya yang tergantung dari hasil
laut.

Luas Desa Meunasah Keudee scluruhnya 88 ha. Pcmukiman tempat
tinggal dibangun di darat yang letaknya lebih tinggi dari permukaan air
sckelilingnya dan agak jauh dari pinggir laut. Hal tersebut dilakukan untuk
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menghindart pengikisan oleh air dan werpaan angin laut vang dapat berakibat fatai
bagi keberadaan rumal tinggal mereka.

Perumahan penduduk Desa Meunasah Kendee umumnya berjajar saiing
berhadapan dan dibmasi dengan jalan desa. vang dibangun dengan sumber dana
berasal™ dari pemerintah, Beberapa  jalan dalam wilavah  perumahan  telah
diperkeras susunan batu kerikil untuk menghindari becck dan genangan air.
sedangkan jalan yang menghubungkan wilayah desa dengan ibukota kecamatan
sebagian besar (clah diaspal. Pembangunan jalan desa tersebut amat diperlukan
warga Desa Meunasah Keudée agar hubungan antara warga desa dengan warga
desa lainnya dapat berjalan lancar dan (ercipta kerapihan serta keindahan desa.
Letak perumahan yang berjcjer menghadap ke jalan juga dimaksudkan agar desa
nampak rapi. bersih dan indah.

Kondisi kebersihan lingkungan Desa Mceunasah Keudee. seperti pada
umumnya desa nclayan di wilavah lain, masih kurang memenuhi aspek
keschatan. Hal tersebut dirasakan terutama pada wilavah vang berada di
sepanjang garis pantai. Kesan kotor nampak di lingkungan rumah-rumah
penduduk scperti pada  beberapa  dacrah vang becek karena kurangnva
pemanfaatan lahan, sarana pcmbuangan sampah yang kurang memenuhi syarat.
serta  banyvaknya binatang-binatang tcrnak scperti kambing dan itik vang
berkcliaran di jalan-jalan dan sekitar rumah penduduk. Sarana mandi dan cuci
yang berada di belakang rumah. dengan atap rumbia dan dinding yang tcrbuat
dari anyaman rumbia, membuat desa terkesan scmakin kotor dan kusam. Kondisi
tanah vang kurang memungkinkan pembangunan sarana MCX serta keterbatasan
pengetahuan dan ckonomi penduduk desa menyebabkan tidak semua rumah
penduduk memiliki sarana MCK sehingga untuk meclepaskan hajatnva mereka
pergi ke pinggir laut.

Dalam wilavah pemukiman penduduk, terdapat beberapa  bangunan
terbuka beratap seng dan sebidang tanah kosong. Bangunan dan tanaiy kosong
terscbut dimanfaatkan scbagai tempat perebusan dan penjemuran hasil laut
lerutama jenis ikan bileh (ikan teri) dan bileh bu (ikan teri nasi). Pckerjaan
merebus  dan menjemur ikan ini dilakukan olch beberapa laki-laki dan
perempuan.  pekerja dari seorang juragan pemilik perahu yang mendapat hasil
laut dari nelayar melalui sistem bagi hasil. Hasil laut berupa bileh dan bileh by
vang telah dijemur (dikeringkan) kemudian dijual ke Banda Acch dan dacrah
sckitarnya scrta ke dacrah lain seperti Medan.
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a. Tata Letak dan Kondisi Bangunan Rumah

Bentuk rumah vang  terdapat di Desa Mcunasah Keudee umumnya
berbentuk  rumah  panggung. Untuk  bangunan swmol Acch. bahan yang
digunakan dipilih dari jenis tertentu dan berdasarkan persyaratan tertentu, lebih-
lcbih untuk kerangka dasarnya. Jenis kayu yang dipandang paling baik untuk
tiang adalah bak cawareudi atau bak mane (pohon halabar) dan bak panah
(pohon nangka). Kedua kayu itu dipilih karcna kuat, lurus dan lebih licin. Kayu
ini memiliki lapisan bagian dalam yang discbut krak dan lapisan bagian luar yang
discbut sewe. Untuk melihat kualitas dan daya tahan suatu kayu ditcntukan olch
tcbal tipisnva krak. Lapisan krak digunakan untuk tiang bangunan rumoh Aceh
karena lapisan ini sangat kuat dan dapat bertahan sampai ratusan tabun.

Di samping lapisan dalam yang tcbal. dava tahan kayu itu juga
ditentukan oleh kondisi pada waktu ditebang. Kayu yang mati pucuk ketika
ditebang atau penebangannya dilakukan pada waktu air pasang tidak akan tahan
lama karena akan dilubangi oleh fueng (scjenis scrangga yang mcimbuat sarang
dan hidup pada polion-pohon yang sudah mati). Jenis kayu lain yang bisa
digunakan untuk tiang adalah pohon scuntang. Pohon ini lebih lurus
dibandingkan dengan kedua jenis pohon yang telah discbut terdahulu. Akan
tetapi, kualitasnya Icbih rendah. Hal ini discbabkan lapisan bagian luar tebal.
Kayu yang dipilih untuk tiang rumah biasanya berukuran keliling sekitar 50 cm.
Namun besar kecilnya ukuran tiang rumah adakalanya menjadi petunjuk tentang

tinggi rendahnya status ckonomi pemiliknya dalam masyarakat (Mahmud ct al.
1986: 33). :

Ruinah tradisional Aceh (rumoh Acch) tidak nampak pada pcmukiman
Desa Meunasah Kcudee karcna terbatasnya jenis kayu yang baik untuk bahan
bangunan. sclain itu harga kayu yang mahal juga mecnjadi pertimbangan
masyarakal Mcunasah Keudee untuk membangun rumoh Acch. Bentuk rumah
yang terbanyak di sana adalah bentuk penyesuaian rumah panggung (rumoh
santeut) dan rumoh Acch. Selain itu, ada pula rumah pondok (rwmoh jambo)
vang berdinding papan dan rumah pondok (rumoh jambo) yang berdinding batu
bata. Rumah pondok yang berdinding batu bata merupakan bentuk rumah yang

tclah dimodifikasi. Biasanya, pemilik rumah ini telah mcmiliki ¢konomi yang
cukup baik. :

Modifikasi vang dilakukan terhadap rumah panggung (rumoh santeut)
dan rumoh Acch. merupakan rumah dengan jenis bahan dan keadaan
kontruksinva mengikuti bentuk rumah panggung (rumoh saniteur) sedangkan
ketinggiannya discsuaikan dengan rumoh Acch. Bahan untuk bangunan rumah
panggung (rumoh santeut) biasanya menggunakan balok dan papan yang sudah
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dipersiapkan dan dijual di pasar. Dalam membangun atau memugar tumah,
warga Desa Meunasah Keudee mendapat baniuan berupa seng dan papan dan
pemerintah. Pemerintah juga membangun rumah pondok (rumoh jamboy dengat.
dinding terbuat dari papan. dan nelasan dapat memilikinya dengan menibayar
sccara mengangsur sctiap bulau. -

Ruang rumah panggung (remofr sovzeun) dan rumah pondok (rumer,
Jamboy terbagi menjadi dua bagian. vaitu ruany tidur dan ruang wan. Dapur pada
rumah panggung berada di belakang  dan terletak lebih rendah ¢ 1 meter dan
ruang tamu dan ruang tidur. " Untuk menghubungkan ruang tamu dengan dapur
menggunakan anak tangga kayu. Dapur pada rumah pondok berada di belakang
dan letaknya scjajar dengan ruang i dan ruang tidur, yang hanya dibatasi
dinding dan pintu.

Pada rumah panggue.g (rmoh saniew:. di bawah lamai terdapat iempat
kosong yvang biasa dimanfaatkan untuk bermacam tujuan. Biasanya di telpat it
dibangun scbuah balai-balai untuk tempat duduk schari-hari dan tempat duduk
bila ada tetangga vang datang bertandang. Di tempat itu juga dapat disimpan
berbagat peralatan kerja seperti jaring dan lain-lain. Sclain itu dapat juga
digunakan tempat berteduh hewan ternak. seperti kambing dan itik.

Alasan membangun bentuk rumah panggung (rumoh santeury padi
masyarakat Desa Meunasah Keudee adalah agar udara dalam rumah terasa sejnk
dan dimaksudkan untuk menjaga diri dari gangguan musuh. Untik penerangan
rumah. penduduk menggunakan lampu listrik atau lampu dengan minyak tanah.
Terdapat 102 rumah tangga yang telah memakai listrik dan 134 rumah tangga
yang belum memakainya,

b. Prasarana dan Sarana Transportasi

Kemampuan mobilitas penduduk Desc Meunasah Keudce dapat terwujud
karcna adanya sarana jalan yang menjadi penghubung antara Desa Meunasah
Kcudee dengan dacrah-daerah lain. Di samping adanya jalan juga ditunjang pula
olch adanya prasarana transportasi umumn dan angkutan barang.

Jenis kendaraan umum yang melintasi Desa Meunasah Keudec dan
daerah-daerah lain di wllayah Kecamatan Mesjid Raya berupa angkutan kota
yang disebut labi-labi.' Para warga vang ingin menggunakan jasa angkutan ini

Labi-labi adalah kendaraan vang termasuk kendaraan niaga. tetapi
tclah dimodifikasi, sehingga dapat mengangkut penumpang. Biasanva. /abi-lab:
ini merupakan kenderaan dengan bak terbuka di belakang. Kemudian. bak
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dapat menghentikannya di pinggiran jalan ataupun di daerah pusat pasar Desa
Mecunasah Kcudee. Angkutan ini dapat membawa warga desa hingga ke pusal
pasar ibukota propinsi, Banda Acch. Untuk membawa hasil laut yang akan dijual
juga dapat menggunakan kendaraan umum dengan bak belakang terbuka.

Pcngaruh yang timbul dari kclancaran transportasi secara tidak langsung
dapat merubah kondisi sosial ekonomi dan budaya masyarakat. Sccara ckonomis,
adanya sarana dan prasarana transportasi dapat mcmpersingkat waktu tempuh
vang berarti keuntungan yang akan diperoleh dari hasil pcnjualan ikan ataupun
hasil pertanian dapat tercapai dalam waktu yang singkat. Pcrubahan dari segi
sosial budaya dapat terlihat yang mana intensitas hubungan scsama warg
scmakin tinggi dan informasi yang didapat scmakin luas dan cepat diterima.

.

¢. Fasilitas Umum

Untuk menunjang aktivitas schari-hari penduduk Decsa Meunasah
Keudee, maka dalam lingkungan desa ini terdapat fasilitas umum. Fasilitas umum
untuk menunjang aktivitas ckonomi penduduk terdiri dari 1 buah pasar, 4 buah
toko dan 28 buah kios atau kedai. Fasilitas pendidikan terdiri dari ! buah sekolah
taman kanak-kanak, 1 buah Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) dan | buah
Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTSN). Untuk menunjang aktivitas kesehatan
masyarakat terdapat 1 buah Puskesmas, 1 buah pos KB gampong dan 1 buah
Posyandu. Untuk tenaga medis (kesehatan) tersedia 1 orang dokter, 1 orang
mantri kesehatan atau perawat, 1 bidan dan 1 dukun bayi. Fasilitas keagamaan
terdiri dari 1 buah meunasah dan 1 buah masjid. Untuk kelancaran hubungan
antar dacrah terdapat jalan desa yang dapat dilewati oleh kendaraan roda dua
serta kendaraan roda cmpat sebagai angkutan umum. Di samping itu dalam
wilayah dcsa juga terdapat kantor desa dan kantor kegiatan ibu-ibu PKK.
Fasilitas umum lainnya yang juga dimiliki olech Desa Meunasah Keudee adalah
fasilitas penerangan dari PLN scrta fasilitas air bersih dari PDAM.

B. Kehidupan Sosial Budaya
1. Jumlah Penduduk

v Luas Desa (gampong) Meunasah Keudee adalah 88 ha dengan rata-rata
kepadatan penduduk adalah 14,72/ha. Jumlah penduduk desa (gampong) menurut

terbuka tersebut ditutup dan diberi bangku panjang pada sisi tepinya. Penumpang
duduk saling berhadapan.
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fata statistik Kecamatan Mesjid Raya Kabupaten Aceh Besar (rcgistrasi
senduduk. akhir 1996) mencapai 1.295 jiwa yang terdiri dari 624 jiwa laki-laki
dan 671 jiwa percmpuan. sedangkan jumlah rumah tangga yang ada 236 rumah
:angga dengan rata-rata jumlah jiwa per-KK adalah 6 jiwa. Di samping rumah
:angga dengan kepala rumah tangga laki-laki. di desa ini terdapat 9 rumah tangga
vang dikepalai oleh perempuan.

Dengan melihat jumlah kepadatan penduduk. maka dapat diartikan
jumlah penduduk Dcsa Meunasah Keudce dirasakan belum cukup padat. Suasana
desa pada hari kerja, kecuali hari jum'at. dirasakan lengang dan ccnderung scpi
dari aktifitas penduduk. Hal - terscbut discbabkan para Iclaki banyvak jang
serprofesi scbagai nelayan yang hampir tiap hari pergi ke laut. Sementara itu
aktivitas schari-hari banyak didominasi olch aktivitas para wanita dan anak-anak.

Perkembangan penduduk Desa Mcunasah Keudee dipengaruhi pula olch
adanya kecenderungan dan kesadaran penduduk  untuk  mengikuti program
keluarga berencana. Di desa ini tcrdapat 90 PUS yang (elah berKB. Dari alat KB
vang digunakan ternyata suntik memiliki jumlah pengguna yang lebih besar yakni

77 PUS. scdangkan pengguna KB mov : 1 PUS, KB pil: 11 PUS, dan KB ov : |
PUS.

Penduduk Desa Meunasah Keudee scbagian besar berasal dari dacrah
lain dalam wilayah Kabupaten Aceh Besar dan Kabupaten Pidic. Umumnya
penduduk desa ini berasal dari dacrah Laweng. Muara Tiga Kabupaten Pidic dan
dan Kecamatan Montasik Kabupaten Acch Besar. Kedatangan penduduk ke Desa
Meunasah Keudee discbabkan adanya alasan untuk memperbaiki tingkat
kehidupan ekonomi, );ang mana di dacrah asalnya kchidupan ekonomi mercka
telah makin terjepit dengan makin besarnya pengcluaran akan kebutuhan pokok
sehari-hari. Di samping mengikuti jejak orang tua yang pindah kc desa ini.
beberapa penduduk pindah ke desa ini atas ajakan kerabat atau kawan untuk
bersama-sama berusaha dalam bidang perikanan laut. Kemudian mereka
berkeluarga dan memilih menctap di desa ini bersama dengan keluarganya.

2. Agama dan Kepercayaan
Agama merupakan suatu bentuk kepercayaan pokok yang dianut dan
diyakini kebenarannya oleh pemeluk agama tersebut. Dalam kehidupan seorang
manusia agama penting artinya sebagai landasan dan sistem kontrol manusia
dalam bertingkah laku dan mengerjakan suatu perbuatan. Apakah perbuatan itu
sesuai dengan ajaran agama atau tidak, dan konsekuensi dari perbuatan tersebut
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telah mengakibatkan manusia mendapat ganjaran scsuai dengan apa yang
ditctapkan oleh agama yang dianutnya.

Penduduk  Desa  Mcunasah  Keundee.  scbagaimana  halnya  dengan
penduduk desa lainnya di Kabupaten Acch Besar.  merupakan pcng':mul agama
islam yang cukup Kuat. Ketaatan warga desa dengan ajaran agamanya dapat-
terlihat pada saat mclaksanakan kewajiban agamanya. Sctiap hari Jum'at, yang'
mana mayoritas warga laki-laki yang bermatapencaharian scbagai nelayan tidak
pergi melaut. mercka berbondong-bondong memenuhi masjid untuk mcnunaikani
ibadah shalat Jum'at berjamaah.

|

Kcgiatan keagamaan lain yang diadakan oleh warga desa adalah
pengajian. Pengajian di sini meliputi pengajian untuk bapak-bapak, pengajian
untuk ibu-ibu. dan pengajian untuk anak-anak. Pengajian untubk bapak-bapak |
difaksanakan tiap malam Jum'at sctelab shalat Isva. Kegialan pengajian ini
kadang disclingi dengan ccramah dari mubaligh lokal atau  mendatangkan -
mubaligh dari dacrah lain. Pengajian bapak-bapak ini berlangsung di masjid,
Sementara untuk pengajian pada kalangan ibu-ibu dilaksanakan pada hari Sclasa
pagi Kira-Kira pukul 9.00 hingga siang hari kira-kira pukul 11.00. Scperti halnya -
dengan  pengajian untuk - bapak-bapak. dalam  kegiatan  pengajian  ibu-ibu
erkadang disclingt juga dengan cecramah yang diberikan, baik olch mubaligh
sctempat maupun mubaligh dari dacrah lain. Bila pengajian untuk orang tua
dilaksanakan scminggu sckali. maka pengajian untuk anak-anak dilaksanakan -
sctiap hari sciclah shalat magrib dan bertempat di masjid. Para pengajar dalam
pengajian ini adalah warga desa scndiri aibantu warga dari desa scbelah,
Disamping pengajian yang diadakan olch desa. pengajian untuk anak-anak juga
diadakan olch sckolah bagi murid-muridnya. Pengajian ini dilaksanakan 3 kali
scminggu dan bertempat di gedung sckolah. Para pengajar dalam
an ini terdiri dari guru sckolah dan guru dari luar sekolah.

Selain pengajian, warga Desa Meunasah Keudee juga mengadakan
kegiatan berupa wirid. Biasanya kegiatan ini dilaksanakan di rumah-rumah warga
vang mengalami musibah sakit atau kematian.

Bulan Ramadhan yang juga mcrupakan bulan istimewa bagi umat Islam,
adalah bulan di mana umat Islam melaksanakan kewajiban berpuasa. Pada bulay
ini kegiatan rutin warga De§a Meunasah Keudee tetap berjalan seperti biasanyg
terutama dalam hal mencari nafkah. Namun demikian, jadwal kegiatan sedikit
pabila pada hari-hari biasa nclayan yang pergi ke laut di malam harj
kegiatan pergi ke laut dilaksanakan setelah shalat Isya, maka pada bulan
Ramadhan dilaksanakan setelah shalat tarawih. Kegiatan tarawih kemudiap
dilanjutkan dengan tadarus Alquran yang dilaksanakan oleh warga yang tidak

dalam
pengaji

bergeser. A
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ih i i eh orang
melaut. Pengajaran untuk berpuasa dan shalat tarawih juga d(;“;'mpk::::;;;s,i m;ﬂn
tua bagi anak-anaknya. Hal ini untuk membiasakan anak dalam i

kewajiban scbagai scorang muslim.

Adanya kesadaran para orang tua untuk mgmbenkan pengct;nll\'t:z?
agama kepada anak scjak dini didasarkan karena sebagai pet}ganut agama ’s :j al;
maka umumnya mercka ingin agar anaknya tahu tentang ajaran agflmang;l nun
berusaha menjalani hidupnya sesuai dengan ajaran agamanya "gj > l;h
demikian, scbagai masyarakat beradat mereka tetap m‘_’“-"‘la“ka" dan aug (;, )
adat sccara turun temurun yang diselaraskan dengan ajaran agama Islanll. a ‘:HI
konteks ini scsuai dengan pepatah Aceh. Adat ngon hukom hanjeu!t cree ageteiJ:k
ngon sifeut. yang mana dalam kehidupan schari-hari adat dan hukum Islam

dapat dipisahkan ibarat zat dengan sifatnya.

Untuk pclaksanaan ibadah schari-hari dan untuk menun_]anf kefrﬁl;::
vang bersifat keagamaan di Dcsa Meunasah Keudee, terdapat sarana keag
berupa satu bual masjid dan satu buah mcunasah.

3. Mata Pencaharian

Mayoritas penduduk Desa Meunasah .Keudce bcnmtapfan?l;::az;z
sebagai nelayan. Pekerjaan sebagai nelayan disampmg mfaru.palt(.an mns:\ e
turun temurun, juga merupakan pekerjaan pilihan yang diminati se ajgg i
penduduk walaupun berusia relatif muda namun te}ah mempuny: p: cerjaan
sebagai nelayan. Hasil yang di dapat dari menangkap ikan Paf_i: umumnyo ) Hals)il
bileh (ikan teri), bileh bu (ikan teri nasi) dan sesckali suree (ikan 10“181; ). Hast
ikan tersebut selain dijual dalam keadaan masih segar, sebagian oleh jurag
perahu direbus dan dijemur sebelum kemudian dipasarkan.

i i i nclayan, penduduk Desa Meunasah
i o bermatapencaharian sevaget )lain. Untuk lebih jelasnya lihat

Keudee juga ada yang memiliki matapencaharian
tabel di bawah ini;
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Tabel 1
Distribusi Penduduk Menurut Mata Pencaharian Desa Meunasah Keudee
Kecamatan Mesjid Raya

Jenis Pekerjaan Jumlah Persentase
Tani 183 30.70
Industri 400 67.12
Dagang 10 1.68
Jasa 3 0.50
Jumlah ) 596 100.00

Sumbecr : Podes 1996.

Berdasarkan Tabel 1 di atas nampak bahwa lapangan pekerjaan
penduduk Meunasah Keudec terdiri dari beberapa macam yakni tani, industri.
dagang dan jasa. Berdagang dilakukan dalam lokasi pasar dengan macam
dagangan barang untuk keperluan sehari-hari dan warung kopi. Sudah menjadi
tradisi, khususnya di Desa Meunasah Keudce apabila ingin berkumpul dan
mecmbicarakan suatu hal misalnya yang berkaitan dengan kenelayanan dilakukan
di warung kopi, maka kita dapat melihat bahwa dalam lingkungan desa terdapat
beberapa warung kopi yang umumnya menyajikan aneka minuman dan makanan
seperti kopi, teh, limun, mie goreng, mie rebus, martabak serta ancka macam Kue-
kue. Pada umumnya warung seperti ini dikunjungi oleh kaum laki-laki, namun
tidak semua yang datang ke warung mempunyai tujuan untuk makan dan minum,
selebihnya ada yang datang hanya sekedar untuk mengobrol, membaca koran.
bermain catur, nonton televisi dan lain-lain.

Banyaknya penduduk yang bekerja dalam lapangan industri di samping
sebagai matapencaharian pokok juga dimaksudkan sebagai matapencaharian
tambahan. Industri yang merupakan matapencaharian pokok misalnya seperti
industri pembuatan perlengkapan rumah tangga, industri pembuatan
perlengkapan menangkap ikan di laut dan industri pengeringan bileh (ikan teri)
dan bileh bu (ikan teri nasi). Pcranan keluarga dalam menambah penghasilan
keluarga juga tidak dapat dilepaskan begitu saja. Hal ini dapat terlihat dimana
pada beberapa keluarga untuk menambah penghasilan keluarga dan untuk
mengisi waktu luang, para ibu membuka warung kecil di muka rumah dengan
macamn dagangan berupa makanan. Di samping membuka kedai kecil di muka
rumah, ada beberapa ibu yang membuat makanan kecil di rumah yang kemudian
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diantarkan ke kedai-keda’ untuk dijual. Beberapa ibu dan gadis bahkan tcrlihat
bekerja merebus dan menjemur hileh (ikan teri) dan bileh bu (ikan teri nasi) milik
Jjuragan disamping merebus dan menjemur suree (ikan tongkol) menjadi ikan
keumamah untuk di jual ataupun untuk konsumsi rumah tangga sendiri.

Berkebun dan beternak juga dilakukan olch penduduk Desa Mcunasah
Keudee ini. Diperkirakan terdapat jumlah petani sekitar 30,70 persen. Kondisi ini
masih iebih sedikit jika dibandingkan dengan pekerjaan nelayan, yang menjadi
mayoritas jenis pekerjaan warga Desa Meunasah Kcudee. Pekerjaan scbagai
nclayan memang merupakan pekerjaan utama penduduk Desa Meunasah Kcudec
sedangkan berkcbun hanyalah- merupakan pekerjaan sampingan. Kebun-kcbun
tersebut terletak di luar wilayah desa karcna kondisi tanah yang berpasir (daerah
pantai) dan sudah sempitnya lahan yang ada sebagai wilayah pemukiman. Kebun
milik penduduk Desa Meunasah Keudee terletak di wilayah Desa Le Sic Um.
yang masih berada dalam wilayah Kecamatan Mesjid Raya. Jarak antara Desa
Meunasah Keudce dan Desa Le Sie Um dapat dijangkau dengan berjalan kaki
sclama £ | jam atau dengan kendaraan umum. Mereka mcnanam tanaman yang
sedang mengalami harga jual yang baik sehingga dengan pertimbangan tersebut
para petani pada saat ini memilih cabe merah. kemiri dan bawang merah untuk
ditanam pada kebun mereka. Untuk perawatan kebun dilakukan pada hari libur
nclayan (hari Jum'at) yang dilaksanakan pada pagi hingga siang hari sebelum
shalat Jum'at dan dilanjutkan setelah shalat Jum'at hingga sore hari.

4. Pendidikan

Dalam arti umum pendidikan adalah segala usaha dan perbuatan dari
satu generasi tua untuk mengalihkan segala pengalaman, pgngetahuan, Fecakapan
serta keterampilan kepada generasi muda untuk memungkinkan fungsinya kelak
dalam kehidupan. Sedang dalam arti luas pendidikan‘ adalah penyerahan
kebudayaan darj yang tua ke yang muda, corak pendidikan itu erat hubungannya
dengan cara penghidupan, agama, filsafat serta cita-cita suatu baqgsa (Tcgm
Monografi Daerah Istimewa Acech, 1976:124). Jadi, pendidikan itu penting
artinya  dalam pembentukan pola berpikir sescorang dalgm rangka
mengadaptasikan diri dalam lingkungannya untuk mendapatkan kehidupan vang
lebih baik.

Pendidikan dalam masyarakat Desa Meunasah }(eudee secara umum
dibagi dalam 3 jenis. yaitu pendidikan formal, pendidikan non formal dan
pendidikan informal. Ketiga jenis pendidikan ini membantu masyarakat untuk
dapat meningkatkan pengetahuan sekaligus memperlancar proses sosialisasi.
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a. Pendidikan Formal

Untuk menunjang pendidikan formal warga. di Desa Meunasah Keudee
terdapat sarana pendidikan berupa sekolah-sekolah scperti 1 buah TK, 1 buah
MIN dan 1 buah MTSN. sedangkan untuk jenjang pendidikan yang lainnya,
warga desa menyekolahkan anaknya ke luar wilayah desa yang letaknya tidak
begitu jauh dari desa dan dapat dijangkau dengan menggunakan kendaraan
umum.

Para orang tua di Decsa Meunasah Keudee ini memang mcnghendaki
agar anaknya kclak mempunyai pendidikan yang cukup untuk menopang masa
depannya dan ingin agar anaknya tidak lagi menggantungkan hidup dari hasil
laut karcna kchidupan sebagai seorang nelayan sangat keras. Untuk mencapai
maksudnya itu, para orang tua berusaha menyekolahkan anak-anaknya. Namun
dalam kenyataannya hal itu hanyalah sebatas angan-angan karena kesibukan
schari-hari menyebabkan orang tua jarang sekali memberikan dorongan kepada
anak-anak untuk mendapatkan pendidikan formal yang baik. Selain itu, biaya
pendidikan yang makin besar dan terbatasnya ekonomi keluarga menyebabkan
dorongan orang tua untuk menyekolahkan anaknya ke jenjang yang lebih tinggi
menjadi semakin lemah schingga kemudian apabila anak sudah agak besar dan
dinilai cukup kuat dan mampu melakukan pekerjaan tertentu maka orang tua
akan membiarkan anaknya bekerja sesuai dengan keinginannya sendiri.

b. Pendidikan Non Formal

Pendidikan non formal ini berkaitan dengan lapangan pekerjaan dan
pendalaman ilmu-ilmu keagamaan. Dalam kaitannya dengan pekerjaan, warga
masyarakat Meunasah Keudee berusaha pula menurunkan pengetahuan
kenclayanan kepada anak-anaknya. Caranya dengan melalui sistem magang yang
mana seorang anak laki-laki yang telah cukup umur (+ 12 tahun) mulai
diikutsertakan sebagai tenaga pembantu dalam menangkap ikan, memperbaiki
jaring yang rusak ataupun merawat perahu. Pada awalnya anak laki-laki yang
muda usianya itu ikut membantu mendorong perahu dari pantai serta menarik
pukat. Bantuan tenaga yang mereka berikan akan diberikan imbalan berupa hasil
tangkapan yang kemudian dibawa pulang untuk diolah di rumah. Walaupun
imbalan yang diterima tidak seberapa, namun hal ini sangat menarik bagi mereka
karena dengan cara demikian mereka dapat memperoleh penghasilan. Sebaliknya,
hal tersebut memberikan dampak negatif bagi kelangsungan proses pendidikan
formal di sekolah. Mereka sering meninggalkan sekolah hanya semata-mata pergi
ke pantai untuk menarik pukat.
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Dalam bidang keagamaan, pengajaran dilakukan oleh reungku ataupun
teungku inong yang menjadi pendidik. Untuk wilayah Dcsa Meunasah Keuflee
pendidikan keagamaan dilakukan di meunasah dan masjid. Para murid scbaglqn
besar terdiri dari anak-anak yang berusia 4 hingga 6 tahun. Banyaknya murid
berusia muda terscbut disebabkan adanya kebiasaan pada orangtua. untuk
menycrahkan anaknya pada meunasah, terutama yang dekat dengan rumahnya
agar dapat diberikan pendidikan keagamaan.

¢. Pendidikan Informal

Pendidikan ini disebut juga sebagai pendidikan seumur hidup karena
jenis pendidikan ini lebik berorientasi pada pendidikan sosialisasi. Proscs
pendidikan inj biasanya berlangsung melalui nasehat para orang tua ketika duduk
bersama. Pergaulan dan pembicaraan dengan teman sebaya juga menambah
pengetahuan mereka tentang tingkah laku yang terpuji dan tercela, pantangan
dan suruhan serta perbuatan berpahala dan berdosa. Sedangkan bagi anak
Perémpuan proses sosialisasi itu melaluj pembicaraan di antara sesama wanita
sebaya, cerita ataupun nasehat dari wanita yang lebih tua usianya, ataupun
percakapan di antara sesama temannya. Pembicaraan atau percakapan demikian
biasanya berlangsung ketika antri mengambil air bersih, mercbus ikan hasil laut
ataupun ketika duduk-duduk di bawah rumah.

S. Pola Kehidupan Nelayan

a. Kehidupan Nelayan Sehari-hari

Dalam kehidupan schari-hari, penduduk Desa Meunasah Ke'uc.lce
disibukkan dengan berbagai kegiatan yang bersifat rutin. Kesibukan demikian
terutama sangat kentara pada kaum wanita. Pagi hari para wanita menyuap'kan
sarapan untuk mereka sekeluarga. Bagi yang tidak masak pagi, mereka pergi ke
kedai untuk membeli makanan. Biasanya mereka membeli {m lekgt kufzh '(bubuf
ketan dengan kuah santan) atau makanan lain yang tersedia pagi hari di kedai
seperti pisang goreng, timpan (makanan yang terbuat dari tepung ketan dfcampur
gula dan santan kelapa dengan inti di dalamnya berupa parutan kelapa dicampur
dengan gula) dan lain-lain.

Selesai menyiapkan sarapan, mereka pergi antri untuk_ mengambil air
bersih di kran umum yang telah disediakan olch PDAM. ‘Bla.sanya. mereka
mengambil 3 sampai 4 ember atau hingga bak penampungan air di rumah penuh.
Untuk mendapatkan air bersih, warga desa membayar Rp. 7.000.00 perbulan vang
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dibayar ke PDAM atau, membayar Rp. 25.000.00 perbulan yang dibebankan pada
penduduk desa yang terdaftar mengkonsumsi air bersih.

Setelah sclesai mengambil air bersih, mercka mencuci pakaian
Pckerjaan mencuci ini biasanya tidak dikerjakan setiap hari. Bagi kcluarga yang
memiliki beberapa orang perempuan, biasariya di antara mercka terdapat
pcmbagian kerja, di samping ada pula pekerjaan-pckerjaan yang dilakukan
bersama-sama seperti membersihikan rumah dan halaman.

Menjelang tengah hari, sekitar pukul 11.00, mereka kembali kc dapur
untuk menyiapkan makan siang. Waktu yang relatif banyak tersedia bagi wanita
adalah pada sore hari sekitar pukul 14.00. Biasanya, waktu itu digunakan untuk
berkumpul bersama anak sambil duduk menonton telivisi di rumah sendiri
ataupun di rumah tetangga. Bagi yang berdagang kue-kuc, waktu sore itu
digunakan untuk mempersiapkan barang dagangan untuk dijual esok pagi
harinya. Kcmudian menjelang senja mereka kembali ke dapur untuk menyiapkan
makan malam. Pada wanita yang bekerja menjemur dan merebus engkot bileh
(ikan teri) dan engkot bileh bu (ikan teri nasi) pekerjaan itu dilakukan sejak pagi
hari dan istirahat menjelang Shalat Zuhur atau tergantung banyaknya ikan yang
akan diolah.

Apa yang dikemukakan di atas merupakan kchidupan rutin schari-hari
wanita di lingkungan rumah tangga. Berbeda dengan wanita, kesibukan laki-laki
umumnya di laut. Pagi hari mercka mendaratkan perahunya setelah semalam
suntuk berada di tengah laut. Sedang yang lainnya turun ke laut ketika pagi hari
dan kembali pada waktu sore hari. Bagi yang mendaratkan perahu di pagi hari,
mcreka melepaskan lelah dengan duduk di warung kopi. Sambil minum kopi
mereka saling berbicara mengenai pengalaman ketika berada di laut serta hasil
yang diperolehnya. Kemudian mereka kembali ke rumah atau ke tempat kerja
kelompok untuk memeriksa peralatan menangkap ikan dan membetulkan
peralatan jika ada yang rusak. Setelah selesai dengan pekerjaannya dan makan
siang mereka tidur. Pada sore hari setelah bangun tidur, mereka kembali ke
warung untuk menikmati segelas kopi dan duduk-duduk hingga pukul 20.00
malam atau setelah Shalat Isya. Kemudian mereka kembali ke rumah untuk
bersiap-siap pergi melaut. Pada hari Jurn'at pagi, kegiatan mecnangkap ikan di
laut praktis ditiadakan karena adanya pantangan untuk -menangkap ikan di laut.
Pada hari Jum'at pagi para nelayan bersiap untuk menunaikan ibadah shalat
Jum'at dan baru malam harinya bersiap kembali untuk melaut.

Kehidupan anak sehari-hari disibukkan dengan kegiatan pendidikan dan
bermain bagi anak yang masih di bawah umur. Pagi hari mereka pergi ke sekolah
dan selepas makan siang mereka kembali berkumpul bersama temannya untuk
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bermain. Pada malam han  sclepas magrib mercka kembalt berkumpul di masjid
untuk belajar mengaji. sedangkan bagi anak vang telah cukup umur. di saniping
kegiatan  pendidikan Juga disibukkan dcngan kegiatan membantu pekerjaan
orang tua.

b. Pola Sosialisasi Anak

Sosialisasi mcrupakan suatu proscs yang bersangkutan dengan proses
belajar kebudayaan dalam hubungan dengan sistem sosial. Dalam proses ini
scorang individu scjak masa kanak-kanak hingga masa tuanya belajar pola
tindakan dalam intcraksi dengan scgala macam individu sekelilingnya yang
menduduki beraneka macam peranan sosial yang mungkin ada dalam kchidupan
schari-hari (Koentjaraningrat. 1986:229).

Scorang individu dalam berinteraksi dengan scsamanya, keluarga dan
masyarakat, dilingkupi dan diatur olch sistem nilai. norma-norma yang berlaku
dalam adat istiadat yang berlaku dalam suatd masyarakat. Jadi, inti dar
sosialisasi adalah proses adaptasi di dalam suatu sistem sosial tertentu sejak masa
kanak-kanak. dewasa hingga tua. Dengan demikian proses ini dapat membantu

individu untuk memainkan peranannya dalam masyarakat sesuai dengan
statusnya Inasing-masing,

Pola pengasuhan anak pada suatu masyarakat tcrutama lnl;ls,\farakznl
pedesaan merupakan faktor vang amat pcka. Baik buruk suatu tatanan kehidupan
masyarakat merupakan salah satu faktor yang dapat dilihat dari mantap atau
tidaknya pola. pengasuhan anak yang ada pada masyarakat yang bersangkutan.
Pola pengasuhan anak ini merupakan bagian dari suatu proses sosialisasi. tata
pergaulan keluarga dan masyarakat yang mengarah pada terciptanya kondisi
kedewasaan dap kemandirian anggota keluarga dan anggota masyarakat.

Keluarga sebagai unit sosial terkecil memiliki peranan yvang sangat
menentukan dimana keluarga merupakan lembaga pertama dalam kchldupan
Seorang anak. tempat ia belajar dan menyatakan diri sebagai makhluk sosial.
Keluarga  memberikan dasar pembentukan tingkah laku. watak. moral dan
pendidikan kepada anak. Pengalaman intcraksi di d.fll;m\ Keluarga  akan
menentukan pola tingkah, laku anak terhadap orang lain dalam ‘““S},'umkal
(Nusan ct al. 1996:37). Keluarga di samping scbagai tempat awal bagi proses
sosialisasi anak. juga merupakan tempat  sang ;ll}ak mpngharapkan dan
mendapatkan pemenuhan kebutuhan. Perkembangan jasmani anak tergantung
pada pecmeliharan fisik vang lavak vang diberikan olch keluarga. sedangkan
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perkembangan sosial anak akan bergantung pada kesiapan keluarga sebaga
tempat sosialisasi yang layak.

Dalam masyarakat Aceh terkenal suatu ungkapan yang berbunyi  “Adat
han adat hukom ban hukom, adat ngon hukom sama keumba" vang bcerarti adal
mcnurut adat hukum syariat menurut hukum syariat, adat dengan hukum syarial
sama kembar. atau “FHukom ngon adat hanjeut cree, lagee zat ngon sifeut", vang
berarti hukum syariat dengan hukum adat tidak dapat dipisahkan seperti zal
dengan sifatnya. Dari ungkapan di atas, dapat diartikan bahwa masyarakat Aceh
mcngenal dua buah norma yang dijadikan pengatur tingkah laku mercka yaitu
norma yang bersumber pada syariat agama Islam dan tradisi. Kedua norma ini
sudah menyatu dalam kehidupan masyarakat dan sulit dipisahkan. Di hampir
semua kegiatan, tindakan dan pola tingkah laku, tata pergaulan keluarga
termasuk pola interaksi bersumber dari kedua norma tersebut di atas. )

Penduduk Desa Meunasah Keudee Kecamatan Mesjid Raya terdiri dari
kelompok-kelompok keluarga yang pada umumnya menganut sistem keluarga
batih. Rumah tangga terdiri dari keluarga kecil yaitu ayah, ibu dan anak-anak
yang belum menikah. Apabila seorang anak sudah menikah. ia akan mendirikan
rumah tangga berupa keluarga batih juga. Scorang yang baru becrumah tangga
tidak berapa lama menetap bersama dalam keluarga batih dari ayah atau
mertuanya. Biasanya mereka menetap beberapa bulan saja atau hingga lahir
seorang anaknya. Tcrlebih bila dalam keluarga batih itu masih terdapat anak-anak
vang belum menikah. Seorang yang yang sudah memisahkan diri dari keluarga
avah atau mertuanya disebut peumeukieh. Mereka itu dengan bantuan dari ayah
atau mertuanya berusaha mendirikan rumah sendiri.

Keutuhan keluarga disamping ditinjau dari keberadaan ayah, ibu dan
anak juga dapat dilihat dari sifat hubungan atau interaksi antara anggota
keluarga. Dalam berinteraksi sehari-hari, seorang anak akan lebih bebas dan
terbuka kepada ibunya sedang terhadap ayahnya seorang anak akan merasa segan.
Segala persoalan yang hendak disampaikan oleh anak dalam hubungannya
dengan keluarga atau untuk kepentingan dirinya biasanya tidak disampaikan
mclalui ayah akan tetapi melalui ibu, begitu pula dengan urusan-urusan kecil
vang tidak perlu mendapat perhatian dari anggota keluarga tcrinasuk ayah. Hal
tersebut terjadi pula dalam  keluarga di Desa Meunasah Keudee yang mana sang
avah lebih banyak menghabiskan waktu untuk mencari nafkah di luar rumah
sebagai seorang nelayan dan pendidikan anak cenderung diserahkan seutuhnya
pada ibu. sehingga mau tak mau hubungan antara ibu dan anak menjadi sangat
erat. Namun demikian, biasanya ayah akan memberi teguran pada anaknya
sctelah ibu mengadu peribal anaknya vang telah mengabaikan tegurannya
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berkenaau dengan sckolah dan mengaji karcna kedua hal tersebut duanggap
sangat penting bagi anak di usia sckolah. Sctclah si anak dianggap sudah cukup |
besar dan dapat membantu pckerjaan orang tua. maka teguran vang berkenaan
dengan kedua hal terscbut sudah makin lemah dan cenderung membiarkan
sesuai dengan keinginan anaknya,

Dalam keschariannya interaksi atau komunikasi antara anggola keluarga
dilakukan dengan menggunakan bahasa Aceh. Meskipun dalam bahasa Acch
tidak memiliki tingkatan yang jelas, namun ada kata-kata yang tidak bolch
digunakan scmbarangan dalam berkomunikasi dengan orang lain. Misalnya, kata
vang digunakan secorang istri untuk memanggil suaminya tidak boleh sama
dengan kata untuk memanggil anaknya. Begitupula bagi anak-anak ada batas-
batas tertentu yang dianggap wajar ataupun tidak wajar.

Dalam memberikan instruksi kepada anak-anaknya yang berhubungan
dengan pekerjaan, orang tua cenderung memberikan contoh. Misalnya pekerjaan
vang berkaitan dengan menangkap ikan, mencuci pakaian, menyapu dan lain-
lain. Bagi scorang ibu ada kebanggaan tersendiri bila anak perempuannya dapat
melakukan pckerjaan rumah dengan baik dan sempurna. demikian pula halnya
dengan scorang ayah’yang akan merasa bangga apabila anak laki-lakinva dapat
membantu pekerjaannya seperti menarik pukat, menangkap ikan atau membantu
mermperbaiki peralatan menangkap ikan. Namun demikian. kerasnva hidup
sebagai scorang nelayan dan sulitnya mendapatkan ekonomi yang mapan
menyebabkan umumnya orang tua menginginkan anaknya hidup lebih baik dan
tidak semata-mata menggantungkan diri dari hasil laut.

Aturan-aturan atau norma-norma baik yang bersumber dari tradisi
maupun yang berasal dari agama mulai diperkenalkan ketika seorang anak
beranjak dewasa. Aturan-aturan ini berupa pantangan ataupun larangan yang
tidak boleh dilakukan oleh seorang anak. Scorang anak pcrcmpuan semakin
beranjak dewasa semakin banyak dilibatkan dalam kegiatan dan tugas-tugas
kewanitaan di rumah, sedangkan anak laki-laki akan terdorong untuk lebih
banyak berada di luar lingkungan rumahnya.

Seorang anak laki-laki Desa Meunasah Keudee yang sudah berumur
belasan tahun, biasanya mercka berkumpul bersama dengan teman-lemannyva dan
tidur bersama di rumah tcmannya atau kadangkala di rumch orang wanya'
Sctelah cukup umur umumnya mereka ikut membantu ayahnya atau membantu

! Pada masa dahulu tabu seorang anak laki-laki yang sudah berumu; belasan
tahun tidur di rumah orang tuanya. Mereka berkumpul bersuma teman-temannya dan tdur
dv meunasah.
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nclayan lain dengan mendapat imbalan. Hubungan intcraksi antara scorang anak
dengan saudara sekandungaya dalam suatu kcluarga nampak terlihat akrab,
Dalam keschariannya antara mereka saling membantu dan bekerjasama. Namun
kadangkala timbul persclisihan yang kemudian disclcsaikan bersama  secan
kekcluargaan. Dalam hal ini orang tua berperan scbagai pencngah  demi
terciptanya kerukunan dalam keluarga. Hubungan ini akan renggang bila mercka
tclah beranjak dewasa. Hal ini disebabkan adanya rasa malu dan scgan yang
tumbuh dalam diri masing-masing. Sikap scperti ini akan terus bcrkembang
hingga dewasa dan tua. Hari raya mecrupakan saat istimewa di mana mercka akan
berusaha saling mengunjungi untuk bermaafan,  biasanya  yang muda
mengunjungi yang lebih tua.

Scbagaimana masyarakat Acch umumnya, masyarakat Desa Mcunasah
Keudcce juga mengenal tahap-tahap perkembangan pertumbuhan anak. yaitu masa
0-2 tahun disebut dengan masa aneuk manyvak {imasa menyusui). masa 2-4 iaiun
discbut dengan masa /hah (masa lepas menyusui), masa 4-6 tahun discbut masa
aneuk miet cut-cuf (masa anak kecil), masa 7-14 tahun discbut masa bclajar, masa
9-13 tahun disebut aneuk krayeuk (masa akil baliq), aneuk meuden (pcmuda) dan
ancuk dara (pemudi).

Pengenalan terhadap ajaran agama Islam telah mulai ditcrapkan sejak
dini yakni scjak anak-anak masih dalam buaian, mcrupakan suatu kebiasaan bila
membuai atau menggendong bayi bila akan ditidurkan. Dalam mecngayun atau
menggendong bayi, sang ibu, nenck ataupun saudaranya akan mengiringi bayi
dengan nyanyian yang bernafaskan keagamaan scperti ucapan La illahaillallah
AMuhammadarrasulullah yang berarti tiada Tuhan sclain Allah, Muhammad it
Rasul Allah. Selain orang tua, guru mengaji yang juga dikenal dengan scbutan
reungku atau teungku inong juga berperan penting dalam penanaman nilai
keagamaan pada diri seorang anak sehingga anak akan mengerti tentang ajaran
agamanya dan mau melaksanakan perintah Tuhan dan menjauhi apa-apa yang
dilarang-Nya.

Selain mengenal tahap-tahap perkembangan pertumbuhan anak.
masyarakat Desa Mecunasah Keudee juga mengenal macam upacara bagi scorang
anak yang akan menjelang dewasa dan upacara sctclah dewasa vakni upacara
peusunat koh boh (khitanan) dan upacara pernikahan. Kedua upacara ini
merupakan tanggung jawab orang tua dalam penyclenggaraannya dan  besar
kecilnya upacara ini tergantung dari tingkat ekonomi kedua orang tua. Untuk
masvarakat desa ini pernah diadakan upacara peusunat koh boh sccara massal
vang scbagian biayanya ditanggung olch Dinas Sosial sebagai pcnyclenggara.
Begitu pula dengan upacara pernikahan. bagi penduduk yang memiliki ckonomi
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- cukup baik akan menyclenggarakan upacara dengan mengundang kerabat.

lelangga dan tamu lainnya dalam jumlah vang cukup besar sedangkan penduduk
vang berekonomi kurang. cukup dengan mengundang tamu-tamu penting yang
patut diundang.  seperti reunghku meunasah. keuchiek dan ureung tuha yang
meliputi pawang laor dan lain-lainnya.

¢. Pembagian Kerja dalam Keluarga

Keluarga mcrupakan unit sosial terkecil dalam masyarakat yang terdiri
dari ayah, ibu dan anak-anak vang belum menikah (nuclear family) namun
terkadang istilah keluarga juga menunjukkan suatu unit sosial yang lebih luas
yang tidak (erbatas pada ayah. ibu dan anak yang belum menikah saja (ctapi
mencakup kakek. nenck, paman, bibi. keponakan dan saudara lainnya (extended

Jamily). Keluarga scbagai unit sosial terkecil memiliki peranan yang sangal

menentukan, bisa dikatakan bahwa sejahtera atau tidaknya suatu masyarakat
lergantung pada scjahtcra tidaknya keluarga vang ada dalam masyarakat tersebut
(Nusan et al, 1996:37), Keluarga scjahtera dapat tercipta apabila masing-masing
anggota keluarga menjalankan peranan dan fungsinya sesuai dengan status yang
dimilikinya. Dalam scbuah keluarga batih di Desa Mcunasah Keudce, untuk
mencapai kescimbangan dan keharmonisan dalam menjalankan kehidupan
sehari-hari terdapat adanya pembagian Kerja diantara anggota keluarga.

Pembagian kerja ini disesuaikan dengan status dan kemampuan anggota keluarga
itu dalam keluarga.

Scorang ayah dengan statusnya sebagai kepala rumah tangga memiliki
kewajiban untuk mencari nafkah guna mencukupi kebutuhan hidup sehari-hari.
Untuk memenuhi kebutuhan ity ia harus meninggalkan rumah dan meninggalkan
keluarganya, Scorang ayah yang memenuhi kcbutuhan rumah tangganya dari
hasil menangkap ikan di laut. ia setiap hari akan pergi ke laut dan pulang dengan
membawa hasil Jayt yang kemudian dijual. Hasil yang di dapat d'arl mglaul
kemudian diberikan kepada istrinya (ibu dari anak-anaknya) untuk dlbelanrlakan
kebutuhan sehari-hari, Pekerjaan ayah yang menuntutnya selalu berada di lnar
rumah menyebabkan segala sesuatu vang berkenaan dengan mmah dan anak-ax}ak
discrahkon dalam kckuasaan ibu. Akibatnya. anak akan lebih dekat pada ibu
dibandingkan pada ayahnya. Namun demikian, untuk urusan yang sangat penting
pendapat ayah sangat dibutuhkan, misalnya dalam hal pendidikan anak.

pernikahan anak ataupun urusan yang berkenaan dengan lingkungan masyarakat
sekitarnya,

Seorang ibu dalam keluarga bertugas untuk masak memasak, mengasuh
dan menjaga anak serta membereskan rumah. Bagi ibu yang memiliki keahlian
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- yang dapat menambah pendapatan kecluarga scperti berdagang dan membua
makanan. maka ia dengan izin suaminya menyalurkan kcahliannya itu dengan
mcmbuka kedai di depan rumah atau menitipkan hasil makanan buatannya ke
kedai untuk dijual. Mcembuat makanan untuk dijual dikerjakan di scla-sela
kegiatan rutinitasnya schari-hari. Pckcrjaan ibu. diantaranva juga antn
mengambil air bersih dari kran umum dan mencuci pakaian. Pckerjaan ibu dalam
rumah tangga dapat terkurangi apabila dalam kcluarga terdapat anak perempuan
yang sudah dapat membantu tugas schari-hari sehingga mecmbcrsihkan rumah,
mencuci  ataupun antri mengambil air dapat dilimpahkan kcpada anak
perempuannya.

Anak-anak yang merupakan anggota kcluarga juga memiliki pekerjaan
vang dibebankan olch orang tuanya. Anak laki-laki vang sudah cukup umur
diberi pekerjaan untuk membantu ayahnya menyiapkan pcralatan meclaut. menarik
pukat ataupun membantu memperbaiki peralatan menangkap ikan. Namun tugas
membantu ayah ini tidak scpenuhnya dibebankan pada anak-anak yang masih
bersekolah, sedangkan bagi yang tidak bersckolah umumnya mercka mulai ikut
mclaut bersama ayahnya atau ikut membantu nclayan lain guna mendapat
imbalan. Anak perempuan yang telah cukup umur diberi pekerjaan untuk
membantu ibu membereskan rumah, mencuci, menjaga adik atau mengambil air
bersih. Pekerjaan anak perempuan ini dapat dikerjakan bersama-sama dengan ibu
dan saudara perempuan lainnya.  Anak-anak yang belum cukup umur baik
perempuan maupun laki-laki tidak dibebankan pckcrjaan membantu orang tua.
Mereka biasanya dalam keschariannya pergi ke sckolah, mengaji dan bermain-
main bersama teman-temannya.

6. Organisasi Sosial
a. Perkumpulan dan Kceikutsertaan Anggota Keluarga Nelayan

Dalam hidup bermasyarakat biasanya ditunjang olch adanya
perkumpulan yang bersifat kemasyarakatan. Hal ini dimaksudkan untuk
mempererat hubungan silaturahmi antara warga yang juga dapat mcmperlancar
proses hidup bermasyarakat.

Beberapa perkumpulan yang bersifat kemasyarakatan juga dimiliki oleh
masyarakat Desa Meunasah Keudee. Berdirinya bentuk perkumpulan ini pada
awailnya mecrupakan hasil kesepakatan warga desa atas dasar instruksi atau
kebijaksanaan pemerintah dengan tujuan untuk membantu dan mempermudah
warga melaksanakan aktivitasnya sehari-hari dan menjadi jalur yang efektif untuk
menyampaikan pesan-pesan pcmbangunan pemerintah kepada sctiap warga
masyarakat. Misalnya perkumpulan PKK dan Karang Taruna. PKK merupakan
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sualu - bentuk  perkumpulan  ibu-ibu  vang kegiatannva berkisar entang
kenunahlanggaan. Kegiatan PKK ini sangat bermanfaat dan dapat membantu ibu-
ibu menambah pengetahuan yang berkisar masalah keschatan keluarga dan anak.
pengclolaan keuangan keluarga. pcnataan rumah dan bermacam permasalahan
lainnya  yang  berkaitan dengan  kerumahtanggaan. Kegiatan yvang pernah
dilakukan olch kelompok PKK Desa Meunasah Keudee adalah membuat sabun.
sirup dan makanan-makanan.

Namun demikian, kegiatan PKK ini telah mengalami pasang surut, ha!
ini dikarenakan kesibukan anggota masing-masing, kurangnya motivator sebagai
penggerak dan kurangnya pengalaman dan kemampuan berorganisasi para warga.
Kurangnya informas; bagi ibu-ibu yang tidak terlibat dalam kepengurusan PKK
lemtang kegiatan PKK dan fungsinya juga menycbabkan sctiap kegiatan yang
dilakukan hanya dihadiri dan dilaksanakan oloh pengurus PKK dan tetangga
terdekat.  Untuk  san sckarang ini kegiatan PKK tidak menampakkan
keaktivannya, Adanya bantuan mesin jahit yang diberikan oleh Dinas Sosial
untuk menunjang kegiatan PKK tidak dapat menggugah ibu-ibu untuk kembali
aktif dalam kegiatan PKK schingga kebcradaan bantuan tersebut kurang
diperhatikan perkembangannya dan tidak dikclola dengan baik.

Kegiatan yang masih berjalan hingga sckarang dan dikclola oleh PKK
Osyandu. Posyandu ini diadakan tiap bulan sekali dan kegiatannya
meliputi Pcnimbangan balita. pemberian imunisasi dan penyuluhan tentang
keschatan dan gjy; bagi anak dan ibu. Kegiatan dari Posyandu ini dapat menycrap

perhatian dari warga sehingga selalu ramai dikunjungi lerutama dari kalangan
ibu-ibu.

adalah P

Karang taruna scbagai perkumpulan pemuda dahulunya juga dimiliki
warga Desa Meunasah Keudee. Perkumpulan ini bernama Kualz.i Guda, yang
bertujuan untyk menghimpun para pemuda dan melaksanak.:m kegxatan-kegmt.an
yang bersifat kemasvarakatan misalnya membantu member'sﬂ\kan de;a dan Iamt
lain. Akan tetapi, kesibukan para pemuda dalam mencari penghasilan sebagai
nelayan dan kesibukan pemudi dalamm kegitan kcru‘ma.hlanggaan xpgnyebgbkan
waktu untyk mengikuti kegiatan karang taruna menjadi sa.ngat sedikit sglungga
kegiatan inipun menjadi pasif. Banyaknya warga yang mcnikah dalam u§na ml.lda
Juga menycbabkan perkumpulan ini kchilaflgan anggotanya karena 'kcmudlan
mereka lebil mengfokuskan diri pada bagaimana mendapat penghasilan untuk
memenuhi kebutuhannya.

Perkumpulan yang masih ada dan bertahan hingga saat ini adalah arisan.
Arisan ini diikuti oleh para warga Desa Meunasah Keudce yang pe.nge.lola;mnya
dilakukan oleh orang yang dipercaya. Arisan ini terbagi dua yakni arisan yang
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auggotanya adalah ibu-ibu dan arisan yang anggotanya adalah para bapak. Arisai
ini memniliki tempat berpindah-pindah dari satu rumah ke rumah yang lain sestai
dengan kesepakatan dan siapa yang mendapat arisan itu. Di tempat arisan inilab
lwbungan dapat terjalin  dengan baik antara warga yang mayoritas
bermatapencaharian sebagai nelayan.

. Jaringan Sostal

Jaringan sosial merupakan hubungan yang terdapat dalam kehidupan
masyarakat. Biasanya jaringan sosial ini dihubungkan dcngan mata pencaharian
dari suatu masyarakat. Masyarakat Desa Meunasah Keudce yang mayoritas hidup
scbagai nelayan dalam keschariannya membentuk suatu hubungan. Hubungan ini
di samping berkaitan dengan kenelayanan juga berkaitan dengan lembaga-
fembaga atau perkumpulan yang ada dalam masyarakat.

Pada masyarakat nelayan Dcsa Meunasah keudce terdapat kelompck
kerja atau kelompok unit penangkapan ikan. Besarnya anggota suatu kelompek
didasarkan pada jumlah tenaga yang dibutuhkan dalam mengoperasikan peralatan
vang digunakan dalam proses penangkapan. Biasanya untuk satu pcrahu besar
membutuhkan awak empat hingga lima orang. Perahu biasanya dikemudikan
sendiri atau diberikan kepada nelayan lain untuk dioperasikan. Hal semacam ini
terjadi apabila fauke (pemilik) perahu memiliki perahu atau pukat lebih dari satu
atau tauke perahu memiliki mata pencaharian utama bukan scbagai nelayan. la
hanya memiliki modal serta menyediakan pcrahu dan peralatan penangkapan.

Dalam kelompok unit penangkapan ini ditemukan model kerja atau
organisasi hubungan. Hubungan kelompok kerja ini olech Moebyarto ( 1984: 176)
discbut dengan istilah " lembaga bapak - anak “. Keclompok kerja nelayan ini
mclibatkan empat unsur yakni tauke, orang yang mcnanamkan modalnya dalam

" bidang kenelayanan. Modal itu diberikan kepada pawang laot dengan jaminan
memperoleh keuntungan. Unsur kedua disebut dengan pawang laut. Pawang laut
ini merupakan pemimpin kelompok dan bertanggung jawab atas sebuah unit
penangkapan. Pawang laot selalu diikutsertakan dalam setiap operasi
penangkapan ikan karena di samping dianggap sebagai pemimpin ia juga
memiliki pengetahuan tentang kenclayanan sehingga berhasil tidaknya suatu
penangkapan tergantung dari pengetahuan pawang laot. Unsur ketiga disebut
dengan aneuk pukat/awak pukat yaitu semua orang yang bekerja sebagai awak
atau buruh dalam unit penangkapan dan berhak memperoleh imbalan dari hasil
bagi vang telah disepakati bersama antara ftauke, pawang laot, dan aneuk
pukat/awak pukat. Hubungan antara pawang laut dengan aneuk pukat/awak pukat
merupakan hubungan yang diikat dengan suatu ikatan kerjasama yang bersifal
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ckonomi. -dnewk ruiar atau awak pukat mcmperoich pendapatan dari sejuiniah
bagi hasil dari kescluruhan tangkapan. Unsur vang keempat adalah panglima laut.
yaitu orang yang memiliki kewenangan untuk mencrapkan aturan adat kelautan
bagi scluruh ncinan di dalam wilayahnya serta diikuti dengan membcerikan
sanksi bagi para nelayan vang mclakukan pelanggiran terhadap aturan adat vang
telah discpakati bersama.

Hasil yang diperolch dalam sctiap kali turun ke laut belum merupakan
milik dari perorangan. Sebelum 'hasil itu dibagi scsuai dengan pembagian vang
telah ditentukan dan discpakdti bersama antara semua unsur yang terlibat dalam
sualu unit penangkapan. maka terlebih dahulu harus dilakukan beberapa jenis
pengeluaran sepenti pembelian bensin atau solar dan biaya operasi sclama
penangkapan ikan dilakukan. Hasil yang ditcrima oleh tauke dapat berupa uang

-atau berupa ikan hasil tangkapan. Untuk dcsa ini umumnya hasil tangkapan
berupa ikan bileh (1eri) atau bileh bu (ikan tcri nasi). Hasil tangkapan berupa ikan
bileh atau bileh bu oleh nclayan biasanva dijual kepada tauke schingga tauke di
samping mendapat ikan dari sistem bagi hasil juga mendapat ikan dari penjualan
para nclayan. Selain dijual sccara langsung, ada juga bentuk penjualan lainnya
dengan cara mengolah ikan terscbut terlebih dahulu. pengolahan ikan  bileh
dilakukan dengan cara merebus dengan air yang telah bercampur dengan garam.

Setelah dirasa matang. maka dilakukan penjemuran pada tcmpat yang telah
discdiakan,



BAB III
ADAT ISTIADAT DAN KEBIASAAN

MASYARAKAT NELAVAN

Acch scbagai dacrah istimewa mempunyai keistimewaan dalam tiga
hal, yaitu agama, adat. dan pendidikan. Dalam bidang agama. ajaran agama {slam
sangal berpengaruh dalam berbagai aspck kehidupan. Namun demikian, adat
istiadat tidak dapat ditinggalkan pula. Adat dan agama bagaikan dua sisi dalam
mata uang vang sama. Keberadaan adat dan agama yang begitu kental beriringan
dicerminkan dalam hadih maja adat istiadat Acch "hukom ngon adat lagee zat
ngon sifeut. artinva hukum' dengan adat seperti zat dengan sifatnya. Adat
istiadat® terscbut mencakup scluruh aspek kehidupan masyarakat, baik itu sistem
mata pencaharian hidup, sistem teknologi dan perlengkapan hidup, sistcin
kemasyarakatan, sistem kesenian, dan lain-lain.

Dalam salah satu wujud kebudayaan. wujud ideal, pada masyarakat Aceh
dikenal banyak upacara yang mcmpunyai fungsi sebagai tata kclakuan yang,
mengatur. mengendalikan dan memberi arah kepada tata kelakuan dan perbuatan
dalam bermasyarakat. Ada upacara yang tcrmasuk dalam upacara peringatan
hari-hari besar agama Islam, scperti upacara mo‘lor Nabi pada bulan Rabiul Awal.
Puasa pada bulan Ramadhan dan scbagainya. Ada pula upacara kenduri uniuk
memperingati berbagai kegiatan. Upacara-upacara yang termasuk upacara
kenduri ini adalah kenduri Blang, kenduri Laot, kenduri Jeurar. kenduri Apam.
kenduri Maulid. kenduri Babah Jurong/Tulak Bala, kenduri Seumulung. Akan
tetapi, pada masyarakat nelayan upacara tersebut tidak seluruhnya dilaksanakan.
Hal ini scsuai dengan kondisi dacrah mercka. Pada bagian Bab III ini akan
dibahas tentang adat istiadat dan upacara yang ada pada masyarakat nclayan.

Adat istiadat vang dilakukan olch para nclayan tentunya masih dalam
kaitannya dengan aktivitas kescharian mereka. Seperti kita ketahui, kehidupan
nelayan adalah kehidupan yang amat mengandung risiko. Karenanya. mereka
melakukan segala bentuk upacara agar dalam melaksanakan aktivitas tersebut

' Hukum vang dimaksud di sini adalah hukum agama Islam vang mempunvai
hubungan crat dengan zdat
? Sultan [skandar Muda yang memerintah Kerajaan Aceh Darussalam pada abud

ke-16 telah menciptakan “Adat Mecukuta Alam™ vang dipakai sebagai pedoman dalam
kehidupan keagamaan. kKemasvarakatan, dan kenegaraan.
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dapat berjalan lancar. Beberapa peneclitian menunjukkan bahwa nclayan ¢
Indonesia sampai saat ini masih berpegang teguh pada kepercayaan terhadap
kekuatan supra-natural yang dianggap ada di wilavah sckitar pcmukimanma
(Hafidz, 1988. Darwis. 1988 90: Naping. 1990 161). Masyarakat nelaya
melakukan suatu upacara vang bersifat religins dengan  bersandar  kepads
kekuatan supranavural.

Pada masyarakat nelayan Desa Mcunasah Keudee. Kecamatan Krueng
Raya, Kabupaten Acch Besar yang menjadi studi penclitian, sampai saat ini masili
sangat memperhatikan masalah yang berhubungan dengan kepercayaan terhadap
ilmu gaib dan kekuatan supranatural. Scorang nclayan di samping harus memiliki
pengetalran dan pengalaman tentang perahu dan pelavaran juga harus memilik
pengetahuan dan kepercayaan yang tebal tentang cara menolak bahaya atau
‘bencana yang sewaktu-waktu dapat dijumpai dalam opcrasi penangkapan ikan di
laut. Selain itu: mereka juga memiliki adat istiadat dan upacara yang berkaitan
dengan kchidupan keseharian mercka. Adat istiadat terscbut berkaitan dengan
lingkaran hidup dan kepercayaan.

A. Berkaitan Dengan Lingkaran Hidup

Pada dasarnya setiap manusia yang hidup di dunia akan melalui tahapan-
tahapan yang dijalaninya selama ia hidup. Antara satu tahap ke tahap yang lain
scringkali dapat menimbulkan berbagai masalah. Untuk mengantisipasi masalah
yang ada, manusia kemudian menyelenggarakan berbagai upacara agar semua
tabapan yang dilalui dapat berakhir dengan selamat. Tahapan-tahapan yang
dilalui olch manusia terscbut adalah masa kehamilan dan kelahiran, menjelang
dewasa, perkawinan, dan kematian. Masyarakat nelavan di Desa Mecunasah
Keudee Juga mengenal tahapan-tahapan ini dan mereka sering menyelenggarakan
berbagai upacara.

1. Masa Kehamilan

Masa .kehamilan adalah bagian yang memiliki arti penting dan makna
mendalam bagi masyarakat Meunasah Keudee karena bayi yang berada dalam
k;mdungan sang ibu akan dipengaruhi oleh perbuatan scria sikap sang ibu dalam
berbagai kegiaian sehari-harinya.

N Berkenaan dengan masa kehamilan tersebut. ada beberapa upacara
tradisional yang masih dilaksanakan olch warga Desa Meunasah Keudce dengan
tujuan agar bavi vang masih berada dalam kandungan bescrta ibunya tidak
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mengalami gangguan sclama masa kehamilan berlangsung. Di samping itu
diharapkan agar sifat-sifat sang bayi nantinya dapat sesuzi dengan keinginan
orangluanya. Beberapa bentuk upacara vang dilakukan di antaranya adalah
upacara f3a bu (upacara mengantar nasi). -

Ba bu dilakukan oleh para warga Meunasah Keudee dengan cara
mengunjungi dan melihat salah scorang warganya yang sedang hamil dengan
umur kandungan sckitar 4-5 bulan dan 7- 8 bulan. Pada masa-masa tersebut
dalam kandungan sang ibu harus dijaga Icbih hati-hati agar tidak terjadi hal yang
tidak dikehendakinya. Proses’penjagaan kandungan di antaranya adalah pada
pemilihan menu dan Jjumlah makanan yang dua kali lebih banyak karena harus
berbagi dengan sang anak.

Beberapa jenis makanan tradisional menjadi syarat dalam upacara Ba bu
karena memiliki art penting yng berkait dengan kelancaran proses kelahiran dan
pembawaan sifat vang diingini oleh orang tuanya. Terdapat 4 buah wadah untuk
membawa sebagian besar makanan dalam upacara Ba bu. Dua wadah pertama
berbentuk talam sedangkan dua wadah berikutnya berbentuk katil. Talam (baki)
digunakan sebagai alat untuk menaruh kue-kue dan bu leukat (nasi ketan). Talam
kedua berisi siri}, sctapak, pakaian sesalin (satu salin) dan vang secukuppya.
Talam kedua khusus diberikan pada bidan yang akan mengurus proses kelahiran
nanti (peunulang). Wadah selanjutnya adalah kati/ untuk menaruh bu kulah (nasi
bungkus) dengan bentuk bungkusan menyerupai piramid. Bu kulah ditempatkan
pada katil pertama. Katil kedua digunakan untuk meletakkan lauk pauk (fawan
bu) yang terdiri darj ikan, daging ayam dan burung yang dipanggang.

Semua hidangan dibawa oleh pihak linfo bescrta kerabatnya menuju
rumah dara baro yang tengah hamil 4-5 bulan. Setelah tiba, hidangan disambut
olch pihak menantu wanita untuk kemudian dibawa masuk ke scrambi rumah.
Setelah acara penyambutan selesai pihak dara baro mempersilahkan pihak ll[}lO
menuju tempat hidangan. Dalam hal ini ada pembedaan tata letak hidangan, yaitu
pihak /linto berada di seuramo keu (serambi depan) sedangkan pihak {1ara bgro
berada di sevramo likor (serambi belakang). Selesai acara makan, pihak /info
menyerahkan peunulang kepada bidan yang akan merawat dan memperlancar

proses kelahiran bayi yang dikandung dara baro.

Pada masa kehamilan 7-8 bulan, acara serupa diadakan kembali namun
dalam jumiah yang lebih besar baik dalam jumiah rombongan /info maupun
- jumlah hidangan yang dibawa. Rombongan pihak /into yang dipimpin ibu mertua
dapat berjumlah + 100 orang yang terdiri dari scluruh sanak keluarga beserta
tetangga dan rekan serta sahabat wanita pihak /into Jumlah hidangan dikatakan
. cukup besar karena untuk ukuran berasnya dapat berjumlah 20 bambu. Untuk
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hida"gall lauk pauk (flawan bu) juga (ai lepas dari menu ikan dan daging (saf!

Atau kerbau) yang dijadikan berbagai jenis makanan khas bagi acara it sepert! |

Jenis hidangan gulai dengan adonan cykg (ruek dan lapek). Buah-buahan (boh |
yee) juga turut dibawa beserta penganan adat (peunajoh) yang terdiri dar* :v_

Meusekat, doidoi, boi, karah, wajib_ dan 1ain-lain. Sclain memberikan berbagd |

Jenis makanan, di antara amu dari pihak /inso ada juga yang memberi bingkisal .

o :“l;; uang kepada pihak dara bare scbagai lambang persaudaraal di antard
reka.

Setelah selesai acara menyantap hidangan. roimbongan pihak finld |
Mohon diri untuk pulang. Sementara ity ibu mertua masih tinggal sclama ! atas 2
Malam di rumah dara baro untuk beramah tamah. Pihak dara baro kemudia?
Memberikan pakaian. penganan, dan tembakau kepada ibu mertua untuk dibawd
pUlang. l

Beberapa hari setelah acara ba bu sclesai, i)ihak dara baro gicngadakan ‘
kunjungan balasan dalam bentuk acara beunalah ba bu atau beunalah mec bu &
(acara mengantar nasi). Kesempatan ini sckaligus dipergunakan olah pihak dar@ |
baro untuk mengembalikan wadah-wadah yang masih tertinggal ketika upac®
ba by di rumahnya beberapa hari yang lalu. Kunjungan diwarnal dengan
Penycrahan penganan adat seperti meusekar, doidoi, boi, karah. dan wajib.

2. Adat dan Upacara Menginjak Masa Kanak-Kanak dan Remaja ‘

Masyarakat Desa Meunasah Keudee dalam menanggapi adat dan upacard
menginjak kanak-kanak dan masa remaja melakukan beberapa rangkaian
Upacara. Upacara pertama adalah pada saat bayi turun tanah (peu!ron {anoh)
Upacara tersebut dilaksanakan dengan cara menggendong bayi melewati and
tangga menuju halaman rumah. Pada bagian tersebut, bayi ditudungi oleh kain
yang dibawa oleh empat orang. Pada bagian atas kain atau tepatnya di atas kepald
bayi dilctakkan buah kelapa yang telah dibelah. Makna dari tahap tersebut
mengandung arti bahwa belahan kelapa berfungsi untuk menangkal petir. Setelah .
bayi berada di atas tanah, maka pihak keluarga akan segera menampi beras dan
mcnyapu halaman apabila sang bayi adalah perempuan, atau pun segera
mencangkul tanah dan mencincang batang pisang apabila sang bayi adalah letaki.
Makna yang terkandung dari hal tersebut merupakan harapan orang tua bal'n_vif :
sikap kesatria harus dimiliki oleh seorang lelaki dan sikap rajin harus dimxhk{ |
oleh seorang perempuan. Setelah bagian tersebut sclesai dilaksanakan, sang bay1
lalu diantar ke sckeliling rumah atau mesjid lalu dibawa kembali masuk rumah
sambil mengucapkan Assalamu'alaikum (Syamsuddin ct al.. 1994: 128). Upacara
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2]
‘N

lersebut pada masyarakat Desa Meunasall Keudee kini sudah amat

Jarane
dilakukan dan hanya pada kalangan tertentu saja vang masth melakukanny:

1.

Upacara yang juga enyangkut kehidupan anak-anak adalah upacar.
ewitral bewed (antar mengaji). Upacara ini sama halnya dengan upacara peisi e
karena ada bagian di mana sang anak ditepung tawan sctelah terlebih dahuiu
diadakan kenduri. Sebagaimana halnya scorang vang hendak pergi ke suatu
tempat, sang anak yang hendak pergl mengaj juga dibekali dengan barang
bawaan berupa : :

L. Bu leukat kuneng (nasi pulut kuning) scbanvak satu piring  berikut

penganannya (tumpou)

2. Seekor manok panggang (ayam panggang)

3. Satusisir pisang abin (pisang raja)

4. Satu piring beureuten

3. satu butir Boh manok reuboh (telur avam rebus)
6. Surat Jus ammgy

7. Seikat sirih (Ranup seuseupeh)

8.

Kain putih sepanjang cnam hasta

Upacara jenis ini

pun sudah amat jarang dilakukan olch masvarakat Dcsa
Meunasah Keudce, Anak

yang telah cukup besar kini hanya diantar oleh orang
luanya saja ke tempat mengaji. yang tidak jauh dari rumahnya schingga upacara
tersebut menjadi kurang dipergunakan. Selain itu. keberadaan SD Negeri juga

menyebabkan para orang tua memilih pendidikan tersebut scbagai sarana
pendidikan sang anak

Upacara untuk menginjak masa remaja (inisiasi) pada dalam ad.a( Acch
adalah dengan Pengkhitanan anak. Waktu pengkhitanan dilakukan apabl.la_alnnk
telah beumur + 10 tahun, atau bagi perempuan adalah = 1 lalum.”Upacara ini juga
memakai adat pPeusijuk terlebih dahulu. Sebelum di peusijuek sang anak
dilengkapi dengan pakaian adat Aceh. Para kawom (kerabat) dekat yang diundang
memberikan bungong jaroi kepada sang anak. Para kawom fjalam hal ini harus
diundang karena sesuai dengan kebiasaan. apabila tidak diundang akan dapat
meretakkan hubungan antar kawonm. Tiga hari sctelah peusijuek selesai. maka
diadakan pemotongan kulit bagian ujung alat kemaluan si anak olcl.n mudem atan
khalifah (dukun sunat). yang langsung diobati dengan memakai arang buah
punfeul atau gambir yang dicampur dengan minyak kelapa (Syamsuddin ct al..
1994: 130-131). Upacara ini masih di- laksanakan olch masyarakat Decsa
Meunasah Keudec karena tergolong wajib dalam hukum lslqm. Adapun
demiKian. tata cara scrta para pclaku kadang tclah mpngalanu perubalian.
Pemotongan kulit pada ujung kemaluan anak kini banyvak di- lakukan oleh dokter

|
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sctemipat. Bahkan pada beberapa tahun belakangan ini diadakan sunat massal

vang dilakukan oleh aparat pemerintah terhadap beberapa anak Dcsa Mcunasah
Keudee.

3. Adat dan Upacara Perkawinan

Perkawinan merupakan hal yang sakral dan mcmiliki arti sangat penting
dalam kchidupan sescorang. Masyarakat Desa Mcunasah Kcudce mempcriakukan
arti scbuah perkawinan dalam tempat yang memiliki nilai sosial dan budaya yang
cukup tinggi karena menyangkut keberadaan dan status scscorang dalam
lingkungan masyarakat. Nilai sosial dan budaya perkawinan yang ada mengambil
pedoman pada aturan dan tata cara yang telah diadatkan sebclumnya yaitu adat
Acch. Dengan demikian, pedoman yang dipergunakan oleh masyarakat Desa

Mecunasah Keudee adalah sama dengan pedoman yang dipergunakan olch etnis
Acch lainnya.

Menurut Syamsuddin, perkawinan terbagi dalam beberapa bagian yang
saling mendukung. Bagian pertama adalah upacara meminang. Bagi para calon
pengantin yang berkeinginan untuk melangkah pada jenjang perkawinan, upacara
mcminang diadakan berdasarkan persetujuan antara kedua belah pihak.
Pencapaian persetujuan tersebut didasarkan atas musyawarah (duekpakar) terlebih
dahulu dengan mengundang kawom beserta kerabat dari kedua belah pihak.
Undangan untuk mecngadakan acara peminangan dilakukan oleh teulangke
kepada pihak perempuan. Keberadaan tewlangke memiliki arti penting karena ia
telah memiliki tugas khusus dan telah berpengalaman dalam hal peminangan;
seperti memiliki kata-kata yang halus dan sopan serta bentuk pengalaman lain
vang bermaksud untuk mempengaruhi pihak perempuan agar menerima pinangan
dari pihak lelaki. Apabila pinangan telah ditcrima oleh pihak perempuan. maka
teulangke memberitahukannya pada pihak lclaki dan scgera mengirimkan utusan
yang terdiri dari pihak lelaki, keuchiek, teulangke, dan beberapa orang penting
dari kampung pihak laki-laki. Rombongan terscbut juga menyertakan kong haba
(kadc? atau vingkisan) berupa batee ranup (batil sirih) dan dulang yang berisi
pakaian dan alat-alat rias serta perhiasan wanita. Penerimaan bingkisan terscbut
olch sang gadis diartikan bahwa ia tidak bolch lagi menerima pinangan dari lelaki
lain karcna telah terikat janji yang tertera dalam arti bingkisan yang dibcrikan
pihak lclaki tersebut. Bila melanggar maka akan didenda sccara adat yaitu
mengembalikan bingkisan tersebut sebanyak dua kali lipat.

) Da_lam acara peminangan terdapat dua acara yang harus dilakukan, yaitu
pemberian jiname (mahar atau mas kawin) dan tahap yang harus dilakukan yaitu




Sistem Pengetahuan Kenelayanan 37

tunangan. nikah gantung, dan nikah pulang. Pertunangan pada masa dahulu
adalah proscs akad nikah (ijab kabul) dengan disertan pembenan jiname sebanyak
setengah dari yang discpakatkan bersama (pthak laki-laki dan pihak pcerempuan)
Setengahnya lagi akan diberikan olch pithak lclaki apabila telah menuju pada
Jenjang perkawinan. Nikah gantung dilakukan apabila umur calon pengantin
masih terlalu muda namun telah terjadi kesepakatan jodoh di antara keduanya.
Dalam salah satu perselujuannya. pasangan vang telah mengatakan ijab kabul
belum boleh melakukan hubungan scbagai suami isteri. Sementara itu. pasangan
vang melakukan nikah pulang adalah pasangan vang melakukan perkawinan
tanpa discrtai tahap-tahap yang berbelit-belit scrta memerlukan biaya vang cukup
besar. Jenis nikah inj banyak dilakukan olch pasangan etnis Acch karcna
tergolong murah dan pasangan dapat scgera membina rumah tangganva.

Pada bagian selanjutnya adalah upacara percsmian perkawinan. Sudah
menjadi kebiasaan masyarakat Acch bahwa scbelum dilakukan peresmian telah
dilakukan permusyawaratan terlebih dahulu guna persiapan upacara pengantin,
atau istilah  untuk mengungkapkan  hal terscbut menurut mercka  adalah
meukeurenja. Bagi pihak perempuan.  sebelum dilakukan peresmian terlebih
dahulu diadakan upacara meugaca (berinai). vaitu upacara pcmberian inai pada
kaki dan tangan Perempuan dengan teknik pembuatan vang telah ada scbelumnya.

Upacara herinai ini dilakukan sclama tiga hari menjclang diadakannyva upacara
perkawinan,

Acara pertama dalam upacara perkawinan adalah pesta perkawinan yang
dihadiri oleh seluruh undangan. Pada saat tersebut. sering pula diadakan
pertunjukkan kesenijan untuk menghibur para tamu undangan seperti tari rebana.
pembacaan hikayar, 1arq pho, silat. dan mewhaba (mendongeng). Para undangan
memberikan barang bawaan (hungong jaro). Acara berlangsung hingga sore hari.
Pada malam harinya diadakan upacara intat linto (amar pengantin laki-laki) ke
tempat pihak dara baro. linto diantar oleh scrombongan yang terdiri dari sanak
saudaranya. para lctangga dekal. tewlangke dengan dipimpin oleh keuchik
kampungnya. Tury( juga dibawa pada upacara ini adalah peunewwoi yailu barang
bawaan berupa  dulang vang berisi pakaian. selop. alat-alat rias dan perhiasan
untuk pihak dara baro. Schelum menginjakkan kaki ke halaman rumah dara
baro. pihak dara baro melakukan seupeuk hreuh padee (mencbar beras padi).
dengan diiringi ucapan sclamat datang dan beberapa pepatah vang berisi nasehat
dan puji-pujian kepada linto baro. Sctelah diterima oleh pihak dara baro. maka
kedua mempelai memasukki karmar penganten vang telah disediakan berikut

hidangannya (idang bu bisan). Pemberian hidangan tersebut dilakukan oleh ibu
dara baro kepada linto baro.
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Acara makan-makan bagi para tamu undangan mcrupakan acam
pertama pada upacara perkawinan untuk sclanjutnya diadakan pcmberian jiname
kepada dara baro sctelah diperlihatkan teriebih dahulu kepada para hadirin dan !
mzjclis bahwa pemberian jiname telah dianggap lunas. Sctelah acara pemberian |
Jiname selesai diadakan, maka dilanjutkan dengan acara pembacaan doa akad
nikah yang dipimpin oleh gad/i dan harus diikuti olch /into dan dara baro,
Ucapan harus dilakukan dengan scksama dan tidak bolch salah satu katapun. Jika |
masih terdapat kcsalahan, maka harus diulangi dari awal hingga betul |
keseluruhan ucapan akad nikah terscbut. : |

Acara kemudian berpindah ke pclaminan. yaitu (cmpat persandingan
linto dan dara haro. Linto duduk terlcbih dahulu sedangkan dara baro menyusul, -
namun scbelumnya harus menyembah /inro terlebih dahulu (seumah revot linto).
Di samping pelaminan tersebut disediakan pingan meututop atau makan yang
ditaruh dalam scbuah piring adat yang indah. Di tempat tersebut lalu diadakan
peusunteng. vaitu mempersunting /info dan dara baro olch pihak kcluarga
masing-masing dan para tetangga deckat. Acara peusunteng dilakukan dengan
cara menepung tawari dan melekatkan pur/ut kuning pada masing-masing telinga
pengantin. Setelah acara tersebut selesai maka upacara peresmian perkawinan
bagi pihak dara baro telah selesai dilaksanakan.

Dalam adat Aceh, tidak hanya pihak laki-laki saja vang melakukan acara
perkawinan di tempat pihak perempuan, namun sebaliknya juga dilakukan.
Upacara tersebut dinamakan upacara intat dara baro atau upacara mengantar
pengantin wanita kepada pihak pengantin lefaki. Upacara ini dilaksanakan
setelah tiga hari atau bahkan tujuh hai: setelah upacara intat linto selesai
dilaksanakan. Acara yang dilakukan selama upacara berlangsung adalah sama
seperti yang dilakukan pada upacara infat linto. Perbedaannva adalah pada acara
seumah jaro tuan yaitu sembah sujud yang dilakukan dara baro kepada kedua
mertuanya. Selain itu, tidak ada lagi acara peusunteng karena sudah dilakukan
pada upacara intat linto baro. Rombongan dara baro juga membawa dulang yang
ditujukan untuk pihak /linfo. Setelah acara selesai, isi dalam dulang tersebut
ditaksir berdasarkan harganya, dan untuk selanjutnva akan diganti oleh pihak
linto berupa uang yang ditaruh dalam dulang yang tadi dibawa pihak dara baro.

. Rumah bagi keluarga baru tersebut menurut adat Acch adalah pada
rumah pihak lelaki terlebih dahulu. Setclah beberapa hari, pengantin baru tersebut
pindah untuk menctap di rumah pihak perempuan.

Acara perkawinan tersebut adalah tahap-tahap resmi yang dilaksanakan
dalam adat perkawinan Acch. Pada masyarakat Decsa Mcunasah Keudece yang
memiliki - kemampuan ckonomi yang cukup dapat mengadakan upacara
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perkawinan scbagaimana mesunvi. namun bagi mereha vang termasuk dalam
golongan ekonomi lemah dapat melakukan upacara perkawinan secara sederhan.,
hamun - tanpa mengurangi i vang terkundung  dalam upacara perkawinan
Beberapa bagian rang dihilangkan  dalam upacara perkawinan baui vauy
tergolong ckonomi lemah  dj antaranya adalah udak  adanyva  pertunjuklhain
kesenian, para tamu undangan yang dibatas: Jumlahnya serta jenis hidangan vany
disederhanakan.

4. Adat dan Upacara Kematian

Pada bagian upacara kematian, masyarakal Desa Meunasah Keudee
mempergunakan aturan-aturan dan tata cara yang berpedoman pada adat Acch
dari mulai awal hingga akhir upacara. Scbagian besar aturan tradisional upacara
kematian dalam adat Acch Juga menerapkan nilai-nilai Islam yvang kental karena
sebagaimana vang telah diketahui bahwa adat Acch diciptakan mclalui perpaduin
adat asli masyarakat Aceh dengan makna yang terkandung dalam ajaran Islam
Akulturasi di antary keduanva yang tclah terjadi kemudian diterapkan dan
menjadi bagian hidup serta pegangan tidak hanyva pada upacara kematian saja

akan tetapi juga pada keteraturan sosial masyarakat Acch dari dulu hingga
sckarang.

Nilai budava dalam upacara kematian  vang  masih  meclingkupt
masyarakat Desa Meunasah Keudee adalah nilai vang tclah meresap dan telah
lama berakar dalam alam jiwa mercka. Dengan demikian penggantian nilag
budaya dalam upacara kematian yang dapat saja terjadi sesuai  dengan
perkembangan wakty akan rada dasarnya akan sangat sulit dilakukan karcna
konscp dalam nilai budaya tersebut telah menjadi pedoman dan dianggap scsual
olch masyarakat Desa Mcunasah Keudee pada masa awal penggunaan nilay
budaya terhadap upacara kematian.

Namun dalam hal inj perlu juga dilihat adanya pergescran atau bahkgn
perubahan Kondisi suaty nifaj budaya karena sifat dari nilai budaya itu sendin
vang fleksibel dalam ar masyarakat yang menggunakannya terkendala olch
suasana lingkungan sosial dan budaya vang cendcrung terus mengalami
perubahan. Kondisi vang demikian pada akhirnya membuat pengaruh yang cukup
besar bagi upaya penanaman nilai budaya asli kepada masyarakat Acch agar tetap
dilaksanakan sebagaimana yang telah tercantum baik dalam bentuk tulisan atau
lisan yang telah dibuat olch para pemangku adat terdahulu.

Kendala untuk tetap bertahan pada suasana asli upacara kematian dalam
adat istiadat Acch pada lokasi penelitian juga demikian halnyva vaitu terkendala
oleh perubahan-perubahan sosial dan budaya yvang terus berlangsung hinggn
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sckarang. Masyarakat Desa Meunasah Keudcc kini telah memiliki mobilitas yang
cukup inggi untuk mencapai akses yang diinginkannya karcna sarana dan
prasana tclah cukup mcndukung. Dj samping itu. keberadaan berbagai medid
inassa juga amat mempengaruhi alam fikiran masyarakat tcrutama dalam sikap
hidup dan peralatan yang mendukung kelancaran hidup mercka. Adany?
elastisitas sikap hidup masyarakat Desa Mcunasah Keudee (clah membuat
inasyarakat kini tidak terpaku lagi pada nilai dan norma sosial Yang telalt
diadatkan scbelumnya. Dalam kaitannya kecenderungan perubahan sikap hidup |
Suatu masyarakat. Koentjaraningrat (1990: 197) wmengungkapkan bahwa adat |
istiadat memiliki tata cara yang dapat dibedakan sesuai dengan sanksi yang
diterapkan terhadap pelanggaran adat, yaitu sanksi yang dianggaP berat dant
kurang berat olch masyarakatnya. Sanksi dianggap berat apabila di dalam
_penerapannya akan mengarahkan seorang pelanggar pada tuntutan, pengadilan
dan hukuman oleh pemangku adat. Sementara itu, sanksi yang dianggap kurang
berat adalah berupa tertawaan, cemoohan dan ejekan oleh masyarakat semata
vang dapat hilang dengan sendirinya seiring dengan berjalannya wakiu.

Pada saat sekarang ini masyarakat Desa Meunasah Kcudce telal
engalami beberapa pergeseran adat istiadat dalam hal tata cara menghadap?
suatu upacara kematian. Masyarakat menilai bahwa pcrgescran tersebut dapat
dipahami dan dibenarkan karena mereka telah terkondisi dengan gaya hidup pz}dﬂ
saat ini. Adaptasi pada masyarakat terhadap beberapa tata cara upacara kematial
dilakukan dengan sendirinya tanpa ada instruksi terlcbih dahulu. Olch karena itt-
adaptasi penting agar terjalin suatu harmonisasi yang seimbang antara tata card
dalam upacara kematian dengan kenyataan hidup pada masa sekarang. Lain dart
pada itu, masyarakat juga menilai bahwa pergeseran tersebut dapat dilakukan |

I

berdasarkan prinsip tetap scjalan dengan ajaran agama Islam. Dengan demi!ciaﬂ
pergeseran yang telah terjadi hanyalah pada bagian pelengkap saja dan tidak |
masuk ke dalam inti suatu upacara kematian. )

Beberapa pergeseran dapat dilihat pada bagian di mana masyarakat ‘
mengucapkan bela sungkawa terhadap keluarga korban. sambil memberikan |
sumbangan ala kadarnya untuk menunjukan rasa solidaritas sesama anggota
dalam lingkungan masyarakat. Pada masa-masa awal penerapan ungkapan bela
sungkawa tersebut, sumbangan yang diberikan adalah berbentuk benda atau
bahan yang diperlukan untuk keperluan upacara kematian pada kcluarga korban
seperti beras atau bahan-bahan lainnya. Bentuk sumbangan ini meskipun tidak
merupakan syarat mutlak namun tclah menjadi ketentuan yang telah diadatkan

gan menjadi pedoman masyarakat dalam hal pcmberian sumbangan pada upacara
ematian.
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Pada masa sckarang ini. anggapan muasyarakat Dgsa Meunasah R‘tu(\:‘:
terhadap beniuk pemberian sumbangan tclah mengalami pergeseran. Marcka
tidak hanya terpaku pada benda semata akan tetapi juga tclah meneraphan aisi.
pemberian sumbangan berupa uang. Pemberian vang pada Keluarea Rorbae
dilakukan dengan cara menaruh dalam amplop dan diberikan saat barpabatas
tangan dengan pihak korban. atau dapat Juga diberikan pada tempat vang rola?
disediakan olc}, keluarga korban. Anggapan masvarakat Desa Mcunasah lZcudcc
scpu!a}' Masalah pergeseran bentuk sumbangan diungkapkan lewat sifat uane e
sendiri yang memitiki tingkat flcksibilitas tinggi. artinya dapat digunakan un:uk
membeli bahan-bahan apapun yang sangat dibutuhkan olch keluarga korban
untuk engadakan upacara kematian.  Sementara it pemberian  berupa
bahan/benda menyrut masyarakat Desa Mecunasah Keudee memiliki sifat vang
kaku kareng apabila terjadi sumbangan berlebih terhadap suatu bahan tertenu:
akan menyebabkan kerugian secara tidak langsung pada kecluarga korban karcna
di lain pihak ada bahan lain yang amat dibutuhkan dan tidak dapat digantikan
dengan cara barier - yang memang tidak dilakukan lagi pada  sisicm
perekonomian sckarang. Sclain itu. uang mcrupakan sarana sumbangan vang
paling mudah dilakukan dan dapat langsung diberikan pada kcluarga korban.
sedangkan benda atau barang akan menyulitkan penyvumbang karcna  hars
membeli terlebih dahulu. Dua tahap yang harus dilalui pada pembcrian berup:
benda pada akhirnya juga telah membuat sclcra scbagian besar masyarakat Desa
Meunasah Keudee kemudian beralih pada sistem sumbangan berupa uang.

Sclain Pergeseran. beberapa bagian upacara kematian yvang dilakukan
masyarakat Desa Mcunasah Kcudee Juga ada vang tclah mengalami pcrubahan
Adat istiadat Acely yang dianut masyarakat Desa Mcunasah Keudee pada mas:
awal memang masip bercampur dengan unsur yang tidak sejalan dengan ajaran
agama Islam. Hal rersebut terjadi pula dalam pelaksanaan upacara kematian. vairu
pada saat sebelym Jenasah dimandikan. Syamsuddin (1994: 142) mengungkapkan
bahwa pada masa-masa awal penerapan adat upacara kematian di Dacral
Istimewa Acch, pemandian jenasah dilakukan sctelah pemberian asap kemenyan
terlebih dahuty yang dibakar di samping jenasah. Masyarakat percava bahwa
sceara simbolis asap kemenyan dapat menjadi perantara dalam mengungkapkan
rasa hormat keluarga korban terhadap arwah. Sctelah terjadi penycsuatan dc"‘c_'il“
ajaran Islam. maka pemberian kemenyan kini tidak dilakukan lagi. Pemberian
rasa hormat pada jenasah cukup dilakukan dengan cara ungkapan bcl.a spngkm\;i
kepada keluarga korban dan berdoa agar arwah korban dapat dlt'qnnm dan
ditempatkan pada tcrpat yang layak di sisi-Nya. '

Adanya perubahan vang terjadi terhadap upacara kematian, vang dalam
hal i terjadi pula di lokasi penclitian. Perubahan terscbut dirasakan pada acar.:
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kenduri hari ke 4¢. 44 dan 100, Pada masa awal, acara kenduri dilakukan secara
besar-besaran karena hidangan yang tersedia dan tahap-tahap kenduri pada hari-
hari tersebut memakan biava vang tidak scdikit. Konsckucnsi biaya akan scmakin
bertambah karena jumlah massa yang hadirpun mclebihi jumlah yang hadir pada
acara kenduri yang tclah dilakukan sebelumnya (hari ke 1 s/d 3. 5. 7. 10. 20 dan
30). Macam hidangan yang memerlukan biaya besar adalah jenis masakan daging
dalam jumlah cukup besar. Jenis daging untuk dijadikan masakan khas
masyarakat Aceh adalah kerbau dan lembu yang juga mecnjadi menu dalam |
upacara kematian (Syamsuddin, 1994: 143). Pada saat ini di lokasi penelitian,
acara pada hari-hari tersebut dilakukan dengan discrtai pertimbangan ckonomi.
Anggapan bahwa kenduri harus dilakukan secara besar-besaran Kkini tidak
menjadi pedoman lagi bagi masyarakat karcna untuk meclakukannya diperlukan
biaya yang besar dan tentu saja akan sangat sulit dirasakan karcna scbagian besar
masvarakal Desa Mcunasah Kecudece masih berada di bawah garis kemiskinan.
Masyarakat pun Kkini telah maklum akan hal itu dan tidak menilai buruk pada
keluarga korban apabila dalam pelaksanaan kenduri hari ke 40. 44 dan 100
dilakukan sccara sederhana.

Beberapa bagian di atas merupakan pergesceran dan perubahan upacara
kematian yang tclah terjadi dan dirasakan oleh masyarakat Desa Meunaglh
Keudce. Sebelum mengalami pergeseran dan perubahan. adat upacara kematian
memiliki  beberapa (ahap yang harus = dilakukan kecluarga korban.
Kesempurnaan upacara kematian amat diperlukan agar tidak ada beban moral
pada keluarga korban baik terhadap masyarakat sckitar maupun tcrhadap ar\.vah
korban. Bagian adat upacara kematian yang dilakukan me.iputi tahap pemandian,
pengkafanan. dan penguburan. Di antara bagian tersebut juga terdapat prosesi
vang bertujuan untuk kesempurnaan dan ketenangan arwah di akhirat.

Dalam proses adat upacara kematian Aceh, pengurusan jenasah beberapa
saat sctelah meninggal diiakukan dengan cara dibaringkan pada kasur serta
diselimuti dengan kain batik panjang scbelum diadakan tahap pemandian jenasah,
Pada tahap ini kemenyan dibakar untuk mengungkapkan rasa pihak keluarga dan
sanak saudara pada arwah korban. Pemberian asap kemenyan terus dilakukan
scjak hari pertama hingga hari ke tujuh.

Telah menjadi kebiasaan masvarakat Acch bahwa apabila salah scorang
warganya meninggal, maka masyarakat akan berdatangan untuk mengucapkan
bela sungkawa. Kewchiek scbagai orang pertama yang membawahi sebuah
gampong diberitahukan terlebih dahulu bahwa ada salah scorang anggota
masyvarakatnya tclah meninggal. Pemberitahuan sclanjutnya dilakukan oleh
kewchick dengan menyuruh salah seorang warganya untuk memukul tambur
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sebanyak tiga kali sambil memberitahu nama warga vang meninggal terscbut.
Masyarakat yang mendengar tambur tersebut segera datang ke rumah korban
untuk mengucapkan bela sungkawa sambil membawa sumbangan ala kadarnyva
sebagai ungkapan solidaritas kepada keluarga korban.

Beberapa anggota masyarakat mcmbantu untuk menggali  kubur.
Berdasarkan adat istiadat. tingkat kedalaman liang kubur dibedakan berdasarkan
jenis kelamin. Jarak dari permukaan tanah bagi liang kubur laki-laki lebih
dangkal yaitu 1.25 meter. sedangkan liang kubur perempuan adalah 1.80 meltcr.
Mengenai panjang liang kubur dapat disesuaikan dengan panjang tubuh korban.

Sebelum dikubur, dalam adat Aceh jenasah dimandikan terlebih dahulu.
pada tahap ini nampak jelas adanya pengaruh ajaran Islam vang juga mewajibkan
pcmandian jenasah scbelumn dikubur. Acara pemandian jenasah dilakukan olch
teungku. Pihak keluarga bertindak scbagai orang yang memangku jenasah.
Apabila yang meninggal adalah orang tua. maka yang berhak memangku jenasah
adalah anak cucunyva, sedangkan apabila anak-anak yang meninggal maka yang
memangku jenasah adalah paman korban. Pihak kcluarga dan sanak saudara

diberikan kesempatan untuk melihat korban. Saat yang dibcnarkan adalah setelah
jenasah dimandikan atau dikafani oleh reungku.

Tata cara pengkafanan jenasah dalam adat Aceh juga sesuai dengan
hukum Islam, yaitu dengan kain warna putih bersih yang menutupi seluruh
bagian tubuh korban. Ikatan diberikan pada bagian atas (kepala). tengah (pcrut)
dan bawah (kaki). Sebelum dikafani. beberapa bagian anggota tubuh korban
ditutupi dengan kapas. Setelah selesai pengkafanan, jenasah diberikan wewangian
v\':emg berasal dari bunga cendana.

Setclah selesai tahap pengkafanan jenasah. dilakukan sembahyang secara
berjamaah. Pada tahap ini, tcmpat pelaksanaan sembahyang dapat dilakukan di
rumah korban atau dapat juga dilakukan di mesjid sctecmpat dengan iman
sembahyang adalah reungku meunasah.

Sembahyang berjamaah merupakan tahap terakhir jenasah berada di
rumah duka untuk selanjutnya di bawa ke lokasi pemakaman. Untuk mcnuju ke
lokasi terscbut. jenasah dibawa dengan menggunakan kcranda (peti mayat) yang
digotong olch empat orang secara bergantian. Penguburan jenasah dilakukan baik
oleh keluarga dan sanak saudara korban ataupun olch anggota masyarakat sckitar.
Liang kubur yang tclah ditutup kemudian- diberi air bunga- yang dialiri sebanyak
tiga kali dari kepala hingga kaki. Pada bagian kepala makam ditanami pohon
pudeng atau nawah. Pembacaan doa atau ralkin olch reungku dilakukan di atas
tikar vang dibentangkan di samping kepala makam. Tahap pcmbacaan doa
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Merupakan akhir dari pengurusan jenasah. Kain yang dipcrgunakai untuk
Menutupi jenasah (revhab) disimpan di atas tempat tidur sclaina 44 hart.

Tahap sclanjutnya dalam adat upacara kematian adalah kenduri vang
berlangsung di rumah korban. Acara kenduri dilaksanakan pada hari ke 1 s/d 3-
3. 7. 10, 20. 30, 40. 44 dan 100 dengan waktu pelaksanaan biasanya pada malam
hari. Hari ke 1 s/d 3 dilakukan samadiah atau tahlil yang dihadivi olch kerabat
dan para tetangga korban. Pelaksanaan acara ini masih terkcsan sederhana karend
dapat dilihat dari cara penyajian hidangan kenduri yang dilakukan sctelal (a'hll!
Yaitu hanya berupa minuman dan makanan ringan. Kcsan yang sama juga terjadt
bpada malam ke 5 dan ke 7. Pada malam terscbut, sebclum acara kendun
dilakukan terlebih dahulu diadakan pengajian oleh para kerabat dan tetanggd
korban serta dipimpin olch teungku. Sementara itu, acara pada malam k¢ 10. 20.
dan 30 tidak disclingi dengan acara pengajian dan hanya berupa acara makal
bersama (kenduri) semata antara keluarga korban dan feungku saja.

Acara kenduri selanjutnya diadakan pada malam ke 40 dan 44 AC%:SZ

kenduri pada hari tersebut tergolong besar atau bahkan dapat dikatakan mew
karena semua keluarga dan sanak saudara korban serta para tetangga ikut scrlﬂ
Pada hari t(ersebut, acara kenduri diselingi dengan pembacaall zikir
(meuseulaweur) yang dilakukan sctclah acara kenduri sclesai. Pelaksanaan
meuseulaweur memang ditaruh pada akhir acara kenduri' karcna pembacan'l}
dapat berlangsung lama bahkan dapat berlangsung hingga pagi hari. Scbagal
imbalan bagi mereka yang melakukan meuseulaweut, pihak keluarga korban
memberikan sejumlah scdekah. Acara kenduri pada hari ke 44 baru pcraklnlr
setelah dilakukan tahap penanaman batu (pula Eatee) nisan pada pagi har setelah
meuseulaweur. Turut juga dibuatkan nasi kuning pada hari tersebut. Acara
kenduri selanjutnya yaitu pada hari ke 100 sama seperti yang dilakukan P*ida
acara kenduri pada hari 40 dan 44, perbedaannya terletak pada tidak dilakukan
lagi penanaman batu nisan pada makam korban.

B. Berkaitan Dengan Kenelayanan
1. Upacara Kaoduri Laot

Kenduri Laot merupakan upacara menjelang musim timur atau ketika
musim barat akan berakhir. Dahulu kenduri /aot rutin dilaksanakan pada sctiap

! Kanduri atau kenduri berasal dari bahasa Persia, vailu kanoeri, kaondoeri,
ka'ori, kawoeri, dan chawoeri. Kenduri pada masyarakat Aceh berarti makan bersama
dalam konteks keagamaan, di mana saat upacara berlangsung semua lapisan masvarakal
berkumpul, tidak ketinggalan anak-anak yatim piatu serta fakir miskin vang beradn dalam
wilavah adat (Wahyuni, 1996: 79).
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desa pantat. baik di 40k (1cluk) maupun di kabupaten. tetapi saat ini kenduri /ao!
hanya dilaksanakap apabila dianggap penting atau perlu saja bagi nelayan di /hok
dan kabupaten terentu di Propinsi Dacrah Istimewa Acch. Namun demikian.
Mmasyarakat nelayan di Acch Besar scbagian besar masih melaksanakan kenduri
laot sctiap tahun Pada tahun 1996 vang lalu kenduri /aor di Acch Besar
dilaksanakan secara besar-besaran. Pelaksanaan kenduri /aor dihadiri olch para
Pejabat pemerintah dan panglima /aor yang membawahi masing-masing wilayah
dalam lingkup Kabupatcn Aceh Besar.

Pelaksanaan prosesi kenduri laor di Kabupaten Aceh Besar tahun 1996
tersebut dapat ditakukan dalam skala besar karena scluruh wilayah panglima /aof
dalam wilayah Kabupaten Acch Besar turut mcnycrtakan wakilnya dalam

pemusatan kenduri /aot vang dilaksanakan di pantai Lhoknga Kccamatan
Lhoknga/Leupung

Kebalikan yang terjadi dapat dilihat pada proscsi kenduri /aor di lokasi
penclitian. Nelayan di Desa Meunasah Keudee melaksanakan kenduri laot secara
scderhana namun tidak mengurangi semangat dan tata cara sebuah kenduri /aor
vang telah diadatkan sebelumnya utamanya yang tidak bertentangan dengan
ajaran agama Islam. Oleh karena ada bebcrapa perubahan, maka beberapa tata
cara kenduri /aot terdahulu ada vang tidak dilakukan pada saat sekarang ini.

Prosesi kenduri /aor di Desa Mecunasah Kcudec adalah sama yang
dilakukan pada wilayah lain dalam lingkup Kabupaten Acch Besar. Pelaksanaan
kenduri /aof sebelum terjadi perubahan aturan pada Kabupaten Aceh Besar
umumnya dan di lokasi penclitian khususnya masih pcnuh diwarnai dengan
semangal kesakralan dan dan pelaksanaannya dibuat scutuhnya menurut aturan

yang ada yang dibagi dalam dua tahap, yaitu tahap persiapan dan tahap
pelaksanaan.

a. Tahap Persiapan

Pengelola upacara laut adalah panglima /aot. Dialah yang mengorganisir
pelaksanaan upacara agar sukses. Namun agar pelaksanaan upacara tersebut
berjalan sukses, panglima /aor dibantu oleh orang-orang yang mampu  dan
mengerti tentang tata cara pelaksanaan kenduri. baik tentang tradisi-tradisi
upacara maupun pelaksaan dan pantangan-pantangan (tabu)nya.
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Tugas mercka merupakan pekerja rutin namun harus ditangani sccara
serius. Selain itu, panglima /laor juga dibantu olch orang-orang lain yang
melaksanakan tugas-tugas yang cukup berat untuk mempersiapkan  scgala
keperluan upacara, scperti penyelembihan kerbau. sapi atau kambing, mcuggiling
bumbu, mengurusi piring, dan scbagainya. Orang-orang yang mcmbantu
panglima /aot biasanya mendapat npah.

Petugas pelaksana upacara terdiri dari orang-orang "“pandai” dan
dianggap tcrpandang dalam masyarakat. Mereka adalah orang-orang yang
dituakan dan dihormati oleh masyarakat. Sclain ia scbagai tokoh atau ccrdik
pandai, ia juga berpengalaman dalam menangani pclaksanaan upacara.

Tahap pertama yang menjadi kewajiban nelayan adalah membayar iuran
vang besarnya tergantung dari jenis peralatan yang yang dimiliki. luran paling
besar dibcbankan pada nelayan yang memiliki palong. yang kemudian diikuti
dengan para nelayan yang memiliki perahu besar bermotor. dan perahu kecil
tanpa molor (julung).

Dana yang telah terkumpul sccara khusus digunakan untuk membeli
bahan masakan seperti kelapa, cabai, asam sunti. bawang, beras. dan lain-lain,
Sebagian besar dari jenis-masakan yang ada ditujukan pada masakan daging
kerbau yang telah dijadikan kurban sebelumnya. Semcntara itu. scbagian besar
alat masak berasal dari kepunyaan nclayan scndiri yang dengan sukarcla
meminjamkan peralatan seperti wajan, dandang, piring, gelas, talam. dan panci.
Para peclugas yang diserahkan kewajiban untuk mengurus masakan biasanya
adalah para wanita isteri nelayan atau dapat juga dari orang lain yang tcrgabung
dalam kelompok PKK dan kelompok pengajian. Selama pclaksanaan kegiatan
masak memasak dilakukan pula pengawasan atas jenis dan mutu masakan agar
sesuai dengan yang diinginkan yang dalam hal ini dilakukan olch orang yang
tclah ditunjuk sebelumnya oleh panglima /aor. Penunjukkan terscbut dilakukan
pula terhadap orang yang mengurusi dan bertanggung jawab terhadap peralatan
peusijuek, hiasan perahu, dan petugas vang khusus memotong kerbau kurban.

Adapun peralatan untuk peusijuek terdiri dari dalong (dulang). breuh
padee (beras padi), teupong taweu ngon ie (tepung tawar dengan air). on sisijuek,
on manek manoe dan naleng sambo, glok (tepat cuci tangan) dan sangee (ludung
saji). Sementara itu, persiapan juga ditujukan pada perahu hias untuk
dipergunakan scbagai pembawa sisa-sisa kerbau, berupa isi perut. kulit dan kepala
vang telah dijahit untuk kemudian dibuang ke tengah laut. sedangkan perahu
lainnya hanyalah sebagai peserta saja yang mcmbawa para nelayan yang hendak
melihat proscs pcmbuangan sisa tubuh kerbau kurban terscbut.
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Bagi masyarakat nclayan Aceh. penarikan dana untuk _pr_bggsi{kgnduri
faot bukan suatu hal yang memberatkan dan paksaar,Masyarakatjienilai bahwa
iuran  erscbut  micrupakan  sualu  kewajiban {_’fl’liit};k: -aéinberikan.  scbagian
penghasilannya scbagai ungkapan partisipasi mercka €fhadap; &ﬁm@g proscsi
vang telah menjadi adat kebiasaan secara turun, ftynurun;”bahkan /pattisipasi
terscbut bukan hanya didonunasi oleh para xlelayad‘?fséhihtaﬁgm@ﬁi.}éda juga
warga bukan nelayan yang turut menyumbang baik berﬁpa’nan_g‘glehaga, atau
pikiran untuk perayaan kenduri /aor. Keinginan untuk‘Wﬁ?ixmbang pada
masyarakat non uelayan tidak didasarkan atas gengsi atau harga diri, tetapi
dilakukan atas kesadaran sendiri bahwa ia adalah bagian dari anggota masyarakat
di sekitarnya - vang sebagian besar nelayan - sehingga ia merasa terpanggil untuk
turut  berpartisipasi dan membantu terhadap kegiatan yang sedang
disclenggarakan olch masyarakat di sckitarnya. Lain halnya dengan masyarakat
nclayan. iuran terscbut wajib dibayar dan masyarakat nelayan pun menyadarinya.
Apabila tidak mempunyai uang maka dapat mengganiinya dengan jenis

pewbayaran lain scperti scikat kayu bakar, dan sebagainya.

Kesibukan dalam tahap persiapan semakin terasa pada beberapa hari
menjclang prosesi. Para wanita baik yang tergabung maupun yang tidak dalam
perkumpulan PKK dan pengajian terlihat sibuk menyiapkan bahan-bahan
masakan yang diperlukan untuk prosesi. Sementara itu kaum pria sibuk dengan
pengaturan (empat dan pemasangan reratak beserta kursi-kursi yang nantinya
digunakan untuk tempat para tamu undangan. Berkaitan dengan tamu undangan,
scbagian dari kaum pria mengantarkan kartu undangan atau semacam
pemberitahuan kepada nama-nama yang telah dipilih sebelumnya. Biasanya tamu
vang diundang berasal dari kalangan pejabat pemerintah yang terkait dengan
kenelayanan seperti dinas perikanan, polisi pantai/pengawas pantai, camat, dan
kepala dcsa tctangga. Pada tingkat bawah. undangan ditujukkan pada penglima
laot dan pawang laot bescrta nelayan dari desa tetangga. Secara khusus pada
setiap kenduri /ot juga diundang para fakir miskin dan anak yatim piatu.

Kegiatan  mempersiapkan nama-nama undangan dilaksanakan
bersamaan dengan persiapan-persiapan lainnya yang diperlukan dalam kenduri
faot yang dalam istilah Acch dinamakan meusafat (musyawarah). Kegiatan
meusafar  dilaksanakan dua hingga tiga bulan menjclang proscsi. Daftar
permasalahan yang diajukan dalam meusafar di antaranva berapa besar dana yang
diperlukan dan siapa-siapa yang menangggung biayanya. siapa yang diundang.
siapa vang mempersiapakan dan bertanggung jawab atas masakan. penyusunan
waktu pelaksanaan atau dafiar acara dan siapa yang mengisi acara tersebut.
tempat pelaksanaan dan siapa penanggung jawabnya. Mengenai orang yang
menjadi pelaksana dan para pembavar dana menjadi perhatian utama dalam

e
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meusafal karcna di dalamnya harus terdapat  faktor kescimbangan terschmt
bertambah berat karena sclurub masyarakat nelayan dalam linghup wilavahnya
harus diikut scrtakan dalam memberikan sumbangan baik berupa uang. tenaga.
dan pikiran demi  kelancaran prosesi kenduri faor. Setelah perimasalahan vang
diajukan selesai ditangani. acara sclanjutnya dalam smeusasar adalah memilih
orang yang bertanggung jawab atas persiapan tempat pclaksanaan. Mcéngemi
orang-orang yang mcnjadi icnaga pelaksana dan para pembavar dana menjadi
perhatian utama dalam dalam meusafal karcna di dalamnya harus terdapat faktor
kescimbangan sehingga masyarakat merasa kcadilan dalam pembagian tugas dan
jumlah juran atau dana (crsebut. Pertimbangan  dalam  mcusafar untuk
mcncntukan faktor kescimbangan terscbut mecmang  berat diputuskan karcna
scluruh masyarakat nelavan dalam lingkup wilayahnva harus diikut-scrtakan
dalam memberikan dalam mecmberikan sumbangan baik berupa uang. tenaga
maupun pikiran demi kelancaran prosesi kenduri /aot. Sciclah permasalahan yang
diajukan sclesai ditangani. acara selanjutnya dalam meusafar  adalah mcmilik
orang-orang yang bertanggung jawab dalam sctiap jenis kegiatan. Pemilihan ini
bukan merupakan masalah yang berat karcna yang dipilih biasanya adalah
orang-orang yang telah berpengalaman dalam pelaksanaan kenduri /aor. Dengan
kata lain orang yang dipilih adalah para pcnanggung jawab pada beberapa acara
kenduri /aor yang tclah dilaksanakan scbclumnya. Kecuali, apabila orang sang
dimaksud mengundurkan diri karena suatu alasan maka diadakan pemiliban
penanggung jawab yang baru,

Wakiu Penyclenggaraan upacara tidak memiliki waktu vang pasti
Namun demikian, upacara 1 dilaksanakan pada awal musim timur pada han
sclain hari Jum'at dan dilaksanakan setahun sckali. Scbelum diadakan upacira
dilaksanakan terlebih dahulu perhitungan bulan atau waktu yang tcpat untuk
mclaksanakan upacara kenduri /aot ini. Perhitungan ini dilaksanakan olch
panglima /aof sclaku pimpinan masyarakat nelayan.

Mecusafat berlangsung tidak hanya sckali. tctapi dilaksanakan dua Kali
Yaitu scbagai meusafat terakhir untuk mengctahui jumlah dana yang tclah
;crkux\\pul serta menentukan kapan kegiatan dilaksanakan. Perlunva mengctahui
Jumlah dana yang terkumpul adalah untuk memperkirakan scberapa besar acara
kendurt /aor dilaksanakan. Sclun ju. faktor penarikan dana juga menjadi
penycbab  diadakannya meusafar kedua karena penarikan  dapat  berlangsung
sccara tunai atau mencicil, Pembavaran dengan cara mencicil memang amat
diperlukan dalam banyak.segi pcmb.ayaran karcna masih banyaknya masyarakat
di lokasi penelitian yang berada di bawah garis kemiskinan. Scperti vang telah
discbutkan di atas apabila ada warga yvang betul-betul tidak mampu membayar
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inran tersebut dapat menggantinya dengan barang atau benda lain. Jadi prakiraan
dana yang telah disusun dalam meusafar pertama adalah belum pasti.

h. Tahap Pelaksanaan prosesi

Schari sebelum hari pelaksanaan kenduri /aof. para panitia terlihat
sibuk dengan berbagai kegiatan masing-inasing. Para wanita sibuk dalam
membuat jenis masakan dan penganan khas kenduri /aor, sedangkan para lelaki
sibuk dengan kegiatannya memasang feratak., memasak nasi dan kegiatan
memasang hiasan untuk perahu pembawa kerbau kurban.

Kerbau merupakan hewan yang memiliki arti penting dalam kenduri
laot. Secara adat. kerbau dipilih dari jenis jantan yang sehat dan gemuk. Awal
dari pengorbanan kerbau adalah dengan pemotongan kerbau oleh orang yang
tclah dipercayakan karena telah berpengalaman dalam pelaksanaan kurban. Pada
zaman dahulu, tidak dikctahui kepastian tanggalnya, di Desa Meunasah Keudee
khususnya dan Kabupaten Acch Besar pada umumnya, kerbau disembelil/ditetak
kemudian diarak sepanjang pantai yang tclah ditentukan. Darah yang menetes
dari luka pada leher kerbau diyakini dapat menjadi makanan para penunggu
laut/kuala yang dalam hal ini adalah nek Jeuheng, nek Jeumblang, dan nek

Jeuboh. Kerbau terus diarak hingga darah tidak menetes lagi dan kerbau sudah
terlihat tidak berdaya/mati. '

Setelah prosesi/tahap tersebut selesasi, kerbau kemudian dikuliti secara
hati-hati agar kulit tidak banvak tergores. Seluruh daging kerbau disayat kecuali
bagian kepala yang menurut adat harus utuh, dan hanya bagian tubuh - terutama
pada bagian daging - lainnya saja yang dapat diambil untuk dijadikan bahan
masakan. Sementara itu bagian dalam tubuh kerbau seperti usus, hati, dan lain-
lain beserta dengan kotorannva tidak dibuang. Secara adat seluruh isi dalam dan
kotoran kerbau dimasukkan kembali ke dalam kulit kerbau dengan cara dijahit
dengan menggunakan tali rotan. Dengan demikikan seluruh struktur tubuh kerbau
dibentuk kembali hingga terlihat utuh. Kepala kerbau yang masih utuh juga
dipasang dan dijahit sehingga apabila telah selesai akan nampak seperti seekor
kerbau yang sedang tidur. Setelah selesai, Kerangka kerbau dibawa ke perahu
berhias untuk kemudian dibuang ke tengah laut.

Pelaksanaan pembuangan kerangka kerbau harus mengikuti aturan yang
telah diadatkan. Setclah dibuang ke laut para pengikut lalu kembali ke pantai dan
tidak boleh memalingkan muka ke arah lokasi pembuangan kerbau kurban. Selain
itu, selama prosesi pembuangan. para pengiring membacakan azan. Pertanda
baik dan buruk juga dapat diketahui dalam prosesi pembuangan kerbau kurban.



>0 | Sistem Pengetahuan Kenelayanan

Apabila kerangka kerbau hanyut menjauhi pengiring maka pertanda baik akan
mengiringi para nelayan di kenudian hari. tetapi apabila scbaliknya maka akan
membawa pertanda buruk.

Pada masa awal kemerdckaan, beberapa aturan mengenai proscst kendun
Lt mengalami pcrubahan. Hal ini (ak Icpas dari pengaruh Tgk. Daud Beurcuch.
Tek. Cik Marhaban, Tgk. Nurdin. Tgk. Indrapuri yang memberikan fatwa bahwa
pelaksanaan penetakan kerbau sambil diarak di scpanjang pantai adalah haram
dan mengandung unsur sadistis. Proscsi pcmbuangan kepala. kulit dan isi dalam
kerbau juga dilarang pada masa itu karcna pada bagian tcrscbut masih dapat
dipergunakan scbagai makanan. Apalagi jumlah kerbau kurban biasanya Icbih
dari satu ckor. Masa-masa pelarangan terus berlangsung sclama Tl-’-ki Daud
Beurcueh menjabat scbagai gubcrnur militer dacrah Acch. Sctclah usat masa
Jabatan Tgk. Daud Beurcuch scbagai gubcrnur, pada proscsi kenduri /Jaor
sclanjutnya di wilayah Acch Besar dilakukan sccara Islami vakni dengan
melakukan pembacaan doa-doa Islam sclama kerbau dipotong hingga mati di
tempat tanpa membawanya ke sepanjang pantai sambil diarak. Cara-cara sepeni
itu hingga kini tcrus dilakukan olch masyarakat Acch Besar hingga sckarang

Pemotongan kerbau kurban scbagai bagian dalam proscsi kenduri /g,
bukan merupakan acara resmi vang harus disaksikan olch nlas_\'m'ilkﬂf scbagai
pengesahan ritus terscbut. Acara pemotongan kerbau kurban hanya qll:lkuk;m
olch yang bersangkutan saja, vaitu orang yang ditunjuk olch pilllglll}l;l lao,
Wakiu pemotongan kerbau kurban juga bukan dilakukan pada siang hari Nun
pada pagi hari. Hal ini dimungkinkan karena daging kerbau harus scgera dimagyg
agar dapat dibidangkan pada khalayak siang harinya/pada saat acard makap
bersama.

Nuansa islami pada proscsi nampak jclas. Hal ini terlihat pada awy)
prosesi yang sebenarnya telah dimulai sctclah shalat Subuh., Para pescria yang
tclah ditunjuk membacakan tadarus dari Kitab Suci Alquran  sampyj
khatam/tamat. Kira-kira pada jam 6.00 WIB acara peusijuck kerbau dimuly;
dengan vang dilaksanakan sendiri oleh panglima laor. Alat-alat peusijuck adalah
sama seperti halnya yang dilakukan pada pesijuck lainnya dalam adat Acel,
Pembacaan takbir dan shalawat nabi dikumandangkan olch panglima /201 besery;,
peserta yang hadir sclamna peusijuek kerbau berlangsung, Proscsi pensijitek dalagy,
hal ini pada intinya juga sama dengan peusijuck lainnya dalam adat Acch. Vaitu
pctiaburan beras padi ke seluruh tubuh kerbau dari kepala hingga pungeung vy,
dilakukan sccara merata. Percikan air ke tubuh kerbau dilakukan panglima 4,,,,,
dengan menggunakan satu ikat dedaunan Naleung Sambo. On Nisijuek. day O
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Manek Manoe. Setelal sclesai. kerbau lalu dipotong oleh orang yang telah
dimuk,

Prosesi pelarungan kerangka kerbau seperti tersebut di atas dilakuk:an
scbelum daging kerbau siap masak. Untuk itu, scbelum pemotongan. para juru
masak telah menyiapkan bahan-bahan masakan terlebih dahulu agar acara
kenduri laut tidak berjalan terlalu lama. Begitu juga halnyva dengan pcrahu
berhias yang harus disiapkan sebelum acara pemotongan.

Pclaksanaan pelarungan kerbau kurban dilakukan pada jarak % 1 mil dari
pantai Acara kemudian dilanjutkan dengan pecmbacaan beberapa surat dalam
kitab suci Alquran seperti Surat Yaasin. Surat Al Fatihah. Surat Al Ikhlas dan
doa syukur scrta sclamat. Pembacaan dilakukan olch panglima /aor beserta
pengikutaya.

Sclesai acara pelarungan, Para pejabat pemerintah vang telah ditunjuk
memberikan ccramalv/pidato. Isi ceramah scbagian besar banyak mengupas
masalal pembangunar <ess scperti anjuran sctiap kcluarga untuk mengikuti
progral KB. perlunya KUD bagi peningkatan ckonomi nelayan. dan scbagainya.

Panglima /aot dalam acara ini juga turut memberikan ceramah. Isi
ceramah banyak menyangkut masalah kewajiban para nclavan untuk mengikuti
sctiap peraturan yang telah digariskan pemerintah seperti peraturan gans batas
wilavah, dan pembayaran retribusi. Selain itu. ccramah juga banyak mengupas
nasalah peraturan adat kelautan scperti pelarangan untuk pergi ke laut pada
setiap hari Jum’at.

Ceramah yang bertemakan pembangunan dan seputar aturan adat

.elautan adalah banyak diucapkan pada hampir sctiap proscsi kenduri /aot di
;'1b11patcn Acch Besar. Perlunya tema terscbut diucapkan dalam hampir setiap
.

.ramah tersebut adalah menvangkut dengan sanksi vang dirasa cukup berat
Ccle < A
pabila terjadi pclanggaran.

Acara ketiga yaitu pembacaan Shamadiyah atau tahlil. yakni pcmbacaan
,at suci Alquran dan beberapa doa lainnya. Kcseluruhan doa dipimpin olch
»orang ulama vang diikuti oich seiuruh peserta prosesi.

Acara keempat adalah makan bersama yang sckaligus mcrupakan acara
.autup. Anak vatim dan fakir miskin diutamakan dalam acara makan bersama.
dangkan yang lainnya menyusul kemudian.

Scsuai dengan namanya kenduri laot atau tron u laor. maka kenduri foo;
srupakan upacara yang dilaksanakan schubungan dengan turunnya para nelavan

laut. Agar sclama mereka pergi ke laut mendapat keselamatan dan risk, tkan)
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yang melimpah scrta mcnjauhkan mercka dari mara bahaya. IHal ini memang
dapat dimaklumi karcna kehidupan laut adalah kehidupan yang pcnuh mar
bahaya. Laut yang kclihatan Icnang dapat saja berubali menjadi ganas sewakiu-

waktu. Olch karena itu, untuk mcngantisipasi hal-hal vang tdak dimginkan.
maka diadakan upacara ini.

Mcnurut Satoto (1984: 98). bahwa upacara merupakan kelakuan atau
tindakan simbolis manusia schubungan dengan kepercayaan dan kceyakinannya
adalah mempunyai maksud dan tujuan untuk menghindarkan gangguan roh jahat.
Dengan demikian, maksud dan tujuan upacara yang disclenggarakan warga
masyarakat tidak lain untuk menghindarkan atau menjauhkan dari gangguan roh
Jahat dan mendapatkan perlindungan dari Allah SWT.

Karcnanya upacara kenduri /gor pada jaman dahulu setiap tahun
dilaksanakan dan telah menjadi bagian adat istiadat di kalangan nclayan di Acch.
Tampaknya, belumiah sempurna apabila belum mclaksanakan upacara ini. Hal ini
seperti dikatakan olch seorang informan :

"Memang ada beberapa upacara lain. namun upacara ini (kendun faot)
amat penting bagi kami (nelayan) karcna hasil yang kami dapat
tergantung dari kcmurahan laut. Kami harus bersyukur dan berdoa
kepada-Nya agar hasil yang kami dapat tctap banvak."

Scsuai dengan nama upacara ini yaitu kenduri /aor. maka tempat
dilaksanakannya upacara ini adalah di sckitar laut. scperti  ada  yang
melaksanakan di Jhok (tcluk). knala (muara) atau di tepi pantai. Namun pada
dasarnya pelaksanaan kenduri /aot tersebut harus dilaksanakn dalam wilayvah
kegiatan nclayan. Puncak upacara kenduri /aot dilaksanakan di lvat scdangkan
persiapan upacara, permulaan upacara. tahap akhir upacara dan pcnutupan

Upacara dilaksanakan di sepanjang pantai dalam kekuasaan panglima /faot
setcmpat.

2, Pantangan Berkenaan dengan Lingkungan Laut

Masyarakat neclayan di dacrah Aceh Bcesar mengenal adanya berbagai
macam pantangan yang tidak bolch dilaksanakan sclama scbelum dan sesudah
pergi ke laut. Pantangan ini dikandung maksud agar sclama mercka mclakukan
pekerjaan di laut mendapat rezeki yang melimpah dan seclalu dilindungiolch
Allah SWT sehingga mereka dapat berkumpul kembali dengan anggota keluarga
mercka. Secara tidak langsung. pantangan ini juga mengandung, maksud upaya

konversi laut agar sumber daya alam vang ada di laut tetap terpelihara dengan
baik.
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Apabila ada nclayan yang melanggar pantangan berarti akan
mengundang mara bahaya, baik ketika mercka melakukan aktivitas di laut
maupun bagi kcluarga vang mercka tinggalkan. Sclain itu, ada dcnda yang
mereka harus bayar apabila mercka tetap membandel terhadap pantang yang telah
diberlakukan. Dengan demikian. nelavan sangat mcntaati apa vang menjadi
pantangan dalam aktivitas kenelayanan ini. ’

Naping (1990: 171-172) yang meclakukan penelitian pada masyarakat
nelayan di Sulawesi Selatan juga menemukan pantangan-pantangan dijalankan
pada masyarakat nclavan di sana. Mcnurutnya,

“Dari sudut jangkauan akal pikiran, soal pantangan tidak mampu
dihubungkan dengan terjadinya bahaya dengan terlanggarnya pantangan.
Akan tetapi. hal ini mcnyangkut masalah kepercayaan yang tertanam
dalam dirinya melalui kevakinan, maka dengan tidak menyertakan
pikiran rasional. mercka melakukan aktivitas berdasarkan petunjuk yang

telab ditetapkan  dalam norma-norma berkenaan dengan masalah
kenelayanan®.

Sama halnya dengan masyarakat nelayan di Sulawesi Selatan, pada
masyarakat nelayan di Kabupaten Aceh Besar hingga saat ini masih memiliki
pantangan vang berkaitan dengan kepercayaan dalam hal-hal yang bersifat gaib
dan sulit dihubungkan dengan rasionalitas. Beberapa dari pantangan tersebut
adalah dilarang mclakukan percakapan yang tidak senonoh pada saat berada di
laut karena dapat mendatangkan musibah yang tidak dikehendaki seperti
tenggelam. didatangi olch mahluk scjcnis ikan yang amat besar dan lain-lain. Hal
scnada juga dapat terjadi pada nelayan® yang suka mengumpat dengan
menggunakan bahasa yang amat kasar vang mungkin dilakukannya secara
sengaja atau tidak disengaja karena ada hal vang menjengkelkannva.

Kenduri /aor juga merupakan bagian dari tradisi pantang masyarakat
Acch Besar yang berkait dengan keberuntungan para nelayan di kemudian hari.
Pada masyarakat nclayan Acech Besar. kenduri /aot wajib dilakukan untuk
meminta pada Yang Maha Kuasa agar hasil tangkapan ikan pada masa yang akan
datang dapat Icbih melimpah. Apabila prosesi tersebut tidak dilakukan,
masyarakat nelayan dihinggapi rasa ccmas dan khawatir akan mendapatkan hasil
tangkapan vang sedikit dan bahkan jauh dari yang diharapkan.

Dalam proscsi kenduri /got. pantangan juga menjadi bagian vang tidak
dapat diabaikan begitu saja. Beberapa bagian yang mengandung unsur pantang di
antaranya adalah pada acara penetakan kerbau. Sebelum dihapuskan. unsur
pantang terlihat pada saat penyembelihan kerbau yang langsung di arak di
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scpanjang pantai schingga daralinya mencies, Tetesan darah di harapkan dapat
mcjadi  makanan PeRungeu  pangai schingga masyarakat aclayan tidak
diganggunya lagi. Sementara itu hidangay yang tersedia bndn proscsi kenduri lad!
Juga mengandung nilai-nilai pantang vang harus ditaati vang dalam hal ini adalah
Sama dengan (radist masyarakat nelayan di Acch Besar. .\':nit:

l. Tidak boleh diambil untuk dibawy pul;n-\g

2. Hidangan dilarang (.ill?cnkan Pada hewan scperti anjing, ayam. dan lain-lam
walaupun hanya scdiki . \

Tidak bolch mencicipl masakan pada saat scdang dimasak walauput hanya
sedikit sebclum adq perintah untuk mencicipinya. Perintah ilu biasanyad
diberikan olch Panglima /a0 -

4. Hidangan hanya bolch disantap ofcy, orang-orang yang tclah diientukan olch

panitia, lain dari_ orang-orang terscbut adalah dilarang dan akan meminibulkan
hal yang tidak dikchendaki ’

Sisa-sisa bahan masakan seperti ampas kelapa harus dibuang dan tidak polch
. . ) ang )
dimanfaatkan lagi scperti untuk makanan ternak (Wahyuni. 1996: 941 - 93).

‘wd

hoe

Pantangai umum yang berlaku pada masyarakat nclayan Acch termasuk
Kabupaten Aceh Besar adalah pergi menangkap ikan pada hari Jumat. Scmentar
ltu bagi nclayan yang ke laut pada malam Jumat harus sudah tiba paling lambat
Jam 8.00 WIB. Kccuali hari Jumat, larangan menangkap ikan juga ditcrapkan tiga
har? sctclah proscsi kenduri faot, hari raya Idul Fitri sclama schari penuh. dan
hari pertama hinga hari ketiga Idul Adha, Pantangan juga dilakukan pada han
besar lainnya scperti tanggal 17 Agustus. Berlainan dengan pantangan. pantangan
berlayar pada hari-hari terscbut di atas memiliki sanksi ckonomi scperti YA
telah diungkapkan olch informan,

LLE 4 P M . . . , ..
Jika kami langgar aturan itu maka akan dikenakan sanksi. Kapal kamt

disita beri!uu hasil langkapan kami olch panglima /ot Kami jadi harus
taat agar tidak rugi nantinya."

Pada bagian denda berupa uang. panglima /aot mcrm;crgmmkzm denda

t ‘. ! e
e:'scbul untuk 'lfcscjahlcyaan nelayan  sendiri  seperti pcrb:ukan jalan,
pebangunan mesjid dan lain-lgjq

C. Sistem Religi

Sccara kescluruhan masyarakat Desa Meunasah  Kceudee menganut
dg‘gna Islam. Bersama dengan ajaran vang tclah ditctapkan dalam agama Islam,
terdapat pula unsur religi yang mengacu pada faktor kepercayaan masyarkat
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terhadap adanya kekuatan gaib dalam lingkungan di sckitarnyva. Kepercayaan
Yang masih terdapat pada masyarakat Desa Meunasah Keudec dapat didasarkan
Pada adanva dunia lain vang berdampingan dengan dumia mereka. Dunia Iain
yang berisikan kekuatan gaib terscbut telah membuat masyarakat melakukan
tindakan agar dapat mengetahui dan membuat langkah-langkah tertentu demi
keainanan dan keselamatan pada diri mercka. -

Kocntjaraningrat menanggapi sistem religi sebagai bagian dasar yang
tercipta oleh adanya anggapan manusia akan kckuatan gaib yang dianggap lebih
tinggi dari manusia. Manusia dapat melakukan hubungan dengan kekuatan gaib
melalui upacara keagamaan vang discrtai dengan emosi keagamaan yang tinggi
sehingga memancarkan pengaruh pada benda atau mahluk yang dianggap
mengandung kekuatan gaib tersebut (Koentjaraningrat. 1990: 375 - 377).

Anggapan bahwa di sckitar lingkungan hidup memiliki kekuatan gaib
pada masa terdahulu’ masih dipercayai oleh beberapa warga masyarakat Desa
Meunasah Keudec. Kekuatan gaib yang dimaksud dapat berupa mahluk halus
yang dapat menyebabkan kescngsaraan bagi manusia. Jenis mahluk halus tersebut
memiliki lingkungan tersendiri dan akan mengganggu apabila manusia
melanggar batas wilayahnya. Kepercayaan akan hal itu pada umumnya juga
terjadi pada etnis Aceh di dacrah lain. Dengan demikian, pcnamaan pada mahluk
Bﬁlb Juga mempergunakan istilah Acch vang didasarkan atas jenis kekuatan dan
wilayah kekuasaannya. Ada beberapa jenis mahluk halus dalam istilah Aceh.
yaitu burong tujoh, orang bunian, balum beude, sane, geunteut, beuno, kuntianak
dan tuleung dong. Sulaiman mengungkapkan bahwa kegaiban yang dimiliki
mahluk tersebut di atas bermacam-macam. burong tujoh banyak mengganggu
anak kecil sehingga membuat matanya membeliak dan tidak sadarkan diri. Orang
bunian membuat manusia tersesat karena matanya disamarkan oleh orang bunian
dengan pemandangan yang indah sehingga ia tertarik untuk berlama-lama di
sana. Balum beude berbentuk selembar tikar yang mengambang di sungai atau
lflul dan apat menggulung orang yang berenang di sekitarnya. Sane bertempat
tinggal pada sepotong kayu di sekitar rawa-rawa atau sungai dan akan membuat
sescorang - jatuh sakit apabila menyentuh potongan kayu tersebut. Geunter
berbentuk  mahluk  hitam linggi besar vang sangat menakutkan apabila
menampakkan diri. Beuno dapat membuat orang tidur wmengorok. Kuntianak
berbentk tubub yang terbungkus kain putih yang amat menakutkan. 7uleung
dong berbentuk kerangka manusia vang dapat berjalan sendiri di tengah malam
yang gelap gulita (Sulaiman et al, 1992: 15 - 19). Pada saat ini, jenis kepercayaan
akan mahluk halus sudah scmakin berkurang pada masyarakat Desa Mcunasah
Keudee karena adanva bentuk kehidupan sosial dan budaya yang lcbih modern
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sehingga membuat asumsi masyarakat akan keberadaan mahluk halus tidak
ditanggapi secara serius.

Sistem religi tidak hanya terkait pada kepércayaan pada mahluk gaib
saja, tetapi dapat juga melingkupi benda-benda di lingkungan sckitarnya atau
yang dapat disebut sebagai azimat (4jeumat). Berkait dengan hal tersebut. Sufi
(1997: 32-39) mengidentifikasi beberapa ajimat yang masih dipcrgunakan oleh
masyarakat etnis Aceh di Kabupaten Acch Besar, yaitu batu cincin, keris/rcncong,
selongsong peluru, uang logam dirham, rantee bui (rantai  babi),
sarong/ketuban/pembungkus bayi, seunangke (tangkai berkalung). reuhat.
sesajcn, serbuk, dan kemenyan.

Kehidupan masyarakat Desa Meunasah Keudee yang sebagian besar
berprofcsi scbagai nelayan banyak mengandung bahaya bcsar dan mengancam
kesclamatan jiwanya. Untuk mengantisipasi bahaya yang akan datang. maka
salah satunya dapat pula mempergunakan azimat. Namun demikian, warga Dcsa
Meunasah Keudee pada saat sekarang ini kurang menyukai bentuk azimat kurang
karena banyak mengandung unsur mistis yang dapat menjauhkan diri dari ajaran
Islam. Mercka hanya percaya pada kemampuan diri mereka dan takdir dari Yang
Maha Kuasa.

Kepercayaan dalam hal ini juga mencakup berbagai jenis uacara yang
diyakini manfaatnya oleh masyarakat. Pada masyarakat etnis Acch ada beberapa
jenis upacara yang berkait dengan sistem kepercayaan setempat. di antaranya
upacara tolak bala (rabu habeh). Tempat pelaksanaan upacara tersebut berada di
pantai yang bersih dan landai. Pada masa dahulu keyakinan masyarakat dalam
melaksanakan upacara masih tcbal karena percaya bahwa upacara itu dapat
menghilangkan nasib sial yang menghinggapi diri mereka selama ini. Sckarang.
masyarakat melaksanakan upacara rabu habeh hanya sckedar formalitas. Dcngan
demikian, apa yang menjadi kegiatan masyarakat pada pelaksanaan upacara rabu
habeh di pantai hanyalah sekedar bersenang-senang atau rckreasi bersama dengan
keluarga dan kerabat serta: teman-teman dekat.




BAB IV
SISTEM PENGETAHUAN KENELAYANAN

Jika boleh memilih. sctiap orang pasti tidak ada yang menginginkan
hidup dalam ristko. penub  ketidakpastian mengenai hasil usaha yang dicapai.
berpanas hujan demi mempertahankan  hidup. Kchidupan yang keras dan
penub tantangan seperti discbut di atas merupakan scbuah ilustrasi mengenai
kehidupan nelayan. Ilustrasi yang senada pernah dikemukakan pula oleh Embree
(1950). hidup sebagai nclayan sama dengan kemiskinan dan ketidaktentuan,
mengingat kondisi lingkungan laut vang tidak menentu, ditambah dengan
dirugikannya secara ekonomis. sosial dan politis.

Namun demikian, masih ada Juga anak nelayan yang menjadi nelayan,
walaupun keinginan orangtua para nelayan supaya anak mereka tidak menjadi
nelayan kelak. Hal ini dapat disebabkan karena pilihan lapangan kerja nelayan
dibatasi olch beberapa faktor. pertama adalah keterbatasan pilihan strategi yang
tersedia dalam pengetahuan budavanya: kedua proses sosialisasi awal yang

mereka alami: dan ketiga kondisi lingkungan alam yang ada pada lingkungan
pemukiman mereka.

A. Perolehan dan Pengalihan Pengetahuan Kenelayanan

Seorang individu akan berbeda dengan individu lain.Namun sebagai
anggota dari suatu masyarakat. individu ter.cbut akan mencerminkan sikap dan
karakteristik tertentu dari budaya masyarakatnya yang membedakan dengan
masyarakat lain.

Ciri-ciri sikap dan karckiteristik tersebut diperoleh individu melalui
proses sosialisasi yang dialami individu. Sosialisasi merupakan suatu proses yang
bertujuan untuk mengintegrasikan individu ke dalam kelompok masyarakatnya.
Melalui proses sosialisasi. individu belajar  memperoleh kesempatan belajar
menyesuaikan  diri  dengan  norma-norma kelompoknya. Sosialisasi juga
merupakan proses mempersiapkan scorang individu melakukan peranan-peranan

lertentu berdasarkan status vang dimiliki dalam rangka hidup sebagai anggota
nasyarakat (Herkovits, 1955: Naping. 1990: 50).

Sclanjutnya. sosialisasi didefinisikan scbagai suatu proscs pengajaran
sccara berulang-ulang mengenai ketrampilan, perangai, dan nilai-nilai sikap
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yang dihubungkan dengan pckerjaan vang ada atau pcranan sang diharapkan
bagi individu yang disosialisasikan (Aberlc dan Nacgle. 1966, 98. Herkovits.
1955: 325: Naping. 1990: 50).

Pada dasarnya pewarisan adalah suatu proscs pemindahan atau
penuran sejumlah hak dan kewajiban berupa harta benda, kckayaan, tanah,
pusaka atau lainnya kcpada sescorang atau kclompok orang berdasarkan adat
atau hukum yang berlaku dalam masyarakat dan si pencrima warisan tersebut
adalah ahli waris (Suyono, 1985: 323). Dari kerangka pcmikiran di atas bukan
hanya harta benda dan materi yang bisa diwariskan kcpada sscorang., namun
mencakup juga nilai-nilai dan tradisi budaya.

Kebudayaan yang merupakan kescluruhan pengetahuan manusia yang
dimiliki individu dan masyarakat, tidak hanya dipcrolch mclalui proscs belajar
dari lingkungan secara terus menerus. dan mclalui proses belajar dari lingkungan
ini manusia memperolch., menambah dan mengurangi berbagai macam
pengetahuan. Ada tiga cara dalam mempelajari dan mencrima suatu kebudayaan
yaitu meclalui pengalaman sendiri melalui lingkungan fisik, pengalaman
menghadapi lingkungan sosial. dan komunikasi simbolik yaitu dalam memahami
gejala-gejala atau tanda-tanda berdasarkan pada kontcks kcbudayaan seperti
gerak tubub, bahasa, peristiwa yang mempunyai pengertian dan didefinisikan
oleh kebudayaannya (Davis, 1960: 196-198; Naping, 1990: 49-50).

Bagi masyarakat nelayan di Meunasah Keudee Krueng Raya peralihan
pengetahuan kenelayanan yang dipunyai tidak terlepas dari proses sosialisasi
yang dijalani sejak kecil. Proses sosialisasi yang mercka t-ritna sesuai dengan
lingkungan fisik pemukiman dan lingkungan yang bersetting budaya maritim.

Dalam proses sosialisasi yang paling berperan adalah ibu karcna ayah
scring tidak di rumah, pergi melaut. Dengan demikian anak-anak lebih dekat
kepada ibu dibandingkan dengan ayah. Apabila seorang anak menginginkan
sesuatu, maka keinginan tersebut diutarakan kepada ibu setelah itu baru ibu yang
menyampaikan kepada ayah. Anak-anak wanita umumnya disosialisasikan agar
dapat membantu ibu, mengasuh adik dan trampil mengerjakan pckerjaan rumah
tangga. Bagi anak laki-laki keterlibatan mercka dalam membantu orang tua lebih
longgar, mereka lebih banyak bermain bersama teman sebayanya.

Sejak kecil anak-anak telah terbiasa mendengar hempasan gelombang
ke pantai, menunggu sang ayah pulang dari laut, berkecimpung mandi di laut
bersukaria bersama tcman-teman sebaya. Seiring dengan bertambahnya usia,
anak-anak laki-laki yang telah berusia 12 tahun mulai diikutscrtakan membanty
orang tua mereka dengan menangkap ikan. memperbaiki jaring dan pcralatan
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Gangkap yang rusak. serta merawa perahu dan mengumpulkan atau memilah-
milil tkan-ikan keeil yang bernilar ckonomi rendah untuk dapat dibawa pulang.
Anak laki-laki yang masil relatif muda pada awalnya ikut membantu mendoreng
peraltu dari dan ke pantai Pekerjaan ini dilakukan anak-anak apabila musin\)
sckolah libur atau sepulang sckolah. Bantuan vang mercka berikan akan
memperoleh imbalan sekadarnya. Biarpun jumlah pemberian itu tidak banyak.
tetapt dapat membuat anak-anak menjadi tertarik karena mendapat penghasilan.
Anak-anak nelayan di Meunasah Keudee yang pernah memperoleh penghasilan
dari kegiatan membantu orangtua atau nelayan lainnya, mulai malas ke bangku
sckolah dan suka bolos discbabkan telah terbiasa memiliki penghasilan sendiri
dan mempunyai suatu keinginan agar tetap mendapat penghasilan. Pada awalnya
orangtua masih menyuruh anak-anak mereka supaya rajin ke sckolah, lama-
kelamaan mereka dibiarkan saja sampai akhirnya meninggalkan sckolah sama
sekali. Mengenai hal ini ada ungkapan nelayan vang menyatakan ie srof bak

seurayueng ile u luot (air cucuran atap mengalir ke laut).

Dari  keterlibatan langsung sang anak dengan lingkungan laut,
mclahirkan pengetahuan mengenai kelautan yang diperoleh mereka melalui
pendidikan non-formal yang diberikan orangtua secara turun-temurun. Interaksi
dengan berbagai nelayan dari dacrah lain yang datang ke Meunasah Keudee ikut
pula menambah pengetaliuan mereka mengenai peralatan dan jenis-jenis ikan
serta pengetahuan yang berkaitan dengan kelautan lainnya. -

B. Prasarana dan Sarana Nelayan

Masyarakat nelayan Desa Meunasah Keudee., Kecamatan Masjid Raya,
Kabupaten Acch Besar dalam bidang produksi ikan mengenal beberapa macam
alat tangkap. Alat-alat tangkap i telah dikenal masyarakat sejak dahulu, hanya
saja ada beberapa perubahan dalam bidang tcknologi yaitu dari bentuk tradisional
ke modern seperti perahu yang dulunya hanya memakai dayung dan lay.ar'sa_i.a
telah berganti dengan perahu yang menggunakan mesin atau motor. Jenis-jenis
alat tangkap tersebut. vaitu Palong, Pukat langgar, Pukat Aceh, Peuraho, Jalo,
Jewe, Jareng, Rulewe, Kawe go. Keawe tiek, (féff;‘retzgcrfr:, Bubee. Sawok/sareng,
Jang, Jeureumai, Nvap,

Dart alat tangkap yang telah disebutkan. vang paling sering digunakan
oleh nelayan Mcunasah Keudee Krueng Raya adalah palong. pukar, kawe,
pevraho untuk ikan laut dan pupee serta Ruleve untuk ikan air tawar,
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1. Palong

Palong ' merupakan jenis alat tangkap yang banyak digunakan olch
nelayan Mcunasah Keudee Krueng Raya. Palong-palong ini berjumlah 70.° para
pemilik modal atau pemilik palong discbwt toke. Palong adaiah alat 1angkap
sejenis jaring yang berbentuk perscgi panjang yang dibentangkan di dalam air
sccara horisontal dengan menggunakan kayu atau bambu scbagai kcrangkanya.
Palong ini ada yang dibangun di atas perahu dan ada pula yang didirikan di
tengah laut. Nelayan Mcunasah Keudee Krueng Raya dalam pcngoperasian
penangkapan umumnya menggunakan palong yang dibangun di atas perahu.?
Palong yang memakai perahu terdiri dari beberapa bagian, yaitu

- Bubong (atap) yang sckaligus berfungsi scbagai tcmpat perlindungan dari
cuaca dingin di malam hari serta turunnya hujan.

~ Tali nilon yaitu tali yang digunakan untuk menarik jareng yang
ditenggelamkan dalam laut.

~ Aleue Palong, merupakan lantai palong sebagai tempat untuk mcngoperasian
palong, dan sekaligus berfungsi scbagai tempat istirahat bagi neclayan palong
saat menunggu ikan berkumpul di bawah lampu.

~ Kayu yang digunakan untuk menggulung tali penarik saat tali diputar.

- Lampu petromaks yang berfungsi sebagai penarik ikan masuk ke dalam
palong,.

~ Lubang yang besarnya kira-kira 150 Cm x 150 Cm dibagian aleue palong
untuk tempat mengulur lampu.

- .Jareng (jaring) berbentuk persegi empat panjang, berukuran 16 x 16 meter
digunakan untuk menjaring ikan yang sudah terkumpul di bawah cahava
lampu.

Ketika ikan telah terkumpul dalam jareng, digunakan sawok sareng
yang terbuat dari nilon untuk memindahkan ikan ke raga‘kenranjang
(keranjang) penampungan. Ikan-ikan yang sudah terkumpul dibawa ke darat
dengan menggunakan peuraho (perahu), perahu ini juga yang membawa nelayan
palong dari darat ke laut dan sebaliknya.

"' Di Aceh Selatan, Palong disebut Bagan.

? Tidak setiap orang memiliki palong, namun ada juga satu orang memiliky
beberapa palong.

? Palong yang didirikan di tengah laut umunmya digunakan oleh nelavan Lam
Bada Aceh Besar.

4
1
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Pulonig dioperasikan pada malam hari, yaitu mulai pukul 18.00 sampai
05.00 pagi. Cara pengoperasian palong yaitu lampu diletakkan pada bagian
antara dua perahu, vang pada scbelah atasnya diberi atap scbagai tempat
menurunkan lampu dan sckaligus tempat istirahat awak palong. Jaring juga
terletak di antara dua perahu yang di atasnya diberi tempat menggantung lampu
scbanyak lima pasang. Demikian pula tempat memutarnaikkan jaring juga ada
pada bagian atas. Jadi, perahu hanya berfungsi sebagai rakit ketika palong akan
dipindahkan beroperasi. Jenis ikan yang sering ditangkap oleh palong adalah:
bileh bu (teri nasi), suree (tongkol). noh (cumi-cumi) dan lain-lain.

Jika musim ikan banyak (musim timur), palong diputar tiap satu jam
sckali dengan penghasilan kotor Rp. 5.000.000 (lima juta rupiah). Namun
apabila waktu biasa, palong diputar dua atau tiga kali semalam. Walaupun
musim barat. vang diyakini nelayan tidak begitu baik untuk melaut namun
penghasilan yang diperoleh dari palong tetap ada. Apalagi jenis ikan yang
duangkap olch nelayan palong di Meunasah Keudee Krueng Raya berupa bileh
bu * (teri nasi) yang banyak terdapat di laut sekitar pelabuhan Malahayati. Hal ini
scperti diungkapkan oleh informan bapak Zakaria ( 55 tahun) selaku Panglima
Laot Meunasah Keudee Krueng Raya.

“Waktu baru-baru ini (bulan November - team), ada yang memperoleh
Rp. 5.000.000. (lima juta rupiah) dalam satu jam pengangkatan palong.
Bahkan nelayan di sini ada yang sudah memperoleh Rp. 15.000.000,-
(lima belas juta rupiah).”

Penghasilan yang banyak pada musim Timur tersebut digunakan untuk
membeli segala kebutuhan rumah tangga dan kepentingan-kepentingan lainnya
yang tidak terpenuhi pada musim barat. Juga ada yang membeli emas sebagai
modal ketika musim paceklik tiba dengan pemikiran emas tersebut dapat segera
dijual apabila kebutuhan mendesak. Selain dipergunakan untuk hal-hal di atas,
penghasilan nchvan tadi juga untuk membayar hutang-hutang selama musim
barat.

Penghasilan nclayan palong yang banyak, akan dikeluarkan banyak pula
untuk kepentingan mereka seperti di sebut di atas. Tidak mengherankan apabila
keadaan pemukiman nelayan di Meunasah Keudee sama seperti nclayan lainnya
di Indonesia yang identik dengan kemiskinan, kecuali nelayan pemilik modal.

* Teri nasi menjadi komoditas ekspor nelayan Krueng Raya ke Malaysia. Di
Kabupaten Aceh Besar teri nasi ini (sering disebut juga teri Medan) hanya terdapat di
perairan Krueng Raya.

iy
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2. Pukat

Pukar darat atau pukat pantai yang berjumlah 30 di Meunasah Keudee
Krueng Raya adalah pukat yang operasi pcuangkapan di dacrah pantai atau
sckitar muara/kuala. pckerjaan menangkap ikan dengan perahu pukat disebut
awak pukat atau aneuk pukat. Awak pukat umumnya terdiri dari 8 sampai 10
orang. mercka dipimpin oleh sescorang yang discbut pawany pukat. Pawang’
tersebut berasal dari sesecorang yang tclah berpengalaman dalam pckerjaan
meupukat sehingga ia mengetahui benar tentang kcadaan cuaca, perangai ikan,
disamping dibekali olch ilmu-ilmu gaib. Scmakin dipcnuhi syarat di atas

semakin tinggi prestisenya sebab pukat yang dipimpinnya scnantiasa mendapat
ikan.

Para awak pukat atau aneuk pukat yang bekerja pada suatu pukat
mempunyai keterampilan yang berbeda-beda. Sccara umum bisa dikelompokkan
atas dua golongan yaitu kelompok pertama yang tclah berpengalaman schingga
dia telah memiliki ketrampilan serba scdikit tentang persoalan-persoalan pukat

seperti menjcrat. Kelompok kedua yaitu awak pukat yunior yang baru saja
bekerja sebagai peumukat.

Alat-alat yang digunakan untuk meupukar. yaitu Pukat. pukat ini
terdiri  atas beberapa bagian yang disambung-sambung schingga membentuk
huruf (/. Alat-alat tersebut terdiri atas awe (rotan) pada bagian permulaan. tali
ijuk pada bagian kedua, dan untung (jaringan benang yang berbentuk perangkap
tempat berkumpulnya ikan) pada bagian ketiga yang juga berada persis di bawah
formasi leter U. Kemudian ulaya, ijuk dan awe. Pekerjaan melabuh pukat terbagi
atas dua ketegori yaitu laboh darat dan laboh laot.

a. Laboh darat

Laboh darat adalah teknik laboh pukat dengan cara menggiring d‘an
menarik pukat yang direntangkan di laut ke arah pantai. Laboh darat tak bisa
dilakukan pada pantai berkarang karena itu laboh darat hanya dapat dilakukan

3 Pawang dalam masyarakat nelayan di Acch adalah scorang yang meinimpin
sebuah perahwjalo/boat/pukal dalam usaha mencari ikan di laut. Pada umumnya
kedudukan pawang dalam perahu merangkap sebagai juru mudi yang dibantu oleh
seorang masinis. Pawang menentukan kemana arah tujuan mencari ikan, lamanya di
lautan dan cara-cara/teknik penangkapan ikan (Lubis, 1978. 30).

2.

I T TP
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pada /hewun.® Tiap-tiap pukat mewmpunyai /heuen. Persoalan lheun telah diatur
dan ditctapkan olch Panglima Laot. sesuai dengan jumlah pukal dan lebar
pantai. Tidak dibenarkan melaboh pukatnya pada /heuen orang lain, Apabila hal
ini terjadi maka kepada pukat terscbut diharuskan membagi dua hasil yang
dipcrolchnya dengan vang empunya /heuen.

Kadaugkala ditemukan ikan dalam jumlah banyak pada /heuen
scscorang. Pukat lain yang menarult minat untuk melaboh pukat pada tempat
terscbut harus minta izin kepada.empunya /heuen, atau ia harus menunggu yang
cmpunya /heuen berlabuh terlebih dahulu, kemudian baru boleh ia menjatuhkan
dan mercntangkan pukatnya di belakang pukat yang mempunyai /heuen tersebut.

Proscs pekerjaan laboh darat adalah sebagai berikut sewaktu perahu
pukat dikayuh meclewati gelombang, lalu melompat dua orang awak pukat
membawa gulungan awe ke darat, pekerjaan ini disebut grop lamat. Sementara
itu awak’pukat yang berada di atas perahu sebagian bekerja sebagai pendayung,
dan scbagian lagi bckerja scbagai penjatuh atribut-atribut pukat sccara berturut-
turut yaitu ijuk, ulava, untung, ijuk dan awe. Agar pukat tidak tenggelam, pukat
tersebut diberi pclampung pada saat awe yang berada di sisi sebelah lagi
dijatubkan. Semua awak pukat melompat ke air dan berenang ke darat untuk
menarik pukat tersebut. Di atas perahu pukat hanya tinggal pawang dan seorang
keumudo (pemegang kemudi).

Perahu pukat berada pada posisi di belakang untung persis ditengah-
tengah lcter /. Pawang dengan sikap berdiri memperhatikan keadaan gerak-
gerik kawanan ikan yang berada di tengah rentangan pukat. Dengan
mcmpedomani ikan terscbut, ia memberi isyarat kepada penarik di darat. Isyarat-
isyarat tersebut dalam bentuk suara, mimik dan gerakan-gerakan tangan Cepat,
lambat, maju, mundur. Scmua gerakan menarik pukat diselaraskan dengan aba-
aba dari pawang di atas perahu. Kalau tidak ada kescrasian antara penarik dan
aba-aba, ikan yang ada di dalam rentangan pukat itu akan terkejut dan keluar
dari kurungan.

® Lheun dalam bahasa Aceh secara harfiahnya berarti pekarangan atau halaman.
Jadi, theun yang dimaksudkan di sini adalah tempat melabuh pukat yang telah menjadi
hak suate pukat.

N * Tugas panglima laot yaitu mengawasi dun memelihara pelaksanaan adat laot,
mengatur penangkapan ikan, menyclesaikan berbagai pertikaian yang terjadi dalam
hubungan dengan penangkapan ikan di laut, menyelenggarakan upacara adat laut,
kecelakaaan di laut, gotong royvong serta masalah sosial lainnya.
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Ketika memperhatikan rentangan pukat yang bergerak di dalam air
sewaktu pukat ditarik dari darat, kawanan ikan di dalamnya menjadi ketakutan,
lalu kawanan ikan terscbut berenang ke tengah, di sana ia dihadang olch mulut
untung yang terbuka. Pada saat unfung hampir tiba di darat gelombang, beberapa
orang awak pukat sudah berada di situ menunggu witung sambil memukul-
mukul air supava ikan lari ke dalam untung. Ketika wntung tiba bersamaan
dengan gelombang pecah, awak pukat menerkam mulut unfung dan menarik tali
penjerat unfung supaya terkatup. Kecelakaan beserta keterampilan mecmegang
peranan penting pada saat ini, jika terlambat bebcrapa detik ikan di dalam
untung akan melompat keluar. Laboh darat umumnya dilangsungkan pada pagi
hari karcna ikan banyak berada dekat pantai dan geclombang.

Untung yang berisi ikan diangkat ke darat. Setclah ikan dikeluarkan.
untung beserta peralatan lainnya dijemur, setelah kering dan digulung wntung
disimpan di atas perahu dan ditutupi terpal agar terhindar dari basah olch hujan.

b. Laboh Laot

laboh Laot adalah pekerjaan melabuh pukat di tengah-tengah laut
pekerjaan laboh laot lazim juga disebut meupayang. Laboh laot dilakukan
apabila musim ombak besar yang menyebabkan /aboh darat sukar dilakukan. Di
samping itu, pekerjaan ini dilakukan juga apabila kawanan ikan banyak terdapat
di tengah. Pukat tidak ditarik ke darat atau di treuen melainkan diangkat ke atas
perahu.

Pada pekerjaan meupayang pukat dijatubkan dan direntangkan
melingkari posisi kawanan ikan yang akan ditangkap. Pada untung
dipancangkan bendera payang dari kain putih sebagai tanda. Pukat vang
direntangkan ditarik dari kedua sisi.

Teknik lain yang digunakan discbut meuhunjam. Tempat yang akan
dilabuh dipersiapkan dengan meletakkan daun pinang yang telah diikat pada
sebuah pelampung supaya jangan hanyut dibawa arus laut. tkan-ikan yang berada
disekitar tempat tersebut datang memakan dan berteduh di bawah rumpun daun
pinang yang dilabuh dengan pukat.

Operasi penangkapan pukat payang dari pantai minimal 2 mil dengan
mempergunakan perahu motor atau perahu tanpa motor. Ada beberapa kctentuan
yang harus ditaati oleh dalam meupavang. di antaranya kecharusan
memancangkan bendera payang pada perahu apabila pukat tersebut mempcroleh
banyak ikan, larangan melabuh pada daun pinang pukat lain, dan larangan
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wclabah pada Kowanan akan yvang diklaim oleh pawang lain. Pada bentuk
farangan wrakhir, apabilia pawang suatu pukat melihat kawanan ikan lalu dia
mengelnarkan teriakan gor twertakan vang kKeluar dari wmulut sang  pawang
sebagar tanda bahwa Kawaaan ikan vang dilibatnva sudah diklaim sebagai
miliknya. Oleir scbab itu pukat lain yang sedang mercari-ikan ditempat terscbut
tidak dibenarkan menjatuhkan pukatnya pada kawanan ikan itu. apabila ini
dilakukan juga maka pukal vang mclabuh tadi dibaruskan mcmbagi dua hasil
vimg diperolchuva. Jumlah pukar pavang di Meunasah Keudee Krueng Raya
sebanyak 335 pukat.

3. Peuraho kawe

Perahu  kail  yang lazim  discbut  masyarakal nclayan Mcunasah
Keudee Krueng Raya scbagai peuraho kawe atau jalo kawe umumnya berukuran
kecil, dengan muatan 2 sampai 4 orang. Perahu terscbul biasanya dilengkapi
dengan lavar untuk berlayar sampai ke tengah. namun mengandung risiko yang
besar. Para pengail berlavar mencari tempat yang banvak dihuni oleh ikan seperti
di lhok (tcluk) atau di pusong (kolam vang dibentuk olch karang di tengah laut).

Mengingat besarnya resiko dan tantangan vang harus dihadapi nelayan
perahu Kail tersecbut. maka para nelayan yang pergi mengail sangat memahami
keadaan cuaca dengan mengamati peredaran bintang-bintang di langit, juga
mengetahui tentang arus dan gelombang yang memungkinkan mereka saat turun
ke laut dan saat harus istirahat menangkap ikan. Apabila mercka menemukan
tempal vang banyak ikan di tengah laut, pada tempat tersebut akan dibert tanda
khusus dalam bentuk peclampung atau pancang. Cara lainnya dengan
memperhatikan  posisi tempat tersebut dengan tanda-tanda di darat seperti
puncak gunung, pohon yang tinggi dan lainnya. Berpedoman kepada tanda-tanda
tadi akan memudahkan nelayan kembali nantinya. Peralatan yang digunakan
olch nelayan berupa mata kail, tali samsi dengan berbagai ukuran, dan umpan
untuk menangkap ikan yaitu udang, ikan-ikan kecil dan daging ikan. Jika
memancing dilakukan pada malam hari, maka nelayan membawa culof® atau
lampu ~siromking sebagai alat penerang.

4. Perahu Motor

Perbedaan antara perahu motor dengan sarana penangkapan nclayan
vang lain terletak pada peralatan teknis yang digunakan untuk menjalankannya.

" Obor vang terbuat dari bambu, diist ninyak tanah pada setiap ruasnya.
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Perahu motor digerakkan oleh mesin. Sclain itu perbedaannya terletak pada
ukuran dan bentuk. vkuran perahu 9 x 3,5 meter dengan muatan sckitar satn ton
sedangkan perahu motor berukuran 20 x 7 meter. Di desa Mceunasah Keudee
Krueng Rava jumlah perahu motor ada 1[5 buah. Dengan menggunakan
motorisasi ini. hasil tangkapan yang dipciolch nclayan lebih banyak karcna
wilayah pcaangkapan lebih jauh ke tengah dan hasil tangkapan dapat dilabuhkan
Icbih cepat dengan nilai ckonomis lebih tinggi karena ikan (hasil tangkapan
lainnya) masih scgar.

C. Pengetahuan Tradisional Masyarakat Nelayan

Wujud nilai budaya terdiri suatu kompleks ide-ide. gagasan, nilai-nilai,
norma-norma dan peraturan-peraturan, yang lokasinya ada dalam alam
pemikiran warga masyarakat. Karcna ada dalam alam pemikiran warga
masyarakat maka ia merupakan suatu sistem pengctahuan dan merupakan suatu
konscp dan memberi arah tujuan dari wujud budaya lain.

Masyarakat nelayan Mcunasah Kcudee Krueng Raya mempunyai suatu
pengetahuan agar mercka dapat swrvive dengan lingkungan sckitarnya,
Pengetahuan itu berkaitan dengan lingkungan laut scperti pengetahuan berlayar
yaitu pengetahuan melayarkan kapal atau perahu dari tempat yang satu ke tcmpat
yvang lain, termasuk di dalamnya pengetahuan supaya pclayaran dapat berjalan
sesuai tujuan yang diinginkan. pengetahuan (cntang hambatan-hambatan yang
akan dialami pada waktu berlayar di lautar. scperti badai, angin topan,
gelombang besar serta batu karang dan lainnya. Dengan mengctahui hambatan-
hambatan yang akan timbul, maka para nclayan membutuhkan juga pengctahuan
dalam mengatasi hambatan itu.

Pengetahuan yang dimiliki dan cara-cara yang digunakan oleh nclayan
di Meunasah Keudee masih bersifat sederhana. Walaupun ada di antara nelayan
telah mengenal pengetahuan modern dan masuknya — motorisasi dalam
mengarungi lautan lepas, namun pengetahuan tradisional yang mereka miliki
masih tetap dipakai. Sistem pengetahuan tradisional ini apabila dirasionalkan
menurut pola pemikiran modern maka scakan tidak masuk akal.

Pengetahuan tradisional tidak mengenal radar. peta laut dan kompas.
Pengetahuan yang dimiliki nelayan Meunasah Keudee Krueng Raya diperoleh
dari pengalaman, naluri, daya tanggap terhadap lingkungan sekitar mereka yaitu
lingkungan laut. juga melalui pewarisan dari gcncrasi ke gencrasi. Dengan
adanya pengetahuan yang dimiliki oleh masyarakat Mcunasah Kcudece timbul
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rasa percayva dirt mengahadapi tantangan dan hambatan di laut schingga
memungkinkan mercka beriayar dan mengoperasikan perahu jauh melintasi
hatas-batas cakrawala. dengan risiko dan tantangan mclaut dapat diminimalkan
serta hasil tangkapan vang diperolch memuaskan.

1. Pengetahuan Tentang 1klim, Perbintangan dan Waktu.

a. Iklim dan Pengaruhnya terhadap Penangkapan

Masyarakat nclayan Meunasah Keudee Krueng Raya dalam pekerjaan
mencari nafkah di laut vang crat kaitannya dengan pergantian musim, cuaca
buruk dan karakteristik jenis ikan. para nclayan membekali diri dengan

pengetahuan tradisional.

Pengetahuan mengenai musim  discbut kewnong  atau keuneunong.
Keunong adalah keadaan musim-musim yang ditentukan mcnurut pertemuan
bintang Kala dan bulan di langit. Pertemuan ini merupakan pe‘doman dalam
jumlah hari yang selalu memisahkan bulan baru dari I{eur.wong berikutnya (bulan
Hijriah mulai dengan bulan baru) dalam urutan hari terjadinya keunong.

Di antara setiap dua keunong berturut-turut selalu ada jangka waktu 27

pertiga hari schingga sclama tahun solar (matahari) rata-ra.ta teqadlll:i.BIG.;
keunong. Dengan kata lain, scbagian besar tahun matahari mempuily v

j i i baru
e 7, add oka waktu yang memisahkan keunong dari bqlaq
b i paling beear ial T pertama tahun mataharl. Dalam

scbelumaya itu paling besar ialah dalam bulan per : 1

bulan-bulan berikutnya jangka waktu itu setiap kali lt:elrkurz;r;f1 gdu«:a?rukggi ;EL!
: ¢ 2 7 ont dari bulan Y ¢

schab bulan vang scbenarnya (luar m F 73343) lebih lama daripada

berikutnya) selalu dua atau tiga hari (29.5302 - ) 1 di bul
periode yang berlalu antara dua keunong. Perbedaan itu paling kecil di bulan

edangkan keunong
Nopember (keunong jatuh bersamaan dengan bulan baldaua)x‘msya minjadi negat;gf
berikutnya justru sebelum bulan baru sehingga perbe

(Hurgronje. 1985: 281). ‘
tahun 1997 dan jangka

Berikut adalah tanggal dari keunong untuk A dahuluinya, Cara
wiktu antara keunong i dan bulan baru yang scbelumnya

vang dipakai telah baku pada masyarakat Aceh, yaitu
Tahun Masehi (Tahun Hijriah - 11 H)
Tahun 1997 (1417 Hijriah - 11 H)
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w

6.

. Keunong dua

. Keunong

. Keunong

ploh theelkeunong dyy puluh tiga

1
 keunong ¢ 14171 =+ Januari 19y

~ cua'bali b )
(23 Sya'va am bertiu : .
malt P angin kering. angen Timu Padang (Timur-

ada Wa . ..
'I;Ziél’,gam)' ada mUstiL 1ot befbahaya untuk  berlayar ke panai Utara atau
pantai Timur.
sloh salkeunong dug puluh satu
(21 Ramd han 1417 H) = 30.J{muari 1997
Unmumnya 421270 kcuﬂogg ini terjadi musim pancn dan juga dilaksanakan
pcnycmaizm bcm-ll alau bertanam palawija. Dalam kcunong ini atau keunong
berikutnyd mulai MUSIM /{mh blang (musim bebas. yakni tanah dibiarkan
kosong atatt pelum ditanami).
sikureueng Blah/keunong sembilan belas
| 1417 H) = 27 Februari 1997

(19 Syawa U h oad
jawh pada bulan inj hampir sama dengan musinm yang

Keunong Y6
terdahulu.
Tujoh Blah/keunong tujuh belas

(17 D7ulqaidah 1417 H) = 26 Maret 1997

Tepu yang ditana™ pada bulan ini tidak akan berbunga dan tidak memberikan
sari (air). Selama bulan ini ikan muloh kadang-kadang datang dari hulu
sungai samnpal ke luln_'. Ikan ini memerlukan waktu schari untuk kembali ke
hulu dan pada \\'akfu ‘llu orang dapat mcnangkapnya. Pada keunong ini mulai
musim Barat. demikian juga di tengah hari mencapai puncak tertingginya

zenith (seunang mata uroe).

. Keunong Limong Blaih/keunong lima belas

(15 Zulhijjah l4l7'H) =23 April 1997
Di laut angin badai.

'Keunong Lhee Blaih/keunong tiga belas
(13 Muharram 1417 H) = 20 Mei 1997
Gelomnbang di laut masih besar.

. Keunong Siblaih/keunong scbelas

(11 Shafar 1417 H) = 16 Juni 1997
Angin Barat mulai reda selama 5 sampai 7 hari, dan waktu ini dapat dipakai

untuk berlavar dengan aman ke pantai Baral.

Keunong Sikurcueng/keunong sembilan
(9 Rabiul Awal 1417 H) = 14 Juli 1997
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Dalam bulan ini biengi ng

dan Lrungkong ” mulai berkeliaran dan tidak tahu
lagi sarangnya,

Y. Keunong Tujohkeunong juh
(7 Rabiul Akhir 1417 H) = 10 Agustus 1997

Pada keunong ini tidak jauh berbeda dengan kewnorng tujoh blah jika

menanam tebu tidak akan berbunga. dan anjing banyak berkeliaran (asee
Meuseuter) mengadakan perkawinan.

—

S ———————

10. Keunong Limong/keunong lima
(5 Jumadil Awal 1417 H) = 7 September 1997

Mulai masuk musem Timu (musim timur). Ikan sudah banyak dan angin sudah
reda. Pada saat ini nclayan memperoleh hasil melimpah.

11. Keunong Lhee/keunong tiga
(3 Jumadil Akhir 1417 H) = 5 Oktober 1997

Waktu yang baik melakukan pelavaran dari ibukota ke pantai Barat. Keunong
Lhee berlangsung sampai mcndekati keunong Tujoh blah.

12. Keunong Sa/keunong satu

(1 Rajab 1417 H) = 2 Nopcmber 1997

Mulai turun ban ujeuen keunong sa urun hujan lebat dengan diiringi suara

petir serta suara kodok vang bergembira.

Keunong sa dikenal hamyvalah karena secara teratur harus menyusul

keunong lhee tetapi ia tidak kelihatan kalau matahari dan bulan sama-~ama ada
dalam bintang Kala.

Dalam bulan Desember. pertemuan bintang Kala dgn bulan tegjadi
scsaat sebelum bulan baru (bersamaan tanggal 1 Desember), jadi tidak dapat
dilihat dan lagi pula terpisah dari bulan baru terdahulu. atau keiunong lzyn
(keunong sa). Sebab itu termasuk dalam hitungan di Aceh (dikesampingkan saja)
sehingga periode hari-hari pertama bulan Rajab (atau mnggal satu bulan .la'm
dalam tahun-tahun yang lain) sampai tanggal 23 bulan berikut dianggap tidak

metmpunyai keunong dan dinamakan keunong Tanggile tergolong musim hujan
lebat.

Apabila hujan turun sebelum keunong dianggap hujan lalu atau Sisia"
Tetapi ketika turun ujeuen ateueh keuneunong (hujan di atas perjumpaan bulan

¢ . .
? Scjenis ketam darat.
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dan bintang Kala), maka pada hari sesudah kecunong imu dipcrcayai sclama
sebulan akan turun hujan deras.

Selain cara mcncari kcunong scperti yang tclah dijclaskan scbelumnya.
ada juga dengan mempergunakan suatu ketentuan baku mempcergunakan rumus
(Syamsuddin, ef al.. 1977/1978: 114 ) scperti vang dikatakan bapak Yusufl
Mahmud (67 tahun) sebagai berikut

"Meunurot kamoe ureueng tuha rojech cara mita keunong dasar jih
buleuen masehi dikali dua dikureueng ngon dua ploh limong.

(Menurut kami orang-orang tua dahulu mencari keunong dengan cara
bulan Masehi dikali dua dan dikurangi dengan dua puluh lima)

rumus tersebut secara jelasnya 'adalah :
K=C-2XB
Di mana K =Kecadaan musim, discbut Keunong
C = Angka konstanta (angka tetap) untuk pengalian. vaitu bilangan 25,
2= Angka tctap untuk pengalian.
B = Bulan Masehi yang scdang berjalan.

Contoh : mencari keunong limong sebagai musim timur yang bagi nclayan pada
bulan ini hasil penangkapan ikan akan melimpah.

K=25-2X10
=25-20
=5

Jadi, musim Timur dimulai pada bulan 10 atau bulan Oktober. Dan imecnurut
perhitungan para nelayan musim Timur tadi akan berakhir pada bulan Maret,
sedangkan bulan Maret sampai September akan mengalami Musim Barat.

Ketika penelitian lapangan dilangsungkan pada bulan Nopember. hasil
tangkapan ikan yang didapat berlimpah schingga mengakibatkan harga ikan di
pasar Meunasah Keudee Krueng Raya (baca. Aceh Besar) dan Randa  Acch
menjadi murah. Satu Keranjang ikan tongkol (sekitar 80 ekor seharga Rp.
10.000.- begitu pula harga satu keranjang ikan bileh (teri). Mengenai banyaknya
ikan yang dipcroleh dan murah harganya. bapak Yahya Usman (44 tahun)
informan menyatakan
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"Hana ‘e arti hea meulaot, hana meu yum le ungkot"

(Telah capek ke laut dengan resiko yang besar, namun harga ikan
begitu murah).

Maksud pernyataan  bapak Yusuf di atas lebih ditujukan kepada
nasibnya menjadi nclayan. bapak Yusuf senang ikan tangkapan perahu yang
mana ia scbagai salah satu awak pukatnya memperolch hasil banyak. Namun
dibalik itu murahnya harga ikan dipasaran tidak dapat mcnjadi ukuran bahwa
ikan yang banyak akan membuat nelayan sgjahtera.

Sclain pengetahuan keunong tentang musimn Timur yang jatuh pada
keunong limong. nclayan Mcunasah Keudec juga mengetahni benar tentang
musim angin ribut scbagai musim yang beresiko untuk melaut. Musim tersebut
jatuh pada keunong Sa. Cara mencari keunong Sa sama dengan uencari keunong
limong vaitu

K=25-2X12
=25-24
=1

Berdasarkan perhitungan keunong Sa akan jatuh pada bulan 12 atau
Desember. Pada bulan ini akan datang angin ribut disertai hujan lebat sehingga
para nelayan lebih banyak berada di darat memperbaiki peralatan tangkap dari
pada turun ke laut. Namun, dalam bulan Desember tahun 1997 angin ribut dan
hujan lebat tidak scperti perkiraan keunong sa (baik yang akan jatuh pada

.tanggal 2 Nopember maupun bulan Desember), laut masih tenang hanya saja
produksi ikan yvang melimpah pada bulan September - November telah mulai
berkurang di akhir bulan Desember'® .

Mcngenai perubahan yang terjadi antara perhitungan keunong dengan
keadaan di laut diluar lazimnya. bapak Yusuf Mahmud (67 tahun) menyatakan :

"dasar jih keunong sa nyan angen ribot, keadaan hana get. Tapi lam
watee nvo kadang keunong sa hana angen ribot, lagee nyan cir watee
keunong dua ploh lhee, jadi han ek tapeutupat lee nyan. Kana
pergeseran-pergeseran. Munyo rojeh buleuen lapan watee keunong

'" Perhitungan kewnong memakai rumus tahun Hijriah (perputaran bulan)
dibandingkan tahun maschi (perputaran matahari) terdapat perbedaan waktu Kkeunong.
karcna bulan Hiinah akan dimulai dengan munculnya bulan baru, sedangkan Bulan
Maschi tetap.
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sikureueng krungkhong ka mumang hana teupat lee wo,munyo huleuen
sikureueng watee keunong tujoh tapula teubee, teubee roh.

(Pada dasarnya keunong sa akan ada angin ribut dan keadaan laut
tidak bersahabat. Tetapi pada waktu sckarang ini (tahun 1997 -team-)
waktunya keunong sa tidak ada angin ribut, begitu pula waktu keunong
dua ploh lhee, telah terjadi pergeseran antara waktu keunong dengan
perkiraan musim. Dulu kalau bulan declapan waktu keunong
sikureueng, krungkhong tidak tahu sarang kembalinya, dan apabila
bulan sembilan waktu keunong tujoh jika menanam tebu, tebu terscbut
akan berbunga)

Karena ada perubahan musim dengan keunong yang berlaku, lidak
berarli para nclayan membuang pengetahuan mercka tentang keunong dan
dianggap tidak "sesuai''. Pcngetahuan keunong tetap dipergunakan nelayan
. sebagai pedoman untuk berjaga-jaga dari segala kemungkinan bahaya laut akibat
perubahan musim dan cuaca.

Bagi nclayan yang memiliki alat tangkap modern. masalah angin ribut
dan gelombang besar bukan menjadi penghalang utama untuk tidak melaut
karena dengan peralatan modern. perahu-perahu nelayan masih bisa berlayvar ke
tengah mencari ikan.

b. lmu Bintang dan Pengenalan Posisi

Untuk mengetahui posisi perahu yang sedang berlayar. maka tiba giliran
bagi pawang perahu yang bersangkutan untuk memperkirakan angin apa yang
akan membawa perahunya ke tempat tujuan, untuk mengetahui posisi perahu
yang sedang berlayar terutama saat cuaca tidak menentu (masa pancaroba). pada
umumnya nelayan menggunakan benda-benda alam dan daratan seperti bintang-
bintang, burung-burung, ombak. arus dan pengenalan terhadap awan serta tanda-
tanda alam lainnya,

Masyarakat nelayan di Meunasah Keudee memiliki pengetahuan yang
memudahkan mereka melayari lautan luas dan memudahkan mereka menangkap

Y Keunong yang jatuh tidak tepat dengan tanggalnya disebabkan tidak melihat
Antares atau suatu bintang tertentu lainnya, tetapi hanya tampak gugusan bintang vang
besar. Dan kalau pada tanggal yang disetujui bulan sama sekali tidak memasuki bintang
Kala tetapi lewat tidak jauh dari bintang tersebut, maka rangkaian ini diterima dalam
rangkaian (seri) yang teratur. Periode-periode ini dapat dibedakan oleh angka-angka
tanggal lunar yang senantiasa jatuh pada musim vang sama (Hurgronje, 1985: 285).
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ikan. Pengetahuan tentang ilmu perbintangan dapat menjadi petunjuk mengenai
arah mata angin. posisi mercka di tengah laut. keadaan musim yang akan tiba
dan lainnya berkenaan dengan aktivitas nelayan.

Bintang-bintang tersebut ada yang dikenal dengan nama bintang ihee
(bintang tiga). kumpulan bintang ini dinamakan menurut letaknya yang berjejer
tiga dan digunakan scbagai pedoman kompas. Selanjutnya nelayan di Mcunasah
Kecudce juga mengenal kelompok bintang sembilan yaitu bintang Venus (Zohra).
kalau pagi hari terbit di Timur (bintang Timur atau bintang Kejora) dan disebut
bintang Timu dan vang terbit di Barat pada malam hari dinamakan bintang rusa
atau bintang pancuri karena hewan rusa dan pencuri mulai mencari makan atau
keluar dari tempatnya apabila bintang int terbit.

“Bintang Paroe atau bintang pari adalah bintang yang mcnyerupai
ungkoer Paroe iixan pari), apabila bintang ini muncul di scbelah Timur
menandakan musim Barat mulai tiba. Bintang yang paling utama dalam
menentukan musim discbut bintang tujoh (bintang tujuh) atau Ureueng le (orang
banyak). Bintang ini bentuknya scperti perahu dan adakalanya disebut bintang
pcrahu. Bintang vang banvaknya tujuh buah jika dihubungkan dengan garis
khaya! akan menggambarkan scbuah perahu lengkap dengan haluan dan
buritannva. Di scbelah buritan juga ada bintang-bintang yang jika dihubungkan
akan menggambarkan scbuah kemudi. Arah Timur berada di sebelah haluan dan
arah Barat berada disebelah buritan. Jika kedua arah ini telah diketahui, letak
arah Utara dan Selatan akan mudah ditentukan. Kelompok bintang tujuh ini
kadang-kadang menggantikan bintang Kala (bintang kalajengking/scorpion)
karena lctaknya vang langsung berhadapan dengan scorpion. Kalau bintang
tujol bersamaan terbenamnya dengan matahari menandakan cuaca buruk di laut.
ini terjadi pada keunong limong blaih. Bentuk bintang tujoh adalah sebagai

berikut :
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Bintang Tujuh
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Dengan menggunakan bintang-bintang itu di samping nclayan mengctahui posisi
mereka dalam pelayaran juga mengetahui arah haluan mereka. Selain
pengetahuan tentang bintang, “fakat simalam" (tanda malam) juga dipakai dalam
menghitung waktu, musim dan iklim.

Untuk mengetahui posisi dapat pula melalui pengenalan mata angin.
Ada beberapa macam cara yang digunakan oleh masyarakat nelayan Mcunasah
Keudee Krueng Raya dalam menentukan posisi perahunya apabila berada di
tengah laut. Cara praktis yang sering mereka lakukan adalah mclalui matahari.
gelombang dan arus.

Dari matahari dapat diketahui letak mata angin dan dapat mengontrol
arah serta posisi haluan. Apabila pada suatu waktu cuaca buruk atau hujan turun
sangat lcbat schingga matahari tidak kelihatan, maka pengenalan arah dilakukan
melalui ombak dan arus. Karena ombak selalu akan menuju daratan. Dengan
pedoman itu arah mata angin dan daratan dapat ditentukan, sehingga apabila
terjadi kerusakan pada perahu atau kecelakaan di laut dalam keadaan
bagaimanapun, siang atau malam hari pawang dapat mencntukan arah tujuan.
Arus memberi mamfaat bagi nelayan apabila dalam pelayaran pulang atau pergi
berlayar ada arus kencang sehingga perahu tersebut akan cepat sampai ke tujuan,
Namun apabila nelayan turun ke laut, sedangkan arus berlawanan dengan perahu
akan mengakibatkan para nelayan berjuang keras mengemudikan perahu mereka.

Penentuan posisi juga dapat melalui tanda-tanda di daratan seperti
melihat puncak gunung, pohon yang tinggi. posisi daratan juga dapat diketahui
dengan melihat awan. Apabila awan keputih-putihan nampak menandakan
daratan telah dekat. Selain itu, posisi daratan juga diketahu melalui kilat dan
jenis burung yang beterbangan serta menukik pada permukaan air laut vang
berdatangan dari darat atau pulau-pulau berdekatan.
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Kemudian untuk menentukan keberadaan ikan dan jenis ikan. pawang
vang berpengalaman telah mengcetahuinya dengan melihat permukaan air laut
atau dengan menyclam. Pertama ikan kelibatan bergerombol di atas permukaan
laut. kalau ikan berada di dalam laut. warna air laut akan kelihatan agak hitam
kehijau-hijauan. Apabila jenis ikan dipinggir warna air laut akan kelihatan putih
kehijau-hijavan. Keberadaan jenis ikan tertentu juga diketahui melalui air lau
vang berbuih dan beriak.

Adanya  pengetahuan mengenai iklim, bintang, dan musim akan
memudahkan nelayan mengetahui bahayva-bahaya laut yang akan menghambat
pelayaran dalam mengoperasikan alat tangkap. Pengetahuan tentang bahaya laut
adalah scbagai berikut

i. Hante Lant

Hantu aut dikenal dalam berbagai jenis, cara mengganggu nclayan
dengan samon (seperti halusinasi) vang akan mengakibatkan nelavan berpikir
bahwa apa yang dilihatnya adalah kenyataan schingga nclayan mcnuruti
perasaan untuk melakukan  perbuatan terientu yang pada akhirnya akan
mencelakakan nelayan terscbut. Berikut adalah hantu laut vang diketahui
masyarakat nclayan Mcunasah Keudee Krueng Raya :

1. Bentuk Api

Apabila nelayan telah berada di tengah laut. dan mulai disamon dari
Jjauh nelayan melihat obor (api) vang bergerak-gerak dibawa olch iring-iringan
orang banyak yang berjalan ke suatu tempat. Nclayan yang disamon berpikiran
bahwa ia telah sampai kedaratan dan mulai mclompat keluar dari perahu untuk
berjalan ke darat. Padahal keberadaannya masih di tengah laut.

2. Bentuk Cahaya

 Ketika mulai disamon nelayan yang berada di tengah laut scolah-olah
melihat dasar laut yang jernih dan terang karcna dangkalnya sckitar pinggang.
Kemudian. nelayvan melompat atau turun ke laut schingga terseret.oleh pusaran
arus.

3. Bentuk Tali

. Nelayan mengira ada tali tambang/tali besar yang terbentang di
scpanjang sisi badan perahu sehingga nelayan berpegangan pada tali tadi yang
akan mengakibatkan nelayan jatuh ke laut dan terseret arus.
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4, Talo Ie

Bahaya hantu laut ini tidak melalui samon namun muncul dalam bentuk
titik-titik air dan hinggap di tiang layar. Tidak lama kecmudian tclah berubah
menjadi air yang makin lama makin membesar rremenuhi scluruh ruang badan
perahu yang digunakan untuk mengusir talo je apabila ditclaah sccara rasional

sukar diterima olch akal.

5. Kareueng (Batu karang)

Bahaya laut lainnya yang scring menimbulkan kcrusakan perahu pada
bagian bawah dan menenggelamkannya apabila melintas di atasnya adalah batu
karang. Untuk menghindarinya, nclayan mempunyai pengetahuan (entang
keberadaan batu karang melalui tanda-tanda scperti pecrubahan air laut men-jadi
biru muda, munculnya ikan dan binatang laut lainnya vang biasa hidup dikarang,
bau busuk dan anyir yang diterbangkan angin. serta ombak menjadi pecah-pecah,

Selain pengetahuan-pengetahuan yang telah discbut  scbelumnya.
masyarakat nelayan Meunasah Keude Krueng Raya juga mempunyai pantangan
dan larangan hari-hari yang tidak dibolehkan turun ke laut. Hari-hari terscbut
adalah pada hari Jumat dimulai dari Subuh sampai sclesai scmbahyang Jumat,
Pantangan ini berhubungan dengan agama yang daliluya berdasarkan Kitab Suci

Al-Quran surat Al-Jumu'ah ayat 10 yang berbunyi :

/2\(} 5 ,,,\’ M c,»\»é/ )\’

iy 4/‘/’ /J//,//J 2 s - n./q ,
@f{ /f @\Mog\)xxe\;

(Apabila telah ditunaikan Shalat, maka bertebaranlah kamu di muka bumi: dan
carilah karunia Allah banyak-banyak supaya kamu beruntung).

Sclanjutnya, larangan dan pantangan turun ke laut pada hari pertama
bulan puasa, tiga hari pada hari Raya Idul Fitri, satu hari pada hari raya Idul
Adha. Larangan ini berkaitan dengan ajaran agama agar dapat beribadah selama
hari-hari yang diagungkan oleh masyarakat. Pantangan turun ke laut selama tiga
hari berlaku juga pada saat upacara kanduri laot (kenduri laut) dimulai sejak hari
kenduri sampai dua hari sctelahnya.
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Apabila pantangan dan larangan dilanggar akan dikenakan sanksi olch
Panglima laor yaitu menyita sciurub hasil penangkapan vang diperoleh pada
hari pelanggaran terscebut dan diserahkan untuk

— Baitalmal : 25 Y%
— Kescjahteraan nelayan D25 %

~ Dana Badan Musyawarah Panglima Laot Derah Tingkat 11 Acch @ 25 %
Besar

- Untuk Panglima Laot/staf sctcmpat D25%

Selain pantangan hari-hari turun ke laut juga ditcmui pantangan sikap
dan tingkah laku yang harus dihindari karena mencntukan segala musibah dan
bencana. :

¢. Perhitungan Waktu dan Kegiatan Penangkapan

Keberhasilan suatu penangkapan erat kaitannya dengan masalah waktu,
sedangkan masalah waktu berkaitan pula dengan musim., peredaran bulan, dan
keadaan gerakan air. Pengetahuan vang dimiliki nelayan Meunasah Keudee
berkenaan dengan waktu ini. memungkinkan mercka mengatur kegiatan
penangkapan kapan tidak turun ke laut disebabkan faktor musim, peredaran
bulan dan keadaan air yang menjadi hambatan dalam operasi penangkapan ikan
bagi nelayan.

le paseueng (air pasang) dan surof (air surut) merupakan pengetahuan
nclayan mengenai waktu untuk mendorong perahu ke laut atau menunggu.
Adanya pasang surut dipengaruhi oleh pergerakan air dan peredaran bulan yang
menjadi pedoman bagi nelayan dalam operasi penangkapan.

2. Klasifikasi Pengetahuan Nelayan tentang Ikan dan Sumber Daya Lain
a. Klasifikasi Jenis Ikan

Ungkét (ikan) merupakan biratang buruan utama masyarakat nelayan
Meunasah Keudee Krueng Raya. Karena telah terbiasa setiap hari bergelut
dengan berbagai macam jenis ikan vang ditangkap dengan berbagai macam
peralatan tangkap terutama di wilayah perairan sekitar Krueng Raya dan Acch
Besar lainnya, maka para nelayan mengetahui dengan baik jenis-jenis ikan.
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Sclain itu. nelayan juga mengetahui ikan yang bernilai ckonomis tinggi
dan boleh tidaknya ikan icrscbun dikonsuiusi. Hal un diketahut berdasarkan ciri-
ciri fisiknya. dacrah pcrangkapannya. Biasanva suatu jenis ikan tidak bolch
dikonsumsi karcna ikan terscbut dianggap mengandung  racun  dan dapat
membabayakan manusia. Ada pula licangan mengkonsumsi joms tertentu Karena
mitos yang diceritakan dari generasi ke generasr Penvampaian certta dilakukan
dalam  bentuk  pesan-pesan.  misalnva xarcna than yvang  dimaksud  clab
menyelamatkan nelayan dan sang nelayvan terikat hutang budi dengan gaji tidak
akan mewakan jeais ikan ini.

Karcna berburu ikan merupakan mata pencaharian utama nelayan dan
dianggap mempunyvar nilai chonomis tinggi, maka masyarakat sclalu merasa
akrab dengan sctiap jenis ikan yvang ada di lingkungan laut. Adapun pengetahuan
masyarakat nelayan mengenai jenis-jenis ikan terscbut adalah

1.  Namasetempat @ Sure

Indoncsia o Tenghol
Inggris D Shpjack tuna
Latin o KNamswwonus pelamis

Bentuk badannya scperti torpedo dan gemuk  padat. tanpak sirip
tambahan scbanyak 8 buah di belakang sirip punggung dan 7 bual di belakang
sirip dubur. Terdapat tonjolan daging yang kuat di antara dua tomgolan hectl di
ckor pada tiap sisi, tidak terdapat sisik kccuali sckitar kepala aan sirip dada.
Warmna punggung gelap biru keungu-unguan, sedangkan pada bagian bawah
keperakan. Panjang badan dapat mencapai 90 cm.

Jenis-jenis sure ini terdiri alas; sure jantong, sure  keumong. sure
timphick, sure curubok, sure lipeh, sure sisek, sure panjoc. Ada juga yang
discbut Ame-Ame (tongkol belang). jenis ini merupakan ikan yang diutamakan
pada upacara kenduri/selamatan.

2. Namasctempat : Karcueng
Indonesia -1 Kakap
Inggris . Barramundi

Latin :  Lates calcaririfer
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Hidup dipcrairan laut dalam, ditangkap dengan menggunakan pancing
dan pukat cincin. Badannya pipih bulat panjang, kepalanya tipis agak melebar,
moncong meruncing dan terivtup dengan sisik. Mulutnya lebar dan rahang
bawah Icbih panjang dibandingkan rahang atas. Tepi belakang dari tutup insang
depan bergerigi. sedangkan tepi bawah terdapat beberapa duri condong ke
bawah. Duri terkuat terletak pada sudut tutup insang depan, sedangkan tutup
insang belakang berakhir dengan scbuah duri. sirip dada, ekor dan dubur
membulat, scdang sirip punggung berjari-jari keras dan jari-jari lemah
berhubungan didasarnya atau bersatu. Warnanya pada bagian atas coklat
kekemasan, scdangkan pada bagian bawah berwarna keperakan, panjang badan
dapat mencapai 150 cm.

Nilai ekonomis dari ikan kareueng tinggi, karena rasa dagingnya yang
enak. Sclain ikan kakap jenis kareneng juga didapati jenis ikan Bandi atau kakap
hitam.

3. Nama sctempat : Geurape

Indonesia . Kerapu
Inggris 1 Grouper
Latin : Epinephelus Spp

Terdapat di sckitar perairan laut daiam dan sekitar batu karang.
Ditangkap dengan menggunakan pancing dan bernilai ekonomis tinggi. Ikan
kerapu termasuk ke dalam jenis ikan kakap vang berwarna merah, maka scring
pula discbut ikan kareueng mirah. Setelah diasinkan atau dikeringkan, ikan ini
mahal harganya.

Bentuk badannya bulat panjang, sedikit pipih, tutup insang depan
sebagian atau seluruhnya bergerigi. Terdapat satu sampai tiga duri keras dan
kuat pada sudut atas tutup insang. Terdapat gigi-gigi berbentuk kerucut di luar
rahangnya. Sirip punggung mcmpunyai 11 duri keras dan jari-jari lunak di
belakangnya. Warna tubuhnya bermacam-macam tergantung jenisnya, sebagian
lerdapat sabuk-sabuk berwarna gelap dan scbagian tidak bersabuk, panjang
badannya dapat mencapai 60-70 Cm.
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4. Namasctempat : VYece

Indonesia o Hin
Inggris . Shark
Latin o Pleurotremara

Besar dan panjangnya berancka ragam mulai dari vang panjangnya satu
meler sampai yang panjangnya 18 meter dan mcrupakan ikan terbesar di dunia.
Kebanyakan hiu adalah pemangsa, yang memakan ikan dan scsama binatang laut
dengan gigi serinya tajam dan sclalu tumbuh kembali bila rusak atau tanggal,
Hiu mempunyai sirip kembar yang berfungsi mengapungkan tubuhnya selagi
berenang. Hiu bernafas dengan lima sampai tujuh pasang insang. menyerap
oksigen dari air yang keluar masuk cclah insang di kedua sisi kepala. Indra
pencium hiu paling tajam, setitik darah saja dapat menarik perhatian hiu dari
jarak yang amat jauh,

Scbagian masyarakat ada yang memakan daging ikan hin yang
berukuran kecil setelah diolah sedemikian rupa schingga bau dagingnya
tersamar. dan hiu ini menjadi makan yang disukai. Hiu mcmpunyai nilai
ckonomis yang tinggi. Jenis-jenis Yee (hiu) ini terdiri atas: vee anve. yee
gapeueh, yee nawan, yee uret, yec parang, vee puneu, yee rimbaih, vee rimueng,
yvee tilam.

S. Nama setempat : Bawai Itam

Indonesia :  Bawal hitam
Inggris * Black pomfret
Latin : Formio niger

Hidup di laut dangkal, bahkan ada yang masuk sampai ke muara sungai.
Ditangkap dengan bagan, pukat cincin, bube. Bentuk badannya melebar, rahang
sebelah atasnya sampai pada lingkaran mata bagian depan. Sirip punggung dan
perut memanjang sampai ke ckor. Sirip dada panjang meruncing scperti bentuk
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sabit. Warnanva coklat tua atau abu-abu kebinu-biruan, sedangkan pada bagian
perutnya berwarna agak keputihan, panjangnya dapat mencapai 40 cm.

6. Namasctempat :  Bawai puteh

Indoncsia - Bawal putih
Inggris © Silver pomfret
Latin . Pampus argenteus

Tempat hidupnya di sekitar pantai dan kadang-kadang dijumpai pada
laut dalam. Pada umumnya vang berukuran kecil dikeringkan dulu sebelum
dijual kc pasar

Bentuk badannya pipih dan punggunya membcengkok. sisiknya kecil dan
mudah sckali rontok. sirip dada lebih kecil dan tidak begitu runcing
dibandingkan dengan bawai itam. Warna pada bagian atas badannya biru
kehitam-hitaman, sedangkan pada bagian bawalnya putih, dan pada sisinya
terdapat warna putih mengkilap. serta di sana-sini terdapat titik hitam. Warna
sirip punggung dan perutnya agak kekuning-kuningan. Panjangnya dapat
mencapai 60 cm.

7. Nama setempat : Paroe

Indoncsia o Pari
Inggris o Ravs
Latin . Hyporremata

Ikan pari berenang perlahan-lahan dengan mengepak-ngepakkan sirip
dadanya yang sangat lebar bagaikan burung buas yang aneh di dalam laut.
Tubuhnya pipih. ckornya langsing. panjang-panjang dan pada beberapa jenisnya
Mempunyai sederet atau lebih duri beracun seperti gergaji. Mata dan lubang
pernafasannya terdapat di bagian atas kepala, tetapi mulut, lubang hidung dan
celah insangnya ada di bagian bawah tubuh. Pari tidak agresif dan tidak
mcmangsa manusia. tctapi karena kebanyakan adalah penghuni dasar laut yang
lamban dan kerap tinggal diam setengah terbenam oleh pasir atau lumpur, ikan
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ini mudah terinjak perenang atau penyclam yang lengah. Akibatnya apabila pari
vang terganggu itu jenis vang berbahayva, cambukan ckor pari sangat yang berotot
dan bertulang menancapkan duri beracun ke pengganggu  dan  dapat
mengakibatkan luka torchan yang mcnyakitkan dan kadangkala mematikan. Pari
listrik dapat membuat orang pingsan akibat arus yang ditimbulkan olch scrabut
otot khusus yang discbut kepingan listrik.

Jenis-jenis paroe ini terdiri atas; paroe bintang, paroc juhang, paroe
kleueng, paroe on, paroe parang.

8. Namasctempat : Sisck

Indonesia . Tuna sirip biru
Inggris o Tunas
Latin . Thunnus thynnus

Tuna sirip biru mengembara di semua samudra luas dalam kawanan
besar yang Icbih kurang terdiri dari scribu ekor di dekat permukaan air. Karena
tuna sirip biru selalu bergerak, suhu tubuh tuna kira-kira 150 lebih tinggi dari
suhu air laut. Ciri-ciri fisik tuna sirip biru adalah: badannya scperti terpedo dan
padat dari sisi ke sisi. Terdapat 8-10 sirip tambahan di bclakang sirip punggung
dan sirip dubur. Sirip ckor bercabang dalam sekali, sirip dada memanjang
Mulutnya terletak "di ujung moncong. sisiknya kecil. pada tulang ckor terdapat
tonjolan daging yang terletak di tengah-tcngah. Warnanya hitam kebiru-biruan
terutama pada bagian punggung, dan pada bagian bawah berwarnaputih, garis
sisi yang berwarna biru samar-samar tcrdapal scpanjang badan. Siripnya
berwarna kuning, panjang badannya dapat mencapai 120 cm. Alat tangkap yang
sering digunakan adalah pancing.

9. Nama setempat : Bileh
Indonesia . Teri
Inggris . Anchovies

Latin 1 Stoleporus spp
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)

Hidup bergerombol di sekitar pamai. ditangkap dengan alal tangkap
palong. puka. jaring. Bentuk badannya memanjang. mulutnya lumpul, rahang
bawahnya Ichih pendek dari rahang atasnya. Warna punggung agak gelap.
sedangkan badannyva tidak berwarna. panjang badannya dapat mencapai 9-11 cm
Jenis-jenis bileh ini terdiri atas: bileh awo, hileh bir, hileh bu, bileh labang. Bileh
bu adalah jenis teri vang banyak terdapat di sckitar pelabuhan Krueng Raya
bentuknya lebih pendek (kecil) dan warnanya putih bersih seperti beras, bernilai
ckonomis tinggi. biasanva setelah dkeringkan baru dijual.

10.  Nama setempat  :  Blancuk

Indoncsia o Belanat
Ingeris c Mullers
Latin o Mugil spp

Ditangkap di pcrairan laut dangkal, pesisir pantai. muara sungai.
bahkan ada daerah sungai vang dialiri ie paseveng (air pasang). Ditangkap
dengan mcnggunakan alat tangkap palong. Jjareng dan kawec. Mempunyai bentuk
badan yang bulat mcmanjang dan tidak mempunyai garis sisi. Bibir atasnya
tebal. warna kecoklat-coklatan terutama pada bagian atas, dan keperakan pada
bagian bawah, panjang badannya dapat mencapai 25-30 cm.

Jenis-jenis blaneuk ini terdiri atas: blaneuk rampueng, bhlaneuk kadra.
blaneuk seubon.

1. Nama setempat : Dencis

Indonesia 2 Jepuh
Inggris . Sardines
Latin o Dussumieria spp

Hidup di sekitar pantai dan perairan laug dangkal. ditangkap dengan
menggunakan palong dan pukat. Bentuk badannya panjang dan perutnya bulat.
sisiknya mudah sckali Iepas. pangkal sirip punggung dan perut berada lebih
dekat ke ckor daripada ke moncong. Warna punggungnya hijau kebiru-biruan.
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A A .
ngkan sisi dan perutnya berwarna keperak-perakan. scpanjang tengah sisi
n terdapat sabuk berwarna cmas yang menjadi samar-samar setelah ikan ini
jadi dewasa. Panjangnya lebih kurang 25 cm.

Nama sctempat ;- Turok

Indonesia . Tkan Kueh Besar
Inggris . Trevallies-Jacks
Latin 1 Caranx sexfasciatus

Terdapal di perairan laut dalam, karcna gesit ikan ini ditangkap dengan
tangkap pancing. Di sepanjang gurat sisinya tcrdapat sisik keras.
ipunyai duri yang tajam dan keras. Siripnya dipunggung dan dubur scbagian
; dan sebagian lagi agak lemah. Ekornya tcgang dan mclengkung serta
bang dalam. Ada kepercayaan bahwa ikan turdk sangat baik dikonsumsi
perempuan yang baru melahirkan dan anak-anak vang dikhitan.

Nama setempat : Jeunara

Indonesia : Kembung
Inggris : Indo Pacific Mackerels
Latin . Rasrtrelliger

Panjang badannya dapat mencapai 30 cm. Badannya panjang. langsing
ipih, ditutupi dengan sisik kecil. Mulutnya agak lebar dan letaknya scrong,
pat lima sirip tambahan dibelakang sirip punggung dan dubur. sirip ekor
bang dalam, dibedakan antara jenis jantan dan betina. pada jenis jantan
pat noda hitam di belakang sirip, sedangkan pada betina tidak terdapat.
:daan lainnya, pada jantan terdapat dua baris bulatan hitam di bawah sirip
gung dan garis hitam membujur sepanjang badan. scdangkan pada jenis
a, hanya terdapat garis bulatan hitam dan tidak ada garis hitam. Warnanya
kehijau-hijauan pada bagian punggung, dan warna perak sedikit kuning
pagian sisi. Ditangkap dengan menggunakan pukat, palong. jareng.
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4. Nama sctempar @ Lameuhan
Indonesii . Tenggr
Inggris © Indo-pacific spanish macrerer
Laun ) - Scomberomurus guttatus

Badannya bulat panjang agak pipih. mulutnya Icbar dan terletak di
ujung moncong. Badannya tanpa sisik. terdapat 8-9 sirip tambahan di belakang
sirip punggung dan sirip dubur. Sirip ekor bercabang dalam, giginya kecil dan
rata. Pada bagian rahang giginya lebih besar. Mulaj dari sirip dada terdapat
deretan noda-noda bulat vang lebih kecil daripada yang membujur kebelakang
melintasi garis sisi. Warnanya biru pada bagian punggung, dan keperakan pada
bagian sisinya, sedangkan sirip punggungnya berwarna gclap. panjang badannya
mencapai 100 cm, Ditangkap diperairan dalam dengan alat tangkap palong,
kawe dan pukat cincin.

Selain jenis-jenis ungkor (ikan) yang tclah discbutkan, terdapat juga
Jenis-jenis lainnya. Di antaranya scperti ikan Taleueng yang terdiri atas; taleueng
hungong, taleueng juha. taleueng kumbhang, taléueng kuneng, taleueng tanda,
taleueng tapeh.

Ikan Ciriek erdiri atas: ciriek buju, ciriek Jantong, ciriek eumpieng,
ciriek khak, ciriek feupang. lkan Rambeu terdiri atas rambey biniang, rambeu
buu. rambeu buloh. rambeu haji, rambeu itam, rambey on panaih, rambeu

simeureudak, rambeu ritek. Tkan deut terdiri atas: deut guda, deut itam, deut
mancang, deut minyeuk.

b. Klasifikasi Sumber Daya Laut Lain

I. Nama setempat @ Udeweng Tima

Indoncsia o Udang Barong
Inggris L Spiny Lobsters
Latin o Panullivus spp .

Hidup di laut dangkal dan kadang-kadang di laut dalam, ditangkap
dengan palong dan pukat cincin. Ciri-ciri fisiknya. hampir seluruh tubuhnya
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upi olch kerangka kulit yang keras dan berzat kapur. bagian kerangka kepala
szat 1cbal dan ditutupi oleh duri-duri besar dan kecil. Ujung kepala di atas
a terdapat dua tonjolan keras. Di antara dua tonjolan itu merupakan
skungan yang berduri. Terdapat dua pasang sungut. dan sungut kedua keras.
u dan panjang. Kakinya ada cnam pasang. ckornya scperti kipas. warnanya

(4]

ah kecoklatan, terdapat garis mclintang putih pada badannya, panjang
annya mencapai 50 cm.

Nama setempat  :  Udeueng wat

Indonesia ;. Udang Vindu

Inggris ;. Tiger prawn

Latin Panaeus semisculcatus, panaeus monodon

Hidup di pesisir pantai yang berpasir, ditangkap dengan alat tangkap
«ttijareng, bube, palong dan pukat cincin, harganya mahal. Ciri-ciri fisiknya
ah, kulitnya agak keras tapi tidak kaku, pada badannya tcrdapat dua ban.
iang badannya mencapai 35 cm.

Selain jenis udang yang telah disebut di atas. ada jenis-jenis lainnya
1 udeueng breueh, udeueng jambee, udeueng itam, udeueng geudok, udeueng

eb, udeueng lipeh, udeueng rama, udeueng mirah iku, udeueng sutra.
teng reukieh, udeueng. tima, udeueng muen, udeng sabee, udeueng pisang.

teng mirah gaki

Nama sctempat : Noh

Indonesia 2 Cumi-cumi
Inggris . Common squids
Latin . Loligo spp

Hidup di dacrah pantai dan muara sungai, ditangkap dengan palong,
it cincing. dan kawe. Ciri-ciri fisiknya adalah, badannya bulat dan panjang,
an belakangnya meruncing dan di kiri kanannya terdapat sirip berbentuk segi
panjangnya kurang lebih 2/3 badan. Pada sckitar mulut tcrdapat 8 tangan
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vang agak pendek dengan dua baris lobang pengisap di tiap tangan, dan dua
tangan vang agak panjang dengan 4 baris lobang pengisap. Terdapat tulang di
bagian datam badan  Warnauyva puiih dengan bintik merah kehitam-hitaman,
panjang badanmya. dapa mencapai 35 em. Tulang noh dipercaya masyarakat
dapat menjadi obat

4. Nama setempat @ Bieng laot

Indoricsia o Kepitng
Inggris o Mangrove crab
Latin . Sevlla sorrata

Hidup di sckitar pesisir pantai yang berpasir dan berbatu-batu.
ditangkap dengan menggunakan alat tangkap tangan atau memakai palong dan
bube. Ciri-ciri fisiknya adalah, pada kulit luarnya vang keras terdapat 49 duri
pada sctiap sisi di bagian dcpan. pada belakang mata. Kaki dcpannya besar dan
pada ujungnya terdapat capit di mana tiap bagian mempunyai tonjolan-tonjolan
seperti scperti gigi. pada kaki depannya terscbar sccara tidak merata tonjolan-
tonjolan scperti duri. warna pada umumnya gelap. abu-abu atau gelap.

3. Namasctemp it : Bieng

Indoncsia . Rajungan
Inggris T Swimming crabs
Latin : Potunus spp

Hidup di sekitar pantai. di sekitar pohon bakau. ditangkap dengan
Mmenggunakan bube dan {fukah yang ditangkap pada malam hari dengan
menggunakan senter atau lampu petromak. atau dapat ditangkap dengan tangan.
Ciri-ciri fisiknya adalah. kulit luarnyva keras dan lebarnya dua kali panjang. Pada
kulit luar di samping belakang mata terdapat 9 duri. di antaranya yang terakhir
Jauh lebih besar dan lebih panjang. Kaki pertama jauh lebih panjang dan lebih
besar dari kaki yang lainnya dan mempunyai capit yang kuat pada ujungnya.
Bentuk kakinya bulat panjang dan mempunyai tonjolan kecil. kaki yang terakhir.
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anya pipih bulat. kaki-kakinya scmua berbulu. kecuali Kakt vang pertama

aa jantannya berdasar biru dengan bintik putih. sedangkan vang betna
rnya hijau gclap. Ruas pertama dan kedua dari kaki berwarna puth

Nama sctempat  :  Kreueng

Indonesia . Simping
[nggris . Sealops
Latin 2 Amuzing spp

Hidup pada perairan pama'i vang agak dalam. diambil dengan kavu
angkel atau langsung dengan (angan dengan cara menmvelam ke dasar laut.
siri fisiknya, cangkang berbentuk bundar pipih scbanyak 2 buah, besarnya
sama. Warnanya sebagian merah tua dan scbagian putili. Dckat pada cngscl
pat bagian yang melebar membentuk sayap. Garis tengah cangkangnya rata-
_serukuran 5-6 cm.

Nama sctempat : Kreueng

Indonesia . Remis
Inggris : Clams
Latin . Crassostrea

Ditemukan di dacrah pantai kira-kira 2 cin di bawah pasir halus yang
1ang pada waktu pasang naik dan pasang surut. Diambil dengan cara
gali dan mencongkel dengan tangan. Bentuknya bulat kipas agak pipih
i dari dua belahan yang sama. bagian luar beralur halus dan bagian
nya runcing. Warna dasarnya putih. warna luarnya abu-abu atau Kuning
im-hitaman. Pada masyarakat Aceh umumnya dan nclayan Desa Mevnasah
e khususnya, sebutan kreueng ini dipakai untuk sumber daya laut yvang
s kerang. Jenis-jenisnya adalah kreueng gadeng. kreueng geunuku. kreueng
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K. Nama sctempa lirom
tndonesia soeam
Ingeris Cupped oysters
Latin Crassosirea

Hidup di muara sungai atau pada batu karang. akar pohon nipah atau
bakau. Ketika arr Iaw sedang surut, tiram dapat langsung diambil dengan tangan.
Namun terkadang juga dengan menggunakan kayu pencongkel.

Bentuknya udak teratur. ada yang lonjong dan Kulitnya tebal, terdiri dari
dua belahan vang tdak simetris. Bagian cclahnya tipis dan bergelombang.
beralur. Keping sebelah bawah bentuknya cckung sckali. sedangkan bagian atas

bentuknya rata. Warnanya® bervariasi. tctapi lebih banyak berwarna abu-abu
kehitam-hitaman



BABYV
PENUTUP

Mecunasah Keudee. Krucng Raya merupakan pemukiman ang berada
sckitar Sclat Malaka, Hal ini membawa konsekucnsi warga lllqsyar(}kat .
pemukiman terscbut beradaptasi derigan kondisi lingkunganplam di sc'k}lam.“
Di antara mercka akhirnya banyak berkecimpung dalam kchidupan lt}anlllll ate
kenclavanan, Kcschnrian.kehidupzm mercka dipenuhi olch nuansa kellldupz}ll lau
Menjelang malam mereka telah mempersiapkan scgala perbekalan menuju lau

Mercka tclah siap mencmpuh ombak dan kerasnya alam.

Walaupun mercka tidak mempunyai peralatan yang c:mggn!n var
Mmendukung kerja mercka. namun mercka sanggup mcnjalaanan semua itu. H:
ini discbabkan mercka mempunyai pengetahuan yang bcrkalt‘-m dengan selul
beluk dunia laut. mulai dari pengetahuan tentang perbintangan samp:
Pengetahuan tentang sumber daya laut lainnya. Pengetahuan tentang kclalltqtn it
dipcrolch melalui pewarisan dari orang-orang tua mercka. baik yang diwariska
Sccara tidak langsung maupun secara langsung. ‘

Akibat kondisi yang masih sederhana dari kemampuan peralata
Canggih menycbabkan daya jangkau pencarian ikan menjadi terbatas schingg
hasil produksi ikan mereka berkurang. Padahal potensi laut kawasan peraira
Indonesia sangat mendukung untuk dicksploitasi. Kondisi ini telah lan
Inenyebabkan masyarakat nelayan terbelenggu oleh lingkungan kemiskina
Dalam pada itu kondisi ekonomi nelayan ini masih diperlcmah karena sistem tar
Niaga perikanan laut vang keberadaannya scolah-olah tidak memihak merck:
Sclain itu, scbagai penghasil komoditi laut karcna seringkali terlilit hutang untu
Inodal kerjanya. mercka tidak dapat imenentukan harga jual ikannya.

Kchidupan nelayan yang masih dilingkupi kemiskinan merupaka

Masalah vang cukup serius untuk diperhatikan dan hendaknya perlu dicari jala-

Keluar. Hal ini perlu dilakukan karena jumlah nelayan di Indonesia cukup banya
Jumlahnya. Sclain itu. nclavan merupakan kclompok masyarakat penghas
komoditi yang cukup penting artinya bagi penyediaan sumber protein bay
[ndoncsia umumnya dan Dacrah Istimewa Acch pada khususnya.

Berbagai program pernah diangkat untuk mengatasi kemiskinan seper
notorisasi sistem perikanan. Namun tampaknya. program scperti itu belut
menampakkan hasil yang cukup memuaskan. Masih diperlukan berbagai progra
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. : at harkse R . ..
vang dapal "‘c“gd"g'flzl , ‘ nlx(‘?“ Martabat, dan xondisi ckonomi kaum nekayan .
p gpayad 3485 ungkin dapai dilahsanakan  adalah meiaiui  jaiui

Salah saty y >
;clndl:dik;m. Hendak ‘l; pendidikan yang dilaksanakan tidak hanya mclalui
bendidikan 'ortllﬂ_"_ namun juga harus dapat dilaksanakan melalui pendidikan
non-formal- chlqldlkall ﬂot?-form.al di sini dapat dikaitkan dengan pengetahuan
lcntang cknolog kelautan ,?:'mg didasari oleh ilmu pcngctahu:mh:m ketrampilan

ing bersifat tcknologi baru. Pengetahuan yang (clah ada tidak

apal ¥é
pembuatan KaPa 22 L i .
perlu dihilangkat- tetapi tctap dilestarikan.
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